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Saya yang bertanda tangan di bawah ini,  
Nama : MUH. NIZAR RAMADHAN 
NIM : A111 10 275 
Jurusan/program studi : ILMU EKONOMI/STRATA SATU (S1)  
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur dan kemuliaan yang agung penulis ucapkan kepada ALLAH SWT, atas 
Rahmat, Anugerah dan Perlindungan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Determinan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012” ini sesuai pada waktunya. Sebagai 
salah satu syarat untuk menyelesaikan program Sarjana Strata Satu (S1) pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin dengan baik. 
Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat dukungan, 
bantuan, dan masukan dari berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. 
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 Drs. Muh. Yusri Zamhuri, MA., Ph.D selaku Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi, 
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 Dr. Hj. Sri Undai Nurbayani, SE., M.Si selaku pembimbing I, yang tak bosan-
bosannya memberi arahan, bimbingan, do’a, serta meluangkan waktunya 
kepada penulis selama masa menempuh studi di Jurusan Ilmu Ekonomi di 
Universitas Hasanuddin. Hingga penulis dapat menyelesaikan       skripsi ini.  
 Dr. Ir. Muh. Jibril Tajibu, SE., M.Si selaku Pembimbing II yang telah 
banyak membantu, mengarahkan, dan membimbing penulis serta 
meluangkan waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
 
 
vii 
 
 DR. Muh. Syarkawi Rauf, SE.,ME selaku penasehat akedemik yang telah 
banyak membantu, mengarahkan, dan membimbing hingga penulis dapat 
menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu Ekonomii.  
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Reviani Darwis, MA., dan ibu Dra. Hj. Fatmawati, M.Si serta ibu Prof. DR. Hj. 
Rahmatia, MA. yang telah mendidik, memberi motivasi, serta semangat 
masa depan kepada penulis.  
 Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi yang telah mendidik dan 
membagikan ilmunya kepada penulis. Penulis juga menghaturkan banyak 
terima kasih atas pembelajaran selama tahun kuliah penulis. 
 Pak Parman, Pak Umar, pak Akbar, pak Safar, pak Budi, pak tarru, ibu 
penjaga perpus ekonomi dan Ibu Ida serta seluruh karyawan dan staf 
Fakultas Ekonomi Unhas yang senantiasa memberi bantuan kepada penulis 
selama ini.  
 Rasa hormat dan bakti kepada guru-guruku di TK Aisyah  Kab. Banggai, 
Lajoa, SDN 14 Kota Palu, MTs. Alkhairat Bunta, dan MA Aliyah Alkhairat 
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hidup, hingga dapat masuk keperguruan tinggi, serta meraih cita-cita. Serta 
para pegawai di instansi’’ tempat dimana saya melakukan penelitian 
terkhusus untuk Pak Busman di Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah dan Ibu 
Raitini di BPKAD Provinsi Sulawesi Tengah Semoga Allah SWT tetap 
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melindungi dan memelihara mereka serta membalas segala budi baiknya. 
AMIEN 
 Seluruh Keluarga besar “Spultura 2010” (maaf teman”  sampai sekarang 
saya belum hafal semuah sepuluh kulturnya, karna bugis language 
kodongeee, tapi kalian telah  menjadi warna pada kanvas kehidupanku di 
kampus….AKU RINDU KALIAN…MAAF untuk semua kesalahanku karna 
saya mungkin belum bisa menjadi teman yg terbaik untuk kalian TAPI aku 
bersyukur karna tuhan memberikan kesempatan untuk bertemu dan 
mengenal dengan kalian semua….KALIAN LUAR BIASA…… ) , Kak 
Kusumawardhani (semangat kerja skripsinya....ingat..! “ini semua sudah 
tuhan punya atur” undangka nah kalau nikahki…dan semua ongkos 
ditanggung yah…!hahaha) , Sri Wahyuni (masih ingat kau yun incident di 
depan pintu kaca..adegan permohon acc ujian? hehehehe…..jangan 
menyerah jadikan semangatmu seperti lirik lagu wajib PMPS ”Maju tak 
gentar mengejar acc pembimbing” SEMANGKI yuni ) , Sri Fatmasari 
Syam (ciyeeee yang sarjana miii, alhamdulillah akhirnya selesai, celly kalau 
kerjami tohh jangan mau lagi jadi tempat penitipan tanda tangan 
yah…hehehehe), Indah Gita Cahyani (pasti bakalan rindu dengan 
marah”mu indah klw di ejek” dengan Mr………isi sendiri mii nanti marah qw 
lagi..BATAGORku mana..?)” , Amalia Nurul Alifa ( amel masih kau ingat jhi 
aksi super hero ku di bina akrab yang berakibat patahnya jembatan 
bamboo..hehehe, semangat kerja proposalnya), Laura Virginia Sallolo 
(semangat laura semoga capat nyusul yach…..!), Dian Aziza JS (bagaimana 
kabarnya genk Persatuan Mahasiswa Pembimbing Sama(PMPS)… harus 
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semangat, tak ada yang perlu ditakutka asalkan kita mau berusaha buatlah 
semangatmu seperti lirik lagu wajibnya PMPS “maju tak gentar mengejar acc 
pembimbing” baru sama” menyanyi di depannya sekertaris 
jurusan..hahahaha semangki diaz ”), Muhammad Nakib Rabbani (semoga 
lancer untuk kuliah lanjutannya….ndak serem jhi dosenmu…hahhaa anggap 
saja kau mau ditanya sama pak tajju..dan akhirnya wawan yg keluar 
heheheh) Kevin Tjandra (cepat” itu ko’kev urus proposalmu biar cepat 
nyusul,…SEMANGKO “semangat KO’kevin” dan ingat jangan mau jadi 
personil boybandnya spultura “SUJUD BAND”), Liliyani (terima kasih atas 
kebaikanmu selama ini dan maaf atas sikapku akhir” ini, saya begini karna 
janjimu , beginilah hidup lili karna tak akan ada akibat klau tidak ada sebab, 
pesanku semangat lili dan doaku semoga cepat selesai), Surya Ariwirawan 
(edede uya mi sede takut”ka mengetik ini nanti super trap, meledak nanti 
k*p**amu hehehehe….orang yg selalu menyebalkan klw mode bego”nya 
on…sampai kentutpun dia pura” bego keingat kejadian waktu raker……colek 
heri…hahaha) Vina Tamaya (edee vina mi sede ketua genk PMPS dan 
selaku teman duetku yang sellu ingin merajai mic karaoke…hahahaha vin 
ada voucherku ayo pergi singing a song..hahahaa atau mau”ko ketemu 
dengan AFGHAN?), Restuti Anggereny Rumahorbo (teman JILCku dan 
ketemu di jurusan yang sama….. semangat tuti kesabaranmu membuka 
pintu kemudahanmu karna tuhankan tidak TIDUR…MAAF karna saya sering 
meledekmu tapi itu hanya bercanda jadi tolong dimaafkan yah), Jennifer M 
A Parung (ini ci’jeany “MANUSIA TANPA TANDA BACA” klw sudah bicara 
nanti Guntur kilat baru mau berhenti, cepaaaaaaaaaaaattttt sekali bicara 
speed 10 kapeng..hehehehe semoga sukses di tempatmu sekarang jean!) , 
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Tri Septia Nugraha ( raja sb**** dan ketuanya d**** yang baru mengambang 
lagi di kampus setelah tempat kerjanya ditutup….hehehehe PEACE 
bean…hahaha.....jangan marah donk kau kan orang terkaya di spultura tp 
dari versimu sendiri sihh..wkwkwk…urusmi cepat proposalmu biar cepat 
nyusul juga ben jangan jangan pergi konser terus dengan girl bandmu) , Eva 
Irwanti (evha si pemilik tatapan santét…tapi hati helo kitty…apalagi kalau 
bahas ARTIS KOREA..behhhhh dia mengaku tidak mengidolakan tapi dia 
tahu semua dari A-Z tentang ARTIS KOREA..hahahaha…… aduh teman 
gossip..teman diskusi aneh” yang masing” mencoba retorikanya, apalagi 
kalau membahas mengenai kehidupan dan kematian hehehe, teman 
seperjuangan teman curhat..teman yang selalu memberi pinjaman, pinjamka 
lagi printmu nah….!, semangat kerja skripsinya evha semoga cepat 
menyusul…), La Caesar Muhammad Muttaqien (semangat vialy semoga 
dapat judul dan pembimbing yang pas buatmu…ibaratnya memilih baju di 
toko yang pass itu susah..tapi pasti ada hehehehe…dan nanti kalau ada 
yang ulang tahun jangan lagi kasih hadia kentut pas di depan wajahnya 
yah…. *ada yang pernah merasakan ini?……..*colek made hahahaha) , M. 
Rivqi Islan Amin (semangat rifki semoga cepat dapat pembimbing dan judul 
yang tepat….AMIEN), Muh. Ainul Yakin (kesuksesan tidak hanya di dapat 
melalui bangku kuliah itulah hal yang saya pelajari darimu….semoga sukses 
dengan bisnis electonenya, kasih gratiska nanti klw ada acaraku nah….oh 
yach kalau lagi butuh wedding singer….? Saya siap hahahaha), Sri 
Raehana (semoga sukses dan cepat selesai di tempatmu menuntut ilmu 
sekarang…jangan pernah berhenti menyampaikan kebaikan khususnya bagi 
muslimah spultura yah uztadza SPUltura), Fatmawati (mana roti marosku 
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fate….? Aduuuhhhh LHO sih ANDU “anu du’du” hehehehe…semoga sukse 
fate….sang pencinta stand up comedy ndak mau mencoba jadi , Rony 
Wijaya (ketuanya SUJUD BAND hehehe….kan begthu logikanya..lama” saya 
tiup ubun”mu ron *ala’’ pak aghus…..roni kenapa otot perut hanya 
8?…..kaukan ahli ototnya spultura..sekaligus pegawai tempat fitness..hehehe 
sukses selalu ron..!), Teguh Susilo Toni (ini’mi anak kesayangannya pak 
marzuki….tetap pertahankan cirri khasmu ton bayangkan pak marzuki saja 
mengidolakanmu…hehehee semoga cepat nyusul yach ton…), 
Munawiruddin (hello penggemar komik anime, komzzz…..sang AHLI 
GANDRANG Bulo Heheheh gandrang bulooo…..GANDRANGIII, langsung 
keingat proses latihan B.A….hehehe), Yeni Masni (hidup ini memnag keras 
yen tapi selagi dihadapi dengan senyuman dan hati yang tenang serta 
memiliki teman’’ akan terasa lebih ringan…ingat pribahasa BERAT SAMA 
DIJINJING RINGAN SAMA DIPIKUL, sukses selalu yen..) , Yudi Pratama ( 
ededede sang tlaveling njooo ulus itu ploposalmu yud…jangan jalan’’ 
telus….bial cepat menyusul…..ok yuyun…*napa jadi yuyun halusnya kan 
yudi..hhehehe), Ahmad Faqhruddin Abdu-Rabb (teman seperjuangan…… 
meskipun beda jalan…MAAF adhin…saya harus memilih jalan ini karna ini 
penting dan mendesak…semoga kau mengerti…..), Fajariah (saya terserah 
jhi….ngikut jha..hehehe itulah yang selalu dia katakana kalau mau dimintai 
pendapatnya……hehehe makasih faje atas kerippik ubi khas macemu 
sedaaapnyaa….semangat faje semoga dapat judul dan pembimbing yang 
klop denganmu….ehhh ada buku novel philomu disaya….buat saya saja 
yach…..*iya jawab faje….Thanks faje ), Yusri Pasolang ( ini mhi dibilang 
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teman proposal yang ndak tunggu ujian sama huuuuuuuuu……..tapi ndak 
apalah asalkan bisa wisuda sama hihihihihi… tapi jangan seperti yang satu 
itu yusri yang selesai deluan wisuda deluan ndak 
tunggu’’……OMMAAALEEEE), Patotori (dehhhh ini juga salah satu pencinta 
alam yang tanggal lahirnya sama dengan saya 0404 yeach……. Ulang 
tahunmu menjadi ulang tahunku dan ulang tahunku menjadi ulang 
tahunmuu!), Fuad Dwi Darmawan (inimi dibilang anak spultura yang paling 
sering galau… *setahuku begthu….hehehe masih kau ingat kisah kelompok 
kita diwakttu B.A. yang didenge’ka sama kau, roni, dan salman biar bisa naik 
pohon..wkwkwkw…..semangat pua’ semoga cepat nyusul amien....!) Dede 
Darmanto (sang peramal hahahaa entahlah benar” peramal atau tidak yang 
jelas……rajin saja kuliahnya hahahaha bisa minta cincin jimat”mu 
itu…ehehehe) , Sudirman Kahar(immank jhieee…… sekali-kali ajak anak” 
spultura ke kolaka weeeeee…), Monica Cahya Dini (ededede syahrini 
immitasi………hahaha, monik bagaimana  jatuhmu……..jatuh 
cantik..duhh..duh..aduh..….wkwkw, yang dari ngeprint dan ngejilid tugas 
WSBM, terus kau jatuh ditanggah dan diketawaiin sama mahasiswa lain, 
hehehehe semoga dapat jodoh oarng bule itukan mimpimu…? Hehehe), 
Ashar (jangan MUNTABER lagi broo,kau sudah pernah setahun 
MUNTABER, setahun ini kauee muntaber deh…..hehehe semngatki ashar 
kuliah biar cepat menyelesaikan semuanya….AMIEN… 
“muntaber=MUNDUR TANPA BERITA”), Ikram Sutanto (PINTU PARODI 
TEEELAH DIBUKA……. Hahahaha narrator terbaik sepanjang saya dengar 
parodi selama ini di B.A….semangatki ikram),Andi Tri Dharmanas atya 
(abang sorry ini… ndak bisa lagi’ka telfon P.A.nya kita bersama… bakalan 
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akan lama lagi saya dengar kau bilang “kau mooo nizhar 
hubungii”…heheheh semngat abang semoga dapat judul dan pembimbing 
yang tepat..Amien), Elvira Fransiska Arruan (hahah teman seangkatan 
ujian skripsi….yang hujan” bersama antar undangan dan berteduh di depan 
pagar ..hehehhe semoga cepat ………. Isi moko sendiri ira ka pasti banyak 
maumu toh…kutahu jhi…aiiiihhiii*teriakantoraja), Ayu Yustika (ayhu ada 
MADONA….edede janganko nizhar, mauka………, diujung’’ mi ini…..hehehe 
cewek paling lentik dan gemulai tangannya di spultura pakai pelumas apa 
kau ayu sampai begthu….? tapi paling lincah kalau mau cari wc…hahaha 
semoga tidak galau lagi dengan…………. Isi mi sendiri ayhu nah nanti salah 
tuliska gelarnya, S2 kauee……hehehe *madona=MANGGA KANDONDONG 
NANAS), Salman Samir (UP TO YOU.. BOLLU CUKKE JHI…itu yg paling 
diingat heheheh….urusmi tiu proposalmu salman janganmi naik” gunung 
mending kau naik” ke perpus ekonomi lantai tiga ini  
kauee…hehehe..semangat salman), dan Wahyudi Husain (pemilik NIM 
terakhir di spultura..….ust wahyudi jangan bosan untuk membasahi kalbu 
sodara”mu ini untuk mejadi manusia yang lebih baik…..dehhh  sekering 
apakah ini kalbunya anak’’ spultura?...heheheh semangaki wahyudi klw urus 
judulnya tapi saran jangan kau pilih menjadi bagian dari kami di PMPS). 
Ahmad Nurhanif, M. Zaenal ,Yumni Wikarsih, dan Sulkifli Budiman (semoga 
kalian sukses ditempat yang kalian pilih…..karna hidup ini pilihan…dan 
pilihan adalah cerminan masa depan kita….sukses terus kawan”) Herianto, 
Sukmawan, Muh. Ilham, Muthia Nurfitriani,Rifqa Latifadina, dan Ahyadi 
Jusaeman (sang fantastic five hahahaaaa…….saling suka ja’dalla satu sama 
lain hihihihih….) dan UNTUK SEMUA sekali lagi saya Ucapkan Terima 
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kasih atas bantuan, dukungan, motivasi, dan semangat serta kesabarannya 
selama kuliah hingga saat ini kepada penulis. Semoga gelar sarjananya 
cepat tercapai, dan kita persembahkan serta amalkan ilmu yang kita dapat 
kepada keluarga, masyarakat,  bangsa dan negara, serta agama. 
 Untuk seluruh SPARTANS DAN REGALIANS Terima kasih atas bantuan, 
dukungan, motivasi, dan semangat kalian selama ini untuk kak chacha, kak 
boge, kak novhi,kak lidya,kak yasir,kak rahma,kak alif,kak kingking,kak 
achul,kak nasrun, kak anas, kak ardhi, kak yuyun,kak chakra,kak abdu, 
nana, jihan, frengky, richard, tori, mimi, adila, ashady, dan 
……………………………………………………(isi sendirimi nama” yg belum 
ada karna bisa cedera jariku itu kalau saya tulis nama”nya 
semuanya…hahhahhaha) 
 Seluruh keluarga besar “HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN ILMU 
EKONOMI (HIMAJIE) terima kasih atas bantuan, dukungan, semangatnya 
dan teruslah…….“BERSATU DAN TEGUH BERJUANG TANPA 
MENGELUH ITULAH JIWA YANG TANGGUH MEMBUAT ILMU EKONOMI 
BERSATU…..MENCAPAI MASA DEPAN CERAH DENGAN LAMBANG 
BERWARNAH MERAH BERJUANG DEMI NEGARA PENA ADALAH 
SENJATA  DAN CERDAS ADALAH CIRINYA, AYO BANGKIT JIWA 
PEMUDA KOBARKAN SEMANGAT MEMBARA UNTUK MENCAPAI CITA-
CITA FAKULTAS EKONOMI KITA,AYO BANGKIT JIWA MUDA 
SEMANGATMU MEMBARA UNTUK MENCAPAI CITA-CITA ILMU 
EKONOMI BERJAYA” 
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 Keluarga baru di KKN Unhas Gelombang 85 Posko Kelurahan Baliase 
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, Irfan (Kolur) Indah (SekDes), 
Ridha (BenDes), Novri (Anggota), dan Ryan (Anggota) serta Bpk. Lurah dan 
Seklur baliase beserta keluarga, puang aji, ibu aji, mama njol, mama dimas, 
mama nabila dan seluruh warga desa Uraso yang telah banyak memberikan 
pembelajaran tentang arti masyarakat dan keluarga yang sesungguhnya. 
LEMBAR KOSONG INI untuk Sahabat, teman, dan pihak- pihak yang mungkin tak 
bisa disebutkan satu per satu. Namun kebaikan-kebaikan dari nama-nama yang 
tidak tertulis disini, insya Allah tetap dicatat oleh malaikat-malaikat-Nya. Terima 
kasih semuanya. 
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Akhirnya penulis hanya dapat berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 
makna positif bagi perkembangan Ilmu Ekonomi. Amin.  
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Kupersebahkan Kepada: 
 
 Kedua orang tuaku, ayahanda Irman Suali dan  ibunda Hj. Zaenab 
Almahdali, banyak hal yang telah kalian ajarkan dalam kehidupan 
yang sangat keras tak ada tempat dibelahan dunia ini seteduh kasih 
sayang kalian, “KESABARAN” dan “PENGORBANAN” yang kalian 
lakukan selama ini ,saya tahu itu sulit „„.. tapi tak pernah pernah 
terdengar mengeluh,mama dan papa akhirnya anakmu ini bisa 
selesai. seandainya kalian tahu betapa sulit mimpi ini untukku 
raih..betapa berat semua ini untukku lalui, doa kalianlah yang 
membuat ku hingga sekarang ini mampu bertahan walau amat terasa 
sulit,  terimaka kasih yang tak terhingga atas segala 
doa,jasa,perhatian dan bimbingan selama ini, ketulusan cinta kalian 
membuatku mengerti betapa susahnya menjadi seperti kalian„. 
meskipun sebanyak apapun materi yang akan kuberikan tak mungkin 
dapat membalas apa yang telah kalian berikan padaku selama ini 
hanya doa yang tulus dan ikhlas kepada ALLAH SWT agar beliau 
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selalu diberi kesehatan, keselamatan dan selalu dalam 
lindungan_Nya., *ini hatiku bicara AKU SAYANG KALIAN„  
 Saudara-saudaraku tercinta Erni Yulista Suali dan Nur Fadilah Suali 
beserta keluarga besarku dari pihak  Suali / Lakani dan Almahdali / 
Alhaddad atas bantuan, kasih sayang, doa, dan motivasinya dalam  
segala hal. 
 Saudara-saudariku “WHITE HOUSE”, sekumpulan manusia ANEH, 
dengan warna mereka masing-masing„„„ yang suka menja’dalaii 
satu sama lain„„.hahahha„„tapi itu semua membuat kita semakin 
terbingkai dengan satu sama lain„.saya bersukur kepada tuhan yang 
MAHA KUASA karna telah mempertemukan kita dan membuat cerita 
yang tak pernah akan hilang dimakan waktu............(INGAT INI 
TUHAN PU ATUR  dan mamaku..mamanya dan mamanya serta 
mamamanya BAKU TAHU JHI) jujur pusingka apa mauku tulis untuk 
kalian karna terlalu banyak hal yang telah kita lewati 
bersama„..ndak mungkin toh ditulis semua„..nanti keriting ini jari” 
mengetik„..hahahhaha oh iya saya minta maaf yach jika saya belum 
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bisa menjadi teman yang terbaik untuk kalian Ahyadi Jusaeman, 
diberi julukan si lelaki PE’LLO LEBAY terima kasih karna telah 
menjadi penolongku seperti malaikat tanpa sayapku„„ meskipun 
terkadang berubah menjadi iblis tanpa tanduk„kalau mau 
pamer”nya mode on hehehehe„„ ndak terasa yach waktu sudah 4 
tahun tapi live is must go on, pilihan yg kau pilih saat ini Insya Allah 
adalah yang terbaik, saya selalu ada dibelakangmu seperti kau yang 
selalu ada di belakangku„.. tetaplah jadi pendengar curhatanku yang 
baik dan kapan lagi mauko culikka„? semoga sukses dan makasih 
atas semua yang telah kau berikan maaf saya belum bisa menjadi 
teman yang baik untukmu. Rifqa Latifadina, diberi julukan si MAMA 
DEDE IBU NEGARA, ededede teman diskusi aneh ada” saja 
temanya„.dari masalah organisasi, mata kuliah, sampai pada 
kematian,kehidupan,hari akhir,ruh dan jiwa bedanya apa..? tanda dan 
symbol, samapai paling ekstrem adalah kalau sudah bahas apa itu 
jodoh dan apa itu cinta hahaahaha apa lagi kalau sampai ajang 
curhat”an„.masih ingat curhat yang di baruga sampai TUMPAH 
DECH itu air mata„.rindu dech dengan bombe”mu yang kalau sudah 
manyun” ndak jelas hahhahahaha, tapi yang paling seru kalau suda 
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dimulai ajang  BUNCITOS (gaBUNgan penCINta gOSib)„..hahaha, 
banyak hal yang saya pelajari dari kehidupanmu. tetap semngat lanjut 
kuliahnya seperti lagu andalan (BURN„BURN„BURN„ hehhehe) 
semoga sukses dan makasih atas semua yang telah kau berikan maaf 
saya belum bisa menjadi teman yang baik untukmu Muthya 
Nurfitriani R, diberi julukan si AJI LELET„„ selalu kalah taruhan 
kalau mau cepat datang karna janji jam 9 datang jam 3, dechhh ini 
juga celine dion imitasinya NTI hahahaha„„.orang yang paling 
TOUUUUTALLL dalam segala hal„„kecuali 1 hal  
„„„„„„„„„„. Isi moko sendiri muti dari pada saya isi sendiri 
„..hehehehe, cepat”moko ulang tahun biar di culik dan siksa lagi 
lahir batin„hahahaha kapan ini pergi nyanyi, nonton dan ngebolang 
ber3 bersama si MADE ibu NEGARA, bagaimana bisnis jual beli dan 
sewa menyewa jin„.?hehehehe mana mie kue resep keluargamu 
nah..? cepatmooo itu kerja prosalmu„..biar cepat selesai,  biar 
langsung pergi liburan di KOREA mauko pergi oprasi plastic 
toh„„beli memang kau ember banyak” nah„hahahhaha semoga 
sukses dan makasih atas semua yang telah kau berikan maaf saya 
belum bisa menjadi teman yang baik untukmu, Herianto. S, diberi 
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julukan si ANAK SOK’POLOS , sok polos tapi dia yang paling no.1 
pacalla  tapi orang paling penakut sama sesuatu yang berbauh mistik 
„..AWAS HERI ADA ANAK KECIL YANG MENGIKUTIMU ITU 
DIBELAKANG hehhehe„„ededede janganko di kampungmu terus 
heri„„ mari berusaha bersama-sama disini„„. semoga sukses dan 
makasih atas semua yang telah kau berikan maaf saya belum bisa 
menjadi teman yang baik untukmu Muh. Ilham, diberi julukan si 
BETTY BOP, semngat itu kerja skripsimu ilho jangan dulu urusu 
mobil dan „„„„„. Kau tahu toh apa yang harus diisi 
disitu„hehehe orang yang paling ja’dalla sedunia 
kapang„hahahaha.. nanti kalau sarjana wajib ada makan korea di 
rumahmu nah„..minimal BULGOGI sajalah„oke„ semoga sukses 
dan makasih atas semua yang telah kau berikan maaf saya belum bisa 
menjadi teman yang baik untukmu Sukmawan, diberi julukan si 
TUKANG OJEK BERTULANG LUNAK, ini mi anak NTI yang selalu 
galau„„ selalu pengen cepat tidur„„..kalau ditanya wawan kau 
kenapa? Jawabannya hanya „.ahhhh galaukaaa„..tidurma 
dechhh„..hahahha tapi sarjanami juga si raja galau dii berrti tidak 
ada hubungan yang signifikan antara kegalauan dengan skripsi diii 
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semoga sukses dan makasih atas semua yang telah kau berikan maaf 
saya belum bisa menjadi teman yang baik untukmu , Herawati Hasan, 
diberi julukan SI PENJUAL TOMAT DAN THE KOTAK„„„. Orang 
yang selalu panggil bikin acara pisang goreng karna dia banyak 
tomatnya„hahahah hera yang digorang itu pisang bukan tomat„., 
selalu mengharapkan surprise kalau ulang tahunya..hehehehe nanti 
kalau kau ulang tahun lagi hadinya teh botol dan tomat sjalah„oke!, 
AWAS kalau dia sudah tidur apa yang terjadi diluar pasti tidak dia 
rasakan, semoga sukses dan makasih atas semua yang telah kau 
berikan maaf saya belum bisa menjadi teman yang baik untukmu, 
Kurnia, diberi julukan Si WANITA TEGAR TAPI 
KEROPOS,,,ADiiikuuuu„itu mantra sebelum menulis 
tentangnya„hahahaha, NTI selalu bersih kalau ada ibunya NTI, 
kapan lagi kau buat es kelapa biskuitmu laginah„„.jangan galau” 
lagi„.cukup wawan saja yang galau hahahha„.percayalah saja 
dia untukmu dank au untuknya dan kelak kau dengannya menjadi 
„„„„„. Isi sendiri saja nia saya cukup mengamini 
sajalah„..AMIEN Ya Rabb, semoga sukses dan makasih atas semua 
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ABSTRAK 
 
 
ANALISIS DETERMINAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN PROVINSI SULAWESI 
TENGAH TAHUN 2009-2012 
 
Muhammad Nizar Ramadhan 
Hj. Sri Undai Nurbayani 
Muhammad Djibril Tadjibu 
 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan kondisi kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Tengah dan program pengentasan kemiskinan pemerintah daerah Sulawesi Tengah 
serta menganalisis besarnya pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengeluaran 
pemerintah, pengangguran, angka harapan hidup, dan indeks pendidikan terhadap 
jumlah penduduk miskin kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012  
 
Kondisi Kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah Periode 2009-2012 menunjukan tren 
penurunan setiap tahunnya meskipun pada tingkat Kabupaten/Kota ada perbedaan 
jumlah maupun tingkat kemiskinan, Kabupaten yang memiliki Tingkat Kedalaman 
(P1) dan tingkat keparahan (P2) tertinggi tahun 2012 adalah Kabupaten Poso dan 
Program unggulan dalam pengentasan kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah 
saat ini adalah Program terpadu penanggulangan kemiskinan – berbasis bedah 
kampung (PTPK-BBK). 
Penelitian ini juga menggunakan model analisis Regresi Linier Berganda dan 
menggunakan data panel kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian variabel 
pertumbuhan ekonomi, angka harapan hidup dan indeks pendidikan berpengaruh 
negatif signifikan sedangkan pengeluaran pemerintah dan pengangguran 
berpengaruh positif  signifikan terhdap jumlah penduduk miskin kabupaten/kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012  
Kata Kunci : Kondisi Kemiskinan, Program Unggulan, Jumlah Penduduk Miskin, 
Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah, Pengangguran, Angka Harapan 
Hidup, dan Indeks Pendidikan 
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ABSTRAK 
 
 
ANALYSIS OF DETERMINANTS NUMBER OF POOR  CENTRAL 
SULAWESI PROVINCE IN 2009-2012 
 
Muhammad Nizar Ramadhan 
Hj. Sri Undai Nurbayani 
Muhammad Djibril Tadjibu 
 
This study aims to describe the condition of poverty in Central Sulawesi province 
and local government poverty alleviation programs in Central Sulawesi, as well as to 
analyze the influence of economic growth, government expenditure, unemployment, 
life expectancy and education indices of the number of poor districts / cities in the 
province of Central Sulawesi in 2009 -2012 
Conditions Poverty Central Sulawesi 2009-2012 period showed a declining trend 
every year although the district/city level there are differences in the amount or level 
of poverty, the district has a level of depth (P1) and severity (P2) is the highest in 
2012 Poso district and superior program the alleviation of poverty in the province of 
Central Sulawesi is currently integrated poverty alleviation program - village-based 
surgery. 
This study also used multiple linear regression analysis model using panel data and 
district / town in Central Sulawesi 2009-2012, the results showed that during the 
period of the study variables of economic growth, life expectancy and education 
indices while the significant negative effect of government expenditure and 
unemployment affect significant positive terhdap poverty districts / cities in Central 
Sulawesi 2009-2012 
 Keywords: Poverty Conditions, Featured Programs, Number of Poor, Economic 
Growth, Government Expenditure, Unemployment, Life Expectancy, and Education 
Index 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kemiskinan saat ini menjadi isu yang sangat penting untuk dibahas karena isu 
ini merupakan masalah yang tak pernah selesai bagi sebagian besar Negara di 
seluruh dunia, Kemiskinan tidak hanya menjadi permasalahan bagi negara 
berkembang, bahkan negara-negara maju pun mengalami kemiskinan walaupun 
tidak sebesar negara berkembang. Terlebih lagi dengan adanya kemiskinan 
sekarang ini, menjadi penyebab utama dari sejumlah problem sosial, politik, 
keamanan dan ekonomi khususnya di negara-negara berkembang, sehingga tak 
heran jika masalah kemiskinan selalu menjadi isu penting dalam proses 
pembangunan di setiap wilayah. 
Secara ekonomi kemiskinan dapat diartikan sebagai kekurangan sumber daya 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau 
sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi, yang 
dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Jika diartikan 
dengan pendapatan dan kebutuhan dasar maka kemiskinan dapat diukur secara 
langsung, yaitu ketika pendapatan masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dasar minimum maka orang ini dapat dikatakan miskin.  
Kemiskinan bila dibiarkan terus menurus tanpa adanya usaha dalam 
meminimalisirnya maka akan mengakibatkan tingkat kemiskinan semakin tinggi dan 
semakin banyak jumlah penduduk yang masuk dalam lingkaran setan kemiskinan, 
tentu dampak yang ditimbulkannya semakin parah dan dampak yang ditimbulkan 
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pun beragam, dampak yang ditimbulkan antara lain adalah makin banyak 
masyarakat yang memiliki pendapatan rendah, pendidikan rendah, gizi pun tak 
terpenuhi, lalu pertumbuhan tidak jalan, mutu modal manusia tidak baik, cara berfikir 
menjadi kurang kreatif dan tidak produktif, akibatnya mereka tidak mampu 
berkompetisi untuk memasuki lapangan kerja sehingga mereka terpaksa 
menganggur atau bekerja dengan upah yang rendah.Terlihat disini bahwa persoalan 
berputar-putar terus disitu, dan lingkaran setan itu jika akhirnya terjadi juga pada 
keturunan mereka maka semakin sulitlah keluar dari kemiskinan. Sulit bagi mereka 
untuk dapat mengubah nasibnya dari kondisi miskin menuju kondisi yang lebih baik 
tanpa adanya bantuan dari pihak lain dalam hal ini adalah pemerintah. 
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus 
disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang 
merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional. Peran 
pemerintah juga sangat menentukan, baik dalam membuat masyarakat menjadi 
miskin, maupun keluar dari kemiskinan.  Karna dengan adanya Kebijakan yang 
kurang tepat dan ketidakberpihakan terhadap masyarakat miskin akan dapat 
menciptakan kemiskinan yang lebih banyak dan lebih dalam. 
Kemiskinan menjadi masalah di hampir semua daerah di Indonesia. Tak peduli 
apakah daerah dengan tingkat kompleksitas masalahnyapun berbeda antar daerah.  
Padahal salah satu tujuan pembangunan nasional Indonesia adalah meningkatkan 
kinerja perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata 
kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia, sehingga salah satu sasaran pembangunan 
nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan.  
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Upaya penanggulangan kemiskinan sudah dilakukan sejak tiga dekade 
terakhir yaitu dengan penyediaan kebutuhan dasar seperti pangan, pelayanan 
kesehatan dan pendidikan, perluasan kesempatan kerja, pembangunan pertanian, 
pemberian dana bergulir melalui sistem kredit, pembangunan prasarana dan 
pendampingan, penyuluhan sanitasi dan sebagainya. (Hureirah, 2005) 
Faktanya, Masih tingginya jumlah penduduk miskin maupun persentase 
kemiskinan Indonesia, hal ini menunjukan bahwa penanganan yang dilaksanakan 
pemerintah untuk masyarakat miskin belum mampu untuk menjangkaunya sehingga 
penanggulangan kemiskinan harus dilakukan secara menyeluruh, yang berarti 
menyangkut seluruh penyebab kemiskinan. Beberapa diantaranya yang menjadi 
bagian dari penanggulangan kemiskinan tersebut yang perlu tetap ditindaklanjuti 
dan disempurnakan implementasinya misalnya peningkatan pendidikan dan 
kesehatan masyarakat, perluasan lapangan kerja dan pembudayaan 
entrepeneurship (Hureirah, 2005).  
Program pengentasan kemiskinan daerah sebagai salah satu indikator penting 
kinerja pemerintah daerah. maka untuk menelaah kinerja pemerintah daerah dalam 
menanggulangi kemiskinan, perlu terlebih dahulu diperhatikan faktor-faktor 
penyebab kemiskinan determinan kemiskinan. Faktor-faktor yang perlu dikaji 
misalkan persentase penduduk miskin, pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, 
dan ekonomi. Kebijakan pemerintah daerah yang berorientasi pada program 
pengentasan kemiskinan sudah seharusnya didasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi kemiskinan tersebut.  
Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu contoh daerah yang masih 
menghadapi permasalahan kemiskinan dan upaya-upaya dalam penanggulangan 
kemiskinan. Masih tingginya angka kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah, 
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membuat propinsi ini terus dilanda permasalahan kemiskinan. Provinsi Sulawesi 
Tengah  dalam periode 2008-2010 terjadi fenomena penurunan tingkat kemiskinan, 
tetapi rata-rata tingkat kemiskinannya dibanding propinsi-propinsi lain di Indonesia 
masih terbilang tinggi, seperti pada gambar berikut ini: 
Gambar 1.1. Tingkat Kemiskinan Menurut Provinsi di Indonesia (%) Tahun 
2010 
 
Sumber :  Badan Pusat Statistik 2011 
Pada Gambar 1.1. memperihatkan tingkat kemiskinan menurut provinsi di 
Indonesia, dimana tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2010 berada 
pada tingkat 18,07 persen, angka ini berada di atas tingkat kemiskinan nasional 
13,33 persen dengan perbedaan sebesar 4,74 persen, perbedaan yang sangat jauh 
ini menjadikan Sulawesi Tengah berada pada peringkat ke 10 Provinsi Yang 
memiliki tingkat kemiskinan tertinggi dari 33 Provinsi yang ada di Indonesia, 
meskipun dengan berbagai upaya yang telah di lakukan selama ini oleh pemerintah 
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Sulawesi Tengah semenjak diberlakukannya otonomi daerah bahkan sejak gubernur 
Provinsi Sulawesi Tengah pertama sampai gubernur yang ke 12 saat ini masih terus 
melakukan upaya-upaya dalam pengentasan kemiskinan. walaupun selama 
beberapa tahun terakhir perkembangan variable makro ekonomi Sulawesi Tengah 
seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan pengangguran mengalami perkembangan 
yang cukup fantastic bahkan pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran 
Sulawesi Tengah peningkatannya lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat nasional, 
namun faktanya kemudian Provinsi Sulawesi Tengah masih tetap terjebak dengan 
persoalan kemiskinan dengan tingkat kemsikinan yang tinggi dari pada tingkat 
kemiskinan nasional maupun tingkat kemiskinan beberapa Provinsi yang lainnya di 
wilayah Indonesia. 
Semakin tinggi jumlah dan persentase penduduk miskin di suatu daerah 
akan menjadi tinggi beban pembangunan, sehingga akan mengakibatkan semakin 
besar peran pemerintah dalam mengatasinya dan semakin besar pula alokasi dana 
APBD untuk program-program penanggulangan kemiskinan, pembangunan 
dikatakan berhasil bila jumlah dan persentase penduduk miskin nya turun atau 
bahkan tidak ada, namun tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah belum 
mencapai hasil maksimal dan belum sesuai dengan harapan Pemerintah Daerah 
Sulawesi Tengah. Tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah yang masih tinggi 
memberikan indikasi bahwa ada sesuatu yang perlu dicermati dan dikaji ulang atas 
strategi, dan program pengentasan kemiskinan yang dijalankan oleh pemerintah 
serta faktor-faktor  yang dapat mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Oleh karena itu, dengan gambaran latar belakang yang ada, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian mengenai kondisi kemiskinan dan bentuk 
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penangulangan kemiskinan di provinsi Sulawesi Tengah serta faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi kemiskinan di provinsi Sulawesi Tengah dengan judul skripsi  
“ANALISIS DETERMINAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI PROVINSI SULAWESI 
TENGAH 2009-2012 ” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Kemiskinan merupakan salah satu tolak ukur sosial ekonomi dalam menilai 
keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah disuatu daerah. Banyak 
sekali masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat meningkatnya 
kemiskinan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah : “Seberapa Besar Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah, Pengangguran, Angka harapan Hidup dan 
Indeks Pendidikan Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Provinsi 
sulawesi Tengah 2009-2012 ?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai 
berikut: “Untuk Menganalisis  Besarnya Pengaruh  Pertumbuhan Ekonomi, 
Pengeluaran Pemerintah, Pengangguran, Angka harapan Hidup dan Indeks 
Pendidikan Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Provinsi sulawesi 
Tengah 2009-2012 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat member manfaat, antara lain: 
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1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah atau pihak-pihak terkait untuk 
dipertimbangkan dalam pengambil keputusan dan perencanaan 
pembangunan daerah. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya bagi para pembaca yang 
tertarik untuk meneliti hal yang sama. 
3. Sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang ingin 
meneliti masalah ini dengan memasukkan determinan atau variabel-variabel 
lain yang turut mempengaruhi kemiskinan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kerangka Teori  
2.1.1. Kemiskinan  
  Menurut Chambers (1998) (dalam Chriswardani, 2005) mengatakan bahwa 
kemiskinan adalah suatu integrated concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: 1) 
kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3) kerentanan menghadapi 
situasi darurat (state of emergency), 4) ketergantungan (dependence), dan 5) 
keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun sosiologis. Sedangkan 
menurut BPS bahwa kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak (baik makanan maupun nonmakanan). 
Garis kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS adalah jumlah pengeluaran yang 
dibutuhkan oleh setiap individu untuk dapat memenuhi kebutuhan makanan setara 
dengan 2100 kalori per orang per hari dan kebutuhan nonmakanan yang terdiri dari 
perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka barang dan 
jasa lainnya. 
Kemiskinan meliputi dimensi politik, sosial budaya dan psikologi, ekonomi 
dan akses terhadap asset. Dimensi tersebut saling terkait dan saling mengunci/ 
membatasi. Kemiskinan adalah kelaparan, tidak memiliki tempat tinggal, bila sakit 
tidak mempunyai dana untuk berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca 
karena tidak mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut menghadapi masa 
depan, kehilangan anak karena sakit, kemiskinan adalah ketidakberdayaan, 
terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas (Ravillion, 2001).  
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Ciri masyarakat miskin adalah : (1) tidak memiliki akses ke proses 
pengambilan keputusan yang menyangkut hidup mereka (politik), (2) tersingkir dari 
institusi utama masyarakat yang ada (sosial), (3) rendahnya kualitas SDM termasuk 
kesehatan, pendidikan, keterampilan yang berdampak pada rendahnya penghasilan 
(ekonomi), (4) terperangkap dalam budaya rendahnya kualitas SDM seperti 
rendahnya etos kerja, berpikir pendek dan fatalisme (budaya/ nilai), (5) rendahnya 
pemilikan aset fisik termasuk aset lingkungan hidup seperti air bersih dan 
penerangan. Kondisi tersebut menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar 
manusia seperti sandang, pangan, papan, afeksi, keamanan, kreasi, kebebasan, 
partisipasi dan waktu luang. Pengertian kemiskinan dapat didefinisikan sebagai 
berikut :  
BKKBN mendefinisikan Kemiskinan adalah keluarga miskin prasejahtera 
tidak dapat melaksanakan ibadah menurut agamanya, tidak mampu makan 2 kali 
sehari, tidak memiliki pakaian berbeda untuk dirumah, bekerja dan bepergian, 
bagian terluas rumah berlantai tanah dan tidak mampu membawa anggota keluarga 
ke sarana kesehatan. Pengertian keluarga miskin ini didefinisikan lebih lanjut 
menjadi : (1) paling kurang sekali sekali seminggu keluarga makan daging/ ikan/ 
telur, (2) Setahun sekali seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 
stel pakaian baru, (3) luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni. 
Terdapat beberapa definisi kemiskinan dan kriteria garis kemiskinan yang 
digunakan saat ini sehingga mengakibatkan perbedaan strategi penanggulangan 
kemiskinan yang dilaksanakan, tergantung dari definisi yang digunakan. Kemiskinan 
adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi 
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
bermartabat. Hak-hak dasar tersebut antara lain (a) terpenuhinya kebutuhan 
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pangan, (b) kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, 
sumber daya alam dan lingkungan hidup (c) rasa aman dari perlakuan atau 
ancaman tindak kekerasan (d) hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-
politik. 
  
2.1.1.1. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan 
Tidak terlalu sulit menentukan faktor-faktor penyebab kemiskinan, tetapi dari 
faktor-faktor tersebut sangat sulit untuk menentukan mana yang merupakan 
penyebab sebenarnya atau utama, atau faktor-faktor mana yang berpengaruh 
langsung dan tidak langsung terhadap perubahan kemiskinan. Jika diuraikan satu 
persatu, jumlah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan cukup 
banyak. Mulai dari tingkat laju pertumbuhan output atau produktivitas, tingkat upah 
neto, distribusi pendapatan, kesempatan kerja, tingkat investasi, tingkat inflasi, pajak 
dan subsidi, alokasi serta kualitas sumber daya alam, penggunaan teknologi, tingkat 
dan jenis pendidikan, kondisi fisik dan alam di suatu wilayah, etos kerja dan motivasi 
kerja, kultur budaya atau tradisi, bencana alam hingga peperangan, politik dan lain-
lain (Tambunan, 2001).  
Menurut Bank Dunia (2003), dalam Diah (2007), penyebab dasar kemiskinan 
adalah: (1) kegagalan kepemilikan terutama tanah dan modal; (2) terbatasnya 
ketersediaan bahan kebutuhan dasar, sarana dan prasarana; (3) kebijakan 
pembangunan yang bias perkotaan dan bias sektor; (4) adanya perbedaan 
kesempatan di antara anggota masyarakat dan sistem yang kurang mendukung; (5) 
adanya perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi 
(ekonomi tradisional versus ekonomi modern); (6) rendahnya produktivitas dan 
tingkat pembentukan modal dalam masyarakat; (7) budaya hidup yang dikaitkan 
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dengan kemampuan seseorang mengelola sumber daya alam dan lingkunganya; (8) 
tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik (good governance); (9) 
pengelolaan sumber daya alam yang berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan. 
Selain beberapa faktor di atas, penyebab kemiskinan di masyarakat 
khususnya di pedesaan disebabkan oleh keterbatasan aset yang dimiliki, yaitu 
(Chriswardani, 2005) : 
a. Natural assets: seperti tanah dan air, karena sebagian besar masyarakat desa 
hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk mata pencahariannya. 
b. Human assets: menyangkut kualitas sumber daya manusia yang relatif masih 
rendah dibandingkan masyarakat perkotaan (tingkat pendidikan, pengetahuan, 
keterampilan maupun tingkat kesehatan dan penguasaan teknologi). 
c. Physical assets: minimnya akses ke infrastruktur dan fasilitas umum seperti 
jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pedesaan. 
d. Financial assets: berupa tabungan (saving), serta akses untuk memperoleh modal 
usaha. 
e. Social assets: berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik, dalam hal ini 
kekuatan bargaining position dalam pengambilan keputusan-keputusan politik. 
 
2.1.1.2. Jenis-Jenis Kemiskinan  
Menurut Baswir (1997) dan Sumodiningrat (1998). Secara sosioekonomis, 
terdapat dua bentuk kemiskinan, yaitu : 
1. Kemiskinan absolut adalah suatu kemiskinan di mana orang-orang miskin 
memiliki tingkat pendapatan dibawah garis kemiskinan, atau jumlah pendapatannya 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, kebutuhan hidup minimum 
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antara lain diukur dengan kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, perumahan dan 
pendidikan, kalori, GNP per kapita, pengeluaran konsumsi dan lain-lain. 
2. Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang dilihat berdasarkan perbandingan 
antara suatu tingkat pendapatan dengan tingkat pendapatan lainnya. Contohnya, 
seseorang yang tergolong kaya (mampu) pada masyarakat desa tertentu bisa jadi 
yang termiskin pada masyarakat desa yang lain. Di samping itu terdapat juga 
bentuk-bentuk kemiskinan yang sekaligus menjadi faktor penyebab kemiskinan (asal 
mula kemiskinan). Ia terdiri dari: (1) Kemiskinan natural, (2) Kemiskinan kultural, dan 
(3) Kemiskinan structural (Kartasasmita,(1996) Sumodiningrat,(1998) dan Baswir, 
(1997) ). 
1. Kemiskinan natural adalah keadaan miskin karena dari awalnya memang 
miskin. Kelompok masyarakat tersebut menjadi miskin karena tidak memiliki 
sumberdaya yang memadai baik sumberdaya alam, sumberdaya manusia maupun 
sumberdaya pembangunan, atau kalaupun mereka ikut serta dalam pembangunan, 
mereka hanya mendapat imbalan pendapatan yang rendah. Menurut Baswir (1997) 
kemiskinan natural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor alamiah 
seperti karena cacat, sakit, usia lanjut atau karena bencana alam. Kondisi 
kemiskinan seperti ini menurut Kartasasmita (1996) disebut sebagai “Persisten 
Poverty” yaitu kemiskinan yang telah kronis atau turun temurun. Daerah seperti ini 
pada umumnya merupakan daerah yang kritis sumberdaya alamnya atau daerah 
yang terisolir.  
2. Kemiskinan kultural mengacu pada sikap hidup seseorang atau kelompok 
masyarakat yang disebabkan oleh gaya hidup, kebiasaan hidup dan budaya di mana 
mereka merasa hidup berkecukupan dan tidak merasa kekurangan. Kelompok 
masyarakat seperti ini tidak mudah untuk diajak berpartisipasi dalam pembangunan, 
13 
 
 
 
tidak mau berusaha untuk memperbaiki dan merubah tingkat kehidupannya. 
Akibatnya tingkat pendapatan mereka rendah menurut ukuran yang dipakai secara 
umum. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Baswir (1997) bahwa ia miskin 
karena faktor budaya seperti malas, tidak disiplin, boros dan lain-lainnya. 
3. Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh 
faktorfaktor buatan manusia seperti kebijakan ekonomi yang tidak adil, distribusi 
aset produksi yang tidak merata, korupsi dan kolusi serta tatanan ekonomi dunia 
yang cenderung menguntungkan kelompok masyarakat tertentu (Baswir, 1997). 
Selanjutnya Sumodiningrat (1998) mengatakan bahwa munculnya kemiskinan 
struktural disebabkan karena berupaya menanggulangi kemiskinan natural, yaitu 
dengan direncanakan bermacammacam program dan kebijakan. Namun karena 
pelaksanaannya tidak seimbang, pemilikan sumber daya tidak merata, kesempatan 
yang tidak sama menyebabkan keikutsertaan masyarakat menjadi tidak merata pula, 
sehingga menimbulkan struktur masyarakat yang timpang. Menurut Kartasasmita 
(1996) hal ini disebut “accidental poverty”, yaitu kemiskinan karena dampak dari 
suatu kebijaksanaan tertentu yang menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan 
masyarakat.  
Masalah-masalah kemiskinan tersebut di atas menurut Nurkese (dalam 
Sumodiningrat. 1999) sebagai suatu “lingkaran setan kemiskinan” yang meliputi 
enam unsur, yaitu : Keterbelakangan, Kekurangan modal, Investasi rendah, 
Tabungan rendah, Pendapatan rendah, Produksi rendah. Lain halnya dengan 
pendapat Chambers yang mengatakan bahwa inti dari masalah kemiskinan dan 
kesenjangan sebenarnya, di mana “deprivation trap” atau jebakan kemiskinan ini 
terdiri dari lima unsur yaitu: Kemiskinan, Kelemahan jasmani, Isolasi, Kerentanan, 
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Ketidakberdayaan. Kelima unsur tersebut saling kait mengait antara satu dengan 
yang lain dan saling mempengaruhi (Chambers, 1983). 
 
2.1.1.3.  Ukuran Kemiskinan 
Untuk mengetahui jumlah penduduk miskin, sebaran dan kondisi kemiskinan 
diperlukan pengukuran kemiskinan yang tepat sehingga upaya untuk mengurangi 
kemiskinan melalui berbagai kebijakan dan program pengurangan kemiskinan akan 
efektif. Pengukuran kemiskinan yang dapat dipercaya menjadi instrument yang 
tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada kondisi 
hidup orang miskin. Peng ukuran kemiskinan yang baik akan memungkinkan dalam 
melakukan evaluasi dampak dari pelaksanaan proyek, membandingkan kemiskinan 
antar waktu dan menentukan target penduduk miskin dengan tujuan untuk 
menguranginya (World Bank, Introduction to Poverty Analysis, 2002). 
Metode penghitungan penduduk miskin yang dilakukan BPS sejak pertama 
kali hingga saat ini menggunakan pendekatan yang sama yaitu pendekatan 
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan 
didefinisikan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Dengan 
kata lain, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan makanan maupun non makanan yang bersifat mendasar. 
Berdasarkan pendekatan itu indikator yang digunakan adalah Head Count Index 
(HCI) yaitu jumlah dan persentase penduduk miskin yang berada dibawah garis 
kemiskinan (poverty line). 
Selain head count index (P0) terdapat juga indikator lain yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kemiskianan, yaitu indeks kedalaman kemiskinan (poverty 
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gap index) atau P1 dan indeks keparahan kemiskinan (distributionally sensitive 
index) atau P2 yang dirumuskan oleh Foster-Greer-Thorbecke (Tambunan, 2001).  
Metode penghitungan ini merupakan dasar penghitungan persentase 
penduduk miskin untuk seluruh kabupaten/kota. Rumus yang digunakan adalah: 
    
 
 
∑  
    
 
  
 
    …………………………. (2.1) 
Dimana: 
Z = garis kemiskinan 
i = rata-rata pengeluaran per kapita penduduk yang berada dibawah garis 
kemiskinan 
q = banyak penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan 
N = jumlah penduduk 
α = 0,1,2 
α = 0 ; poverty head count index (P0) 
α = 1 ; poverty gap index (P1) 
α = 2 ; poverty distributionally sensitive index (P2) 
 
Head count index (P0) merupakan jumlah persentase penduduk yang berada 
dibawah garis kemiskinan. Semakin kecil angka ini menunjukkan semakin 
berkurangnya jumlah penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan. Demikian 
juga sebaliknya, bila angka P0 besar maka menunjukkan tingginya jumlah 
persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan.  
Poverty Gap Index (P1) merupakan ukuran rata-rata kesenjangan 
pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Angka ini 
memperlihatkan jurang (gap) antara pendapatan rata-rata yang diterima penduduk 
miskin dengan garis kemiskinan. Semakin kecil angka ini menunjukkan secara rata-
rata pendapatan penduduk miskin sudah semakin mendekati garis kemiskinan. 
Semakin tinggi angka ini maka semakin besar kesenjangan pengeluaran penduduk 
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miskin terhadap garis kemiskinan atau dengan kata lain semakin tinggi nilai indeks 
menunjukkan kehidupan ekonomi penduduk miskin semakin terpuruk. 
Distributionally Sensitive Index (P2) memberikan gambaran mengenai 
penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. Angka ini memperlihatkan 
sensitivitas distribusi pendapatan antar kelompok miskin. Semakin kecil angka ini 
menunjukkan distribusi pendapatan diantara penduduk miskin semakin merata.  
 
2.1.1.4. Teori Lingkaran Setan Kemiskinan  
Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000) sebagai berikut :  
1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan timpang, 
penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas dan kualitas 
nya rendah.  
2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia karena 
kualitas sumber daya manusia yang rendah berate produktivitasnya juga akan 
rendah, upahnya nya pun rendah.  
3.  Kemiskinan muncul karena adanya akses modal.  
Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada lingkaran setan kemiskinan 
(vicious circle of poverty ) lihat Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan. 
 
Sumber : Nurkse (1953) dalam Kuncoro, 2000 
Logika berpikir yang dikemukakan Nurkse yang dikutip Kuncoro (2000) yang 
mengemukakan bahwa Negara miskin itu karena dia miskin (a poor country is poor 
because it is poor). Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran setan 
kemiskinan, pada hakikatnya Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan bukan saja 
disebabkan oleh ketiadaan pembangunan masa lalu tetapi juga disebabkan oleh 
hambatan pembangunan di masa yang akan datang. Sehubungan dengan hal ini 
Nurkse mengatakan : “Suatu Negara menjadi miskin karena ia merupakan Negara 
miskin” (A country is poor because is poor).  
Menurut pendapatnya inti dari lingkaran setan kemiskinan adalah keadaan-
keadaan yang menyebabkan timbulnya hambatan terhadap teciptanya pembentukan 
modal yang tinggi. Di satu pihak pembentukan modal ditentukan oleh tingkat 
tabungan dan di lain pihak oleh perangsang untuk menanam modal. Di Negara 
berkembang kedua faktor itu tidak memungkinkan dilaksanakannya tingkat 
pembentukan modal yang tinggi. Jadi, menurut pandangan Nurkse, terdapat dua 
jenis lingkaran setan kemiskinan yang menghalangi Negara berkembang mencapai 
pembangunan yang pesat yaitu. Dari segi penawaran modal dan permintaan modal.  
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Dari segi penawaran modal ingkaran setan kemiskinan dapat dinyatakan 
sebagai berikut. Tingkat pendapatan masyarakat redah yang diakibatkan oleh 
tingkat produktivitas yang rendah, menyebabkan kemampuan masyarakat untuk 
menabung juga rendah. Ini akan menyebabkan suatu Negara menghadapi 
kekurangan barang modal dan dengan demikian tingkat produktivitasnya akan tetap 
rendah yang akan mempengaruhi kemiskinan.  
Dari segi permintaan modal, corak lingkaran setan kemiskinan mempunyai 
bentuk yang berbeda di setiap negara. Di Negara-negara miskin perangsang untuk 
melaksanakan penanaman modal rendah karena luas pasar untuk berbagai jenis 
barang terbatas, dan hal ini disebabkan oleh pendapatan masyarakat rendah. 
Sedangkan pendapatan masyarakat yang rendah disebabkan oleh produktivitasnya 
rendah ditunjukan oleh pembentukan modal yang terbatas pada masa lalu dan 
mengakibatkan pada masa yang akan datang. Pembentukan modal yang terbatas 
ini disebabkan oleh kekurangan perangsang untuk menanam modal, sehingga 
kemiskinan tidak berujung pada pangkalnya. 
 
2.1.2. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 
penduduknya yang ditentukan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-
penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis terhadap berbagai 
tuntutan keadaan yang ada (Simon Kuznetz dalam Todaro, 2006). Menurut 
Robinson Tarigan (2004) pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan 
pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai 
tambah (value added) yang terjadi di wilayah tersebut. 
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Menurut pandangan kaum historis, diantaranya Friedrich List dan Rostow, 
pertumbuhan ekonomi merupakan tahapan proses tumbuhnya perekonomian mulai 
dari perekonomian bersifat tradisional yang bergerak di sektor pertanian dimana 
produksi bersifat subsisten, hingga akhirnya menuju perekonomian modern yang 
didominasi oleh sektor industri manufaktur. Menurut Boediono, pertumbuhan 
ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. 
Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output per kapita dimana ada dua 
sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi output totalnya (GDP) dan sisi jumlah 
penduduknya. Output per kapita adalah output total dibagi dengan jumlah penduduk 
(Aditya, 2010). Menurut Nafziger (Aditya, 2010), pertumbuhan ekonomi berkaitan 
dengan kenaikan produksi suatu negara atau kenaikan pendapatan per kapita suatu 
negara, 
Menurut pandangan ekonom klasik, Adam Smith, David Ricardo, Thomas 
Robert Malthus dan John Straurt Mill, maupun ekonom neo klasik, Robert Solow dan 
Trevor Swan, mengemukakan bahwa pada dasarnya ada empat faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu (1) jumlah penduduk, (2) jumlah stok 
barang modal, (3) luas tanah dan kekayaan alam, dan (4) tingkat teknologi yang 
digunakan. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau 
berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada apa yang 
dicapai pada masa sebelumnya (Kuncoro, 2003). Sedangkan menurut Schumpeter, 
faktor utama yang menyebabkan perkembangan ekonomi adalah proses inovasi, 
dan pelakunya adalah inovator atau wiraswasta (entrepreneur). Kemajuan ekonomi 
suatu masyarakat hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi oleh para 
entrepreneur. sedangkan dalam Todaro (2006) ada tiga faktor utama dalam 
pertumbuhan ekonomi, yaitu : 
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1. Akumulasi modal termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah (lahan), 
peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (human resources). Akumulasi modal 
akan terjadi jika ada sebagian dari pendapatan sekarang di tabung yang 
kemudian diinvestasikan kembali dengan tujuan untukmemperbesar output di 
masa-masa mendatang. Investasi juga harus disertai dengan investasi 
infrastruktur, yakni berupa jalan, listrik, air bersih, fasilitas sanitasi, fasilitas 
komunikasi, demi menunjang aktivitas ekonomi produktif. Investasi dalam 
pembinaan sumber daya manusia bermuara pada peningkatan kualitas modal 
manusia, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap angka produksi. 
2. Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Pertumbuhan penduduk dan hal-hal 
yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angka kerja (labor force) secara 
tradisional telah dianggap sebagai faktor yang positif dalam merangsang 
pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin banyak angkatan kerja semakin 
produktif tenaga kerja, sedangkan semakin banyak penduduk akan 
meningkatkan potensi pasar domestiknya. 
3. Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi disebabkan oleh teknologi cara-cara 
baru dan cara-cara lama yang diperbaiki dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan 
tradisional.  
Ada 3 klasifikasi kemajuan teknologi, yakni : 
a. Kemajuan teknologi yang bersifat netral, terjadi jika tingkat output yang dicapai 
lebih tinggi pada kuantitas dan kombinasi-kombinasi input yang sama. 
b. Kemajuan teknologi yang bersifat hemat tenaga kerja (labor saving) atau hemat 
modal (capital saving), yaitu tingkat output yang lebih tinggi bisa dicapai dengan 
jumlah tenaga kerja atau input modal yang sama 
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c. Kemajuan teknologi yang meningkatkan modal, terjadi jika penggunaan teknologi 
tersebut memungkinkan kita memanfaatkan barang modal yang ada secara lebih 
produktif. 
 
2.1.2.1. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kemiskinan 
Landasan teori dari beberapa penelitian memberikan kesimpulan yang 
beragam. Apa yang dikemukakan oleh Todaro (2006) menjadi entry point dalam 
melihat hubungan antara pertumbuhan dan kemiskinan. Menurutnya Gross 
Domestic Produk/Product Domestic Bruto (pertumbuhan ekonomi) yang cepat 
menjadi salah satu syarat tercapainya pembangunan ekonomi. Namun masalah 
fundamental bukan hanya menumbuhkan GNI, tetapi siapakah yang akan 
menumbuhkan GNI tersebut, sejumlah orang yang ada dalam suatu negara ataukah 
hanya segelintir orang saja. Jika hanya segelintir orang  yang menubuhkan GNI 
ataukah orang-orang kaya yang jumlahnya sedikit, maka manfaat dari pertumbuhan 
GNI itu pun hanya dinikmati oleh mereka saja sehingga kemiskinan dan 
ketimpangan pendapatan pun akan semakin parah (Todaro dan Stephen C.Smith, 
2006, Dawey, 1993). Untuk itu hal yang paling penting dalam pertumbuhan adalah 
siapa yang terlibat dalam pertumbuhan ekonomi tersebut atau dengan kata lain 
adalah tingkat kualitas pertumbuhan tersebut.  
Apa yang dikemukakan oleh Todaro sebelumnya dijelaskan oleh teori 
distribusi pendapatan klasik dan pertumbuhan output dalam Mankiew (2006). Dalam 
teori distribusi pendapatan klasik dan pertumbuhan output dijelaskan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang tidak lain adalah pertumbuhan output nasional 
merupakan fungsi dari faktor produksi. Semakin cepat laju pertumbuhan ekonomi 
maka seharusnya aliran pendapatan kepada rumah tangga faktor produksi 
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mengalami perbaikan. Tingginya pertumbuhan output suatu negara diakibatkan oleh 
tingginya produktivitas input dalam penciptaan barang dan jasa. Peningkatan output 
tersebut dapat memperluas lapangan pekerjaan dan meningkatkan upah dan pada 
akhirnya memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Ravalion (1997), Son dan Kakwani 
(2003) dan Bourguignon (2004) juga memberika kesimpulan yang secara 
keseluruhan mendukung teori Todaro dan Mankiew. Menurut Ravalion (1997), Son 
dan Kakwani (2003) dan Bourguignon (2004) setelah mekakukan analisis hubungan 
antara pertumbuhan ekonomi, ketimpangan dan kemiskinan menemukan bahwa 
dampak pertumbuhan terhadap angka kemiskinan hanya terjadi jika ketimpangan 
relatif tinggi. Dengan kata lain bagi negara-negara yang mempunyai tingkat 
ketimpangan sedang atau rendah dampak pertumbuhan terhadap kemiskinan relatif 
tidak signifikan (Agussalim,2009) 
Pendapat Bourgoignon dijelaskan lebih jauh oleh Dollar dan Kray (2001) 
dalam Agussalim (2006). Menurut Dollar dan Kray pertumbuhan ekonomi akan  
memberikan manfaat kepada warga miskin jika pertumbuhan ekonomi tersebut 
disertai dengan berbagai kebijakan seperti penegakan hukum, disipin fiskal, 
keterbukaan dalam perdagangan internasional dan strategi penanggulangan 
kemiskinan. Negara yang berhasil dalam pertumbuhan ekonomi kemungkinan besar 
juga akan berhasil dalam menurunkan angka kemiskinan, apalagi jika terdapat 
dukungan kebjakan dan lingkungan kelembagaan yang tepat (Bigsten dan Levin, 
2001).  
Adams (2004) juga melihat hubungan yang kuat antara pertumbuhan dan 
kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dapat menurunkan kemiskinan ketika  
pertumbuhan ekonomi diukur berdasarkan pendapatan rata-rata. Terdapat 
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hubungan yang kuat secara statistik antara pertumbuhan ekonomi dan kemiksinan. 
Untuk itu Hasan dan Quibria (2002) mengatakan bahwa tidak adalagi yang 
meragukan pentingnya pertumbuhan ekonomi bagi penurunan angka kemiskinan. 
Apa yang dikemukakan oleh Adams, Hasan dan Quibria dipertegas kembali oleh 
Siregar dan Wahyuniarti. Ia menemukan bahwa setiap pertumbuhan 1 Triliun dalam 
output akan menurunkan sekitar 9.000 orang miskin. 
Fakta pendukung peran pertumbuhan ekonomi dalam menurunkan angka 
kemiskinan dijelaskan oleh Bank Dunia dalam World Development report (1990). 
Bank Dunia memberika rekomendasi kebijakan yaitu mendorong pertumbuhan 
ekonomi agar tercipta lapangan kerja dan pemanfaatan tenaga kerja guna 
mengentaskan angka kemiskinan. Pentingnya pertumbuhan ekonomi untuk 
menurunkan angka kemiskinan dijelaskan secara teoritis melalui virtous circle oleh 
Sagir (2009). Ia mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi 
pemicu atau indikasi dunia usaha mengalami tingkat produktivitas yang tinggi dan 
kemudian akan berdampak pada luasnya lapangan pekerjaan yang tersedian seiring 
peningkatan kapasitas produksi. 
 
2.1.3. Pengeluaran Pemerintah  
Menurut Dumairy (1996) peranan pemerintah dapat dibedakan menjadi empat 
kelompok yaitu : 
1. Peran alokatif, yaitu peranan pemerintah dalam mengalokasikan sumber daya 
ekonomi yang ada agar pemanfaatannya bisa optimal dan mendukung efisiensi 
produksi. 
2. Peran distributif, yaitu peranan pemerintah dalam mendistribusikan sumber daya, 
kesempatan dan hasil-hasil ekonomi secara adil dan wajar. 
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3. Peran stabilisasi, yaitu peranan pemerintah dalam memelihara stabilitas 
perekonomian dan memulihkannya jika berada dalam keadaan disequilibrium. 
4. Peran dinamisatif, yaitu peranan pemerintah dalam menggerakkan proses 
pembangunan ekonomi agar lebih cepat tumbuh, berkembang, dan maju 
Peran pemerintah dalam mempengaruhi kemiskinan termasuk dalam 
mengantisipasi kegagalan pasar dalam perekonomian sangat penting. Peranya 
melalui kebijakan fiskal ditargetkan dapat menyelesaikan masalah pembangunan 
(kemiskinan, pengangguran dan distribusi pendapatan). Inilah yang mendasari 
Keynes mengeluarkan teori yang memberikan peran yang besar bagi pemerintah 
untuk memberikan stabilisasi, redistribusi pendapatan dan alokasi dalam 
perekonomian suatu negara. Keynes mengatakan pada tingkat makro, pemerintah 
harus secara aktif dan sadar mengendalikan perekonomian ke arah posisi “Full 
Employment”, sebab mekanisme otomatis kearah posisi tersebut tidak bisa 
diandalkan secara otomatis atau diserahkan pada mekanisme pasar. Untuk itu 
peran pemerintah  melalui kebijaksanaan fiskal untuk melakukan distribusi 
pendapatan termasuk melalui mekanisme pajak, sangat penting karena 
ketidakmampuan mekanisme pasar dalam meyelesaikan masalah kesejahteraan. 
Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Iradian (2005). Ia mengatakan bahwa 
selain ketimpangan pendapatan, pengeluaran pemerintah juga memiliki pengaruh 
terhadap penurunan kemiskinan. 
Pemerintah memiliki perangkat kebijakan fiskal untuk mempengaruhi tujuan 
pembangunan suatu negara. Kebijakan fiskal terdiri atas dua instrumen utama yaitu  
kebijakan pajak dan pengeluaranpemerintah (Mankiw, 2003; Turnovsky, 1981). 
Sama seperti Keynes, Maipita, Jantan, Razak mengemukakan peran pemerintah 
melalui kebijakan fiskal dengan tiga tujuan yang masing-masing memiliki sasaran 
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yang berbeda-beda. Fungsi alokasi berhubungan dengan persediaan barang-barang 
sosial dan proses pemanfaatan sumber daya secara menyeluruh untuk produksi 
barang-barang swasta, barang-barang sosial, dan kombinasi dari barang-barang 
sosial yang telah dipilih. Fungsi distribusi berhubungan dengan persamaan 
kesejahteraan dan distribusi pendapatan dalam masyarakat. Fungsi stabilisasi 
ditujukan untuk menstabilkan atau mempertahankan rendahnya tingkat 
pengangguran, harga atau tingkat inflasi, dan pertumbuhan ekonomi yang telah 
ditargetkan. 
Bagaimana menengani kemiskinan memang menarik untuk disimak.  Teori 
ekonomi mengatakan bahwa untuk memutuskan mata rantai lingkaran kemiskinan 
dapat dilakukan dengan peningkkatan keterampilan sumber daya manusia, 
penambahan modal, investasi, dan pengembangan teknologi. Melalui berbagai 
suntikan maka diharapkan produktifitas akan meningkat.  Penanggulangan 
kemiskinan di era otonomi daerah mengandung pelajaran tentang peluang 
penanggulangan kemiskinan, baik dari bentuk lama yang disusun di pemerintah 
pusat, maupun pola baru hasil susunan pemerintah daerah, mungkin. disertai 
dukungan pemerintah pusat atau swasta di daerah (Kementrian Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat, 2004).  
Dalam pembangunan ekonomi, peran pemerintah melalui kebijaksanaan 
fiskal sangat dibutuhkan untuk menekan angka kemiskinan. Namun program yang 
dibuat harus melalui analisis kebutuhan yang jelas agar anggaran yang digunakan 
efektif dalam menurunkan angka kemiskinan. Otonomi daerah memungkinkan 
peningkatan penanggulangan kemiskinan karena menghadapi jarak spasial maupun 
temporal yang lebih dekat dengan penduduk miskin itu sendiri. Selain itu peluang 
tanggung jawab atas kegiatan tersebut berada di tangan pemerintah kabupaten dan 
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kota, serta pemerintah desa. Berbagai kebijakan penanggulangan kemiskinan yang 
dikeluarkan dan diimplementasian bertujuan untuk mengurangi jumlah masyarakat 
miskin. Penanggulangan kemiskinan pada akhirnya juga menjadi aspek 
pembangunan yang tidak dapat dipisahkan karena pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai tidak secara otomatis mengurangi angka kemiskinan tetapi malah yang 
terjadi adalah tingkat kesenjangan yang semakin tinggi. 
 
2.1.3.1. Hubungan pengeluaran pemerintah terhadap kemiskinan 
Peran pemerintah dalam pengentasan kemiskinan sangat dibutuhkan, sesuai 
dengan peranan pemerintah yaitu alokasi, distribusi dan stabilisasi.  Peranan 
tersebut merupakan syarat yang harus dipenuhi jika tujuan pembangunan yaitu 
pengentasan kemiskinan ingin terselesaikan. Anggaran yang dikeluarkan untuk 
pengentasan kemiskinan menjadi stimulus dalam menurunkan angka kemiskinan 
dan beberapa persoalan pembangunan yang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2005) dalam Alawi (2006) 
menegaskan peranan anggaran untuk pengentasan kemiskinan. Temuan penelitian 
tersebut menjelaskan hubungan yang negatif antara anggaran pendapatan terhadap 
jumlah orang miskin. Artinya semakin tinggi jumlah anggaran pendapatan maka 
akan menurunkan tingkat kemiskinan. Tentu anggaran yang dimaksud dialokasikan 
guna membuat program pengentasan kemiskinan baik yang bersifat jangka pendek 
maupun jangka panjang. Apa yang ditemukan oleh Hasibuan diperkuat oleh Alawi 
(2006). Alawi menemukan bahwa alokasi anggaran untuk program pemberdayaan 
masyarakat memiliki korelasi yang negatif terhadap tingkat keparahan kemiskinan. 
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Artinya semakin tinggi alokasi anggaran untuk program pemberdayaan masayarakat 
maka akan menurunkan tingkat keparahan kemiskinan. 
Dua penelitian diatas menjelaskan teori yang dikemukakan Todaro. Todaro 
(2006) dalam Alawi menjelaskan bahwa tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh salah 
satunya tingkat pendapatan rata-rata daerah tersebut. Semakin tinggi tingkat 
pendapatanya maka potensi untuk mengalokasikan anggaran guna menyelesaikan 
masalah kemiskinan akan semakin besar. Namun alokasi tersebut tentu harus tepat 
sasaran, jika tidak justru akan menyebabkan kemiskinan akan semakin memburuk 
dan akan menghasilkan kekacauan sosial (social chaos). 
Dalam temuan lain yang mempertegas beberapa temuan diatas yaitu temuan 
dari Fan (2004). Ia membuktikan bahwa pengeluaran pembangunan untuk 
infrastruktur dan jasa di daerah pedesaan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
di sektor pertanian yang menjadi sektor terbesar terjadinya kemiskinan di negara 
berkembang. Selain itu pengeluaran pembangunan untuk teknologi dan modal 
manusia juga merupakan faktor yang berpengaruh dalam pengentasan kemiskinan 
di negara berkembang, khususnya negara-negara di Afrika. Dalam penelitian 
sebelumnya Fan (et all 1999) menemukan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 
dampak secara langsung dan dampak tidak langsung terhadap penduduk miiskin. Ia 
mengatakan dampak langsung pengeluaran pemerintah adalah manfaat yang 
diterima penduduk miskin dari berbagai program peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan pekerja, serta skema bantuan dengan target penduduk miskin. 
Dampak tidak langsung berasal dari investasi pemerintah dalam infrastruktur, riset, 
pelayanan kesehatan dan pendidikan bagi penduduk, yang secara simultan akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di seluruh sektor dan berdampak pada 
28 
 
 
 
penciptaan lapangan kerja yang lebih luas dan peningkatan pendapatan terutama 
penduduk miskin serta lebih terjangkaunya harga kebutuhan pokok. Beberapa hasil 
penelitian juga menunjukkan beberpa kelemahan dari pengeluaran pemerintah 
dalam mengentaskan kemiskinan pada sisi implementasi program. Penelitian yang 
fokus pada implementasi program pengentasan kemiskinan memberikan hasil yang 
berbeda yang menunjukkan bahwa tidak mutlak pengeluaran pemerintah dapat 
menurunkan kemiskinan. 
2.1.4. Pengangguran  
  Nanga (2001) mendefinisikan Pengangguran adalah suatu keadaan dimana 
seseorang yang tergolong dalam kategori angkatan kerja (labor force) tidak memiliki 
pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan. Seseorang yang tidak 
bekerja, tetapi secara aktif mencari pekerjaan  tidak dapat digolongkan sebagai 
penganggur. Untuk mengukur pengangguran dalam suatu negara biasanya 
digunakan apa yang dinamakan tingkat pengangguran (unemployment rate). Yaitu 
jumlah penganggur dinyatakan sebagai persentase dari total angkatan kerja (labor 
force). Sedangkan angkatan kerja itu sendiri adalah jumlah orang yang bekerja dan 
tidak bekerja, yang berada dalam kelompok umur tertentu.  
  Pengangguran prinsipnya mengandung arti hilangnya output (loss of output) 
dan kesengsaraan bagi orang yang tidak bekerja (human misery), dan merupakan 
suatu bentuk pemborosan sumberdaya ekonomi. Disamping memperkecil output, 
pengangguran juga memacu  pengeluaran pemerintah lebih tinggi untuk keperluan 
kompensasi pengangguran dan kesejahteraan. 
 Setiap negara selalu berusaha agar tingkat kemakmuran masyarakatnya 
dapat dimaksimumkan dan perekonomian selalu mencapai pertumbuhan ekonomi 
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yang mantap dan berkelanjutan (sustained economic growth). Tingkat 
pengangguran yang relatif tinggi tidak memungkinkan masyarakat mencapai tujuan 
tersebut. Hal ini dapat dilihat jelas dari berbagai akibat buruk yang bersifat ekonomi 
yang ditimbulkan oleh masalah pengangguran. Akibat- akibat buruk pengangguran 
terhadap perekonomian adalah : 
 Pertama, pengangguran menyebabkan masyarakat tidak dapat 
memaksimumkan tingkat kesejahteraan yang mungkin dicapainya. Pengangguran 
menyebabkan output aktual (actual output) yang dicapai lebih rendah dari atau 
berada dibawah output potensial (potential output). Keadaan ini berarti tingkat 
kemakmuran masyarakat yang dicapai adalah lebih rendah dari tingkat yang 
mungkin akan dicapainya. 
  Kedua, pengangguran menyebabkan pendapatan pajak (tax revenue) 
pemerintah berkurang. Pengangguran yang disebabkan oleh rendahnya tingkat 
kegiatan ekonomi, pada gilirannya akan menyebabkan pendapatan pajak yang 
mungkin diperoleh pemerintah akan menjadi sedikit. Dengan demikian, tingkat 
pengangguran yang tinggi akan mengurangi kemampuan pemerintah dalam 
menjalankan berbagai kegiatan pembangunan.  
  Ketiga, pengangguran yang tinggi akan menghambat, dalam arti tidak akan 
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. pengangguran menimbulkan dua akibat 
buruk kepada kegiatan sektor swasta. Pertama, pengangguran tenaga kerja 
biasanya akan diikuti pula dengan kelebihan kapasitas mesin- mesin perusahaan. 
Keadaaan ini jelas tidak akan mendorong perusahaan untuk melakukan investasi di 
masa akan datang. Kedua, pengangguran yang timbul sebagai akibat dari kelesuan 
kegiatan perusahaan menyebabkan keuntungan berkurang. Keuntungan yang 
rendahh mengurangi keinginan perusahaan untuk melakukan investasi. Kedua hal 
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tersebut jelas akan menggalakkan pertumbuhan ekonomi di masa akan datang. 
Selain membawa akibat buruk terhadap perekonomian secara keseluruhan, 
pengangguran yang terjadi juga akan membawa beberapa akibat buruk terhadap 
individu dan masyarakat, sebagai berikut  
 Pertama, pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencaharian dan 
pendapatan. Di negara-negara maju, para penganggur memperoleh tunjangan 
(bantuan keuangan) dari badan asuransi pengangguran, dan oleh sebab itu, 
mereka masih mempunyai pendapatan untuk membiayai kehidupannya. 
Sebaliknya di negara – negara berkembang tidak terdapat program asuransi 
pengangguran, dan karenanya hidup penganggur harus dibiayai oleh tabungan 
masa lalu atau pinjaman. Keadaan ini potensial bisa mengakibatkan pertengkaran 
dan kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 
 Kedua, pengangguran dapat menyebabkan kehilangan atau berkurangnya 
keterampilan. Keterampilan dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan hanya dapat 
dipertahankan apabila keterampilan tersebut digunakan dalam praktek. 
Pengangguran dalam kurun waktu yang lama akan menyebabkan skills pekerja 
semakin merosot. 
 Ketiga, pengangguran dapat pula menimbulkan ketidak stabilan sosial dan 
politik. Kegiatan ekonomi yang lesu dan pengangguran yang tinggi dapat 
menimbulkan rasa yang tidak puas masyarakat kepada pemerintah yang berkuasa. 
Golongan yang berkuasa akan semakin tidak populer di mata masyarakat, dan 
berbagai tuntutan dan ritik akan dilontarkan kepada pemerintah dan adakalanya hal 
itu disertai pula dengan tindakan demonstrasi dan hura hara. Kegiatan-kegiatan 
kriminal seperti pencurian dan perampokan dan lain sebagainya akan semakin 
meningkat.  
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2.1.4.1. Hubungan Pengangguran dan Kemiskinan  
 Menurut Sadono Sukirno (2004), efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka 
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Apabila 
pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu 
berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan 
prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. 
 Hubungan yang erat sekali antara tingginya jumlah pengangguran, dengan 
jumlah penduduk miskin. Bagi sebagian besar mereka, yang tidak mempunyai 
pekerjaan yang tetap atau hanya bekerja paruh waktu (part time) selalu berada 
diantara kelompok masyarakat yang sangat miskin (Lincolin Arsyad, 1999). 
Kebutuhan manusia banyak dan beragam, karena itu mereka berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya, hal yang biasa dilakukan adalah bekerja untuk 
mendapatkan penghasilan. Apabila mereka tidak bekerja atau menganggur, 
konsekuensinya adalah mereka tidak dapat memenuhi kebutuhannya dengan baik, 
kondisi ini membawa dampak bagi terciptanya dan membengkaknya jumlah 
penduduk miskin yang ada. 
 Menurut Octaviani (2001), jumlah pengangguran erat kaitanya dengan 
kemiskinan di Indonesia yang penduduknya memiliki ketergantungan yang sangat 
besar atas pendapatan gaji atau upah yang diperoleh saat ini. Hilangnya lapangan 
pekerjaan menyebabkan berkurangnya sebagian besar penerimaan yang digunakan 
untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Yang artinya bahwa semakin tinggi 
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pengangguran maka akan meningkatkan kemiskinan. Kadangkala ada juga pekerja 
diperkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang 
lebih baik dan yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak 
pekerjaan-pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikap 
demikian karena mereka mempunyai sumber-sumber lain yang bisa membantu 
masalah keuangan mereka. Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggur tetapi 
belum tentu miskin. 
 
2.1.5. Kesehatan  
Kesehatan merupakan salah satu variabel kesejahteraan rakyat yang dapat 
menggambarkan tingkat kesehatan masyarakat sehubungan dengan kualitas 
kehidupannya. Keadaan kesehatan penduduk merupakan salah satu modal bagi 
keberhasilan pembangunan bangsa karena dengan penduduk yang sehat, 
pembangunan diharapkan dapat berjalan dengan lancar.  
Variabel-variabel yang digunakan untuk menggambarkan tingkat kesehatan di suatu 
daerah umumnya terdiri dari:  
1. Tingkat Kesakitan Penduduk  
Tingkat keluhan penduduk terhadap kesehatannya, dimana semakin banyak 
jumlah keluhan ini maka semakin buruk kesehatan didaerah tersebut.  
2. Sarana Kesehatan  
Sarana kesehatan merupakan gambaran jumlah rumah sakit pemerintah dan 
rumah sakit swasta beserta kapasitas tempat tidurnya. Selain itu juga 
menjelaskan jumlah puskesmas, puskesmas pembantu, balai pengobatan dan 
posyandu.  
3. Usia Harapan Hidup  
33 
 
 
 
Penduduk yang hidup berumur panjang umumnya memiliki tingkat kesehatan 
yang baik.  
4. Tenaga Kesehatan  
Tenaga kesehatan menggambarkan jumlah dokter umum, dokter gigi, dokter 
spesialis, bidan dan perawat.  
Usia harapan hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah 
dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan 
derajat kesehatan pada khususnya. Usia harapan hidup yang rendah di suatu 
daerah harus diikuti dengan program pembangunan kesehatan, dan program sosial 
lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan kalori termasuk 
program pemberantasan kemiskinan.  
Usia harapan hidup pada suatu umur x adalah rata-rata tahun hidup yang 
masih akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai umur x, pada 
suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan 
masyarakatnya. Untuk indikator kesehatan, variabel yang digunakan adalah usia 
harapan hidup penduduk. 
Pembangunan kesehatan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak 
dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan. Pembangunan 
kesehatan harus dipandang sebagai suatu investasi untuk peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan mendukung pembangunan ekonomi,serta memiliki peran 
penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan.  
Langkah-langkah yang telah ditempuh adalah peningkatan akses kesehatan 
terutama bagi penduduk miskin melalui pelayanan kesehatan gratis; peningkatan 
pencegahan dan penanggulangan penyakit menular termasuk polio dan flu burung; 
peningkatan kualitas, keterjangkauan dan pemerataan pelayanan kesehatan dasar; 
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peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan; penjaminan mutu, keamanan 
dan khasiat obat dan makanan; penanganan kesehatan di daerah bencana; serta 
peningkatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat.  
Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur kesehatan 
suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata 
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang selama hidup. Angka 
Harapan Hidup (AHH) diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai seseorang yang 
lahir pada tahun tertentu. Angka harapan hidup dihitung menggunakan pendekatan 
tak langsung (indirect estimation). Ada dua jenis data yang digunakan dalam 
penghitungan Angka Harapan Hidup (AHH) yaitu Anak Lahir Hidup (ALH) dan Anak 
Masih Hidup (AMH). Sementara itu untuk menghitung indeks harapan hidup 
digunakan nilai maksimum harapan hidup sesuai standar UNDP, dimana angka 
tertinggi sebagai batas atas untuk penghitungan indeks dipakai 85 tahun dan 
terendah 25 tahun 
Semakin tinggi nilai angka harapan hidup di suatu wilayah, maka 
mengindikasikan pembangunan sosial ekonomi terutama yang terkait dengan 
fasilitas kesehatan wilayah tersebut semakin maju. Semakin maju pembangunan 
daerah di bidang kesehtan menunjukan tingkat kesehatan yang ada dapat diakses 
oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk masyarakat miskin.  
 
2.1.5.1. Hubungan Kesehatan Dengan Kemiskinan 
Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan 
meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Dalam membandingkan tingkat 
kesejahteraan antar kelompok masyarakat sangatlah penting untuk melihat angka 
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harapan hidup. Di negara-negara yang tingkat kesehatannya lebih baik, setiap 
individu memiliki rata-rata hidup lebih lama, dengan demikian secara ekonomis 
mempunyai peluang untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi. Selanjutnya, 
Lincolin (1999) menjelaskan intervensi untuk memperbaiki kesehatan dari 
pemerintah juga merupakan suatu alat kebijakan penting untuk mengurangi 
kemiskinan. Salah satu faktor yang mendasari kebijakan ini adalah perbaikan 
kesehatan akan meningkatkan produktivitas golongan miskin: kesehatan yang lebih 
baik akan meningkatkan daya kerja, mengurangi hari tidak bekerja dan menaikkan 
output. 
Berdasarkan teori mengenai lingkaran kemiskinan yang dikemukakan Myrdal 
bahwa semakin tinggi tingkat kesehatan masyarakat yang ditunjukan dengan 
meningkatnya nilai AHH maka produktivitas akan semakin meningkat . peningkatan 
produktivitas dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi yang nantinya akan 
menurunkan tingkat kemiskinan. Artinya semakin tinggi angka harapan hidup maka 
tingkat kemiskinan akan menurun. 
2.1.6. Pendidikan 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sisitem Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Dalam upaya mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
(sustainable development), sektor pendidikan memainkan peranan yang sangat 
strategis khususnya dalam mendorong akumulasi modal yang dapat mendukung 
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proses produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Secara definisi, seperti yang dilansir 
dalam World Commision on Environmental and Development, 1997 dalam McKeown 
(dalam Dian Satria, 2008), bahwa sustainable development adalah: “Sustainable 
development is development that meets the needs of the present without 
comprimising the ability of future generations to meet their own needs.” Dalam 
konteks ini, pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang 
berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas pembangunan dapat tercapai, 
sehingga peluang untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih 
baik. Di sisi lain, dengan pendidikan, usaha pembangunan yang lebih hijau (greener 
development) dengan memperhatikan aspek-aspek lingkungan juga mudah tercapai. 
Indeks Pendidikan 
Studi-studi empiris di sejumlah Negara yang dilakukan oleh Barro (1991, 
1998), Barro dan Lee (1993), Mankiw dan kawan-kawan (1991) serta Nelson dan 
pack (1998) menjabarkan tingkat pendidikan biasanya diukur dengan persentase 
tenaga kerja yang berpendidikan tinggi terhadap jumlah tenaga kerja atau penduduk 
yang terdaftar (enrolment) pada suatu tingkat pendidikan tertentu. Sedangkan 
tingkat kesehatan umumnya diukur dengan tingkat harapan hidup (life expectancy). 
Demikian juga kualitas capital (mencerminkan proses teknologi) lebih penting dari 
kuantitasnya (akumulasi capital). Kewirausahaan termasuk kemampuan seseorang 
untuk melakukan inovasi merupakan salah satu faktor krusial bagi pertumbuhan 
ekonomi (Tambunan, 2001).  
Perbaikan pendidikan diharapkan dapat member peluang pertumbuhan yang 
lebih tinggi di masa depan sebab dengan perbaikan pendidikan maka para pekerja 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengoperasikan dan mengeksploitasi 
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sumber daya ekonomi modern dan memanipulasi modal fisik. Perbaikan tersebut 
terutama harus diprioritaskan pada pendidikan dasar. 
Investasi dalam human capital adalah seluruh kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas (produktivitas) tenaga kerja pada waktu tertentu. Investasi 
dalam human capital bukan hanya pengeluaran atau belanja pendidikan formal dan 
pelatihan selama bekerja, tetapi termasuk juga belanja kesehatan dan migrasi. 
Produktivitas pekerja meningkat melalui perbaikan kesehatan fisik dan mental serta 
melalui perpindahan lokasi tempat mereka bekerja.  
Indeks Pendidikan (IP) mencakup dua indikator yaitu angka melek huruf (Lit) 
dan rata-rata lama sekolah (MYS). Populasi yang digunakan adalah penduduk 
berumur 15 tahun ke atas karena pada kenyataannya penduduk usia tersebut sudah 
ada yang berhenti sekolah. Batasan ini diperlukan agar angkanya lebih 
mencerminkan kondisi sebenarnya mengingat penduduk yang berusia kurang dari 
15 tahun masih dalam proses sekolah atau akan sekolah sehingga belum pantas 
untuk rata-rata lama sekolah.  
Kedua indikator ini dimunculkan dengan harapan dapat mencerminkan 
tingkat pengetahuan (serminan angka Lit), dimana Lit merupakan proporsi penduduk 
yang memiliki kemampuan baca tulis dalam suatu kelompok penduduk secara 
keseluruhan. Sedangkan cerminan angka MYS merupakan gambaran terhadap 
keterampilan yang dimiliki penduduk. MYS dihitung secara tidak langsung, pertama 
dengan memberikan faktor Konversi pada variabel ”Pendidikan yang Ditamatkan” 
sebagaimana disajikan pada tabel 4. Langkah selanjutnya adalah dengan 
menghitung rata-rata tertimbang dari variabel tersebut sesuai dengan bobotnya.  
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  ………………………(2.2) 
Dimana :  
MYS = Rata-rata lama sekolah  
fi = Frekuensi penduduk usia 10 tahun keatas pada jenjang pendidikan i,  
i= 1,2,...,11  
si = Skor masing-masing jenjang pendidikan  
Angka melek huruf pengertiannya tidak berbeda dengan definisi yang telah 
secara luas dikenal masyarakat, yaitu kemampuan membaca dan menulis. 
Pengertian rata-rata lama sekolah, secara sederhana dapat diilustrasikan sebagai 
berikut : misalkan di Sumatera Utara ada 5 orang tamatan SD, 5 orang tamatan 
SMP, 5 orang tamatan SMA, 5 orang tidak sekolah sama sekali, maka rata-rata 
lama sekolah di Sumatera Utara adalah { 5 (6) + 5 (9) + 5 (12) + 5 (0) } : 20 = 6,25 
tahun.  
Setelah diperoleh nilai Lit dan MYS, dilakukan penyesuaian agar kedua nilai 
ini berada pada skala yang sama yaitu antara 0 dan 1. Selanjutnya kedua nilai yang 
telah disesuaikan ini disatukan untuk mendapatkan indeks pendidikan dengan 
perbandingan bobot 2 untuk Lit dan 1 untuk MYS, sesuai ketentuan UNDP. Dengan 
demikian untuk menghitung indeks pendidikan digunakan rumus:  
IP = 2/3 Indeks Lit + 1/3 Indeks MYS  …………….. (2.3) 
dimana :  
IP = Indeks Pendidikan  
Lit = Melek Huruf  
MYS = Rata-rata lama sekolah  
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Tabel 2.1. Jenjang Pendidikan dan faktor Konversi untuk menghitung  Rata-
Rata Lama Sekolah (MYS) 
 
Jenjang Pendidikan Faktor Konversi 
Tidak; belum pernah sekolah 0 
Belum tamat SD 3 
Tamat SD sederajat 6 
Tamat SLTP 9 
Tamat SLTA 12 
Tamat D I 13 
Tamat D II 14 
Tamat D III/ Sarjana Muda / 
Akademi 
15 
Tanat D IV/ Sarjana 16 
Tamat S2 18 
Tamat S3 21 
Sumber : BPS 
2.1.5.1. Hubungan Pendidikan Dengan Kemiskinan  
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah 
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan 
mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas 
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan akan 
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan dengan 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat 
sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. 
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan 
memperkerjakan tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga 
perusahaan juga akan bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang 
bersangkutan. Di sector informal seperti pertanian, peningkatan ketrampilan dan 
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keahlian tenaga kerja akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga 
kerja yang terampil mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang yang 
memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, 
yang diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. 
Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses 
mereka untuk memperoleh pendidikan (Rasidin K dan Bonar M, 2004). 
 
Pendidikan (formal dan non formal) bisa berperan penting dalam 
menggurangi kemiskinan dalam jangka panjang, baik secara tidak langsung melalui 
perbaikan produktivitas dan efesiensi secara umum, maupun secara langsung 
melalui pelatihan golongan miskin dengan ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan produktivitas mereka dan pada gilirannya akan meningkatkan 
pendapatan mereka (Lincolin, 1999). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong 
peningkatan produktivitas seseorang. Perusahaan akan memperoleh hasil yang 
lebih banyak dengan mempekerjakan tenaga kerja dengan produktivitas yang lebih 
tinggi, sehingga perusahaan akan bersedia memberikan upah/gaji yang lebih tinggi 
kepada yang bersangkutan. Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas 
yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang dapat 
diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. 
Menurut Simmons (dikutip dari Todaro dan Smith, 2006), pendidikan 
merupakan cara untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan. Selanjutnya Todaro dan 
Smith (2006) menyatakan bahwa pendidikan merupakan tujuan pembangunan yang 
mendasar. Yang mana pendidikan memainkan peranan kunci dalam membentuk 
kemampuan sebuah negara dalam menyerap teknologi modern dan untuk 
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mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang 
berkelanjutan. Dalam penelitian Hermanto dan Dwi (2007) diketahui bahwa 
pendidikan mempunyai pengaruh paling tinggi terhadap kemiskinan dibandingkan 
variabel pembangunan lain seperti jumlah penduduk, PDRB, dan tingkat inflasi. 
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 
keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat 
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. 
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 
mencerdaskan bangsa (Criswardani, 2005). 
 
2.1.7.  Penanggulangan Kemiskinan. 
Menurut World Bank dalam laporan Era Baru dalam Pengentasan 
Kemiskinan di Indonesia (2006) bahwa disamping pertumbuhan ekonomi dan 
layanan sosial, dengan menentukan sasaran pengeluaran untuk rakyat miskin, 
pemerintah dapat membantu mereka dalam menghadapi kemiskinan (baik dari segi 
pendapatan maupun non-pendapatan) dengan beberapa hal. Pertama, pengeluaran 
pemerintah dapat digunakan untuk membantu mereka yang rentan terhadap 
kemiskinan dari segi pendapatan melalui suatu sistem perlindungan sosial modern 
yang meningkatkan kemampuan mereka sendiri untuk menghadapi ketidakpastian 
ekonomi. Kedua, pengeluaran pemerintah dapat digunakan untuk memperbaiki 
indikator-indikator pembangunan manusia, sehingga dapat mengatasi kemiskinan 
dari aspek non-pendapatan.  
Membuat pengeluaran bermanfaat bagi masyarakat miskin merupakan 
syarat harus untuk menekan angka kemiskinan saat ini, terutama mengingat adanya 
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peluang dari sisi fiskal.Hendri Saparini (2008) mengatakan bahwa pemerintah harus 
memprioritaskan alokasi anggaran untuk program-program pengentasan kemiskinan 
dan pengangguran.Selain itu, pernerintah harus memperbesar alokasi belanja modal 
dan mengurangi biaya birokrasi. Ini dikarenakan kecenderungan anggaran yang 
meningkat namun tidak signifikan menurunkan angka kemiskinan.  
Pemerintah sebagai pemegang peran penting dalam setiap hajat hidup 
masyarakat perlu melakukan kajian yang mendalam dalam setiap kebijakannya agar 
setiap output yang dihasilkan dan diharapkan dapat tepat sasaran dan memberikan 
pengaruh nyata terhadap masyarakat. Melalui kebijakan alokasi dana, tiap sektor 
yang menyangkut kebutuhan masyarakat luas seharusnya perlu diberikan porsi lebih 
dalam alokasi anggaran pemerintah, kebijakan pemerintah menyangkut sektor 
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial adalah beberapa contoh diantaranya 
yang perlu diberikan perhatian lebih, hal ini dikarenakan pada sektor – sektor 
tersebutlah masyarakat dapat merasakan secara langsung dampak dari kebijakan 
pemerintah yang diambil.  
Beberapa alasan yang dapat dikemukakan adalah bahwa sektor – sektor 
tersebut dapat menjadi acuan dan gambaran dari pertumbuhan ekonomi, 
pertumbuhan ekonomi yang dimaksud disini bukanlah pertumbuhan ekonomi secara 
statistik saja, namun pertumbuhan ekonomi yang juga memberikan kontribusi 
langsung terhadap masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang berlangsung selama ini 
tidak menyentuh secara langsung ke lapisan masyarakat golongan ekonomi lemah, 
karena pertumbuhan ekonomi yang secara statistik diungkapkan oleh pemerintah 
tidak mencerminkan gambaran secara langsung kondisi sosial dalam masyarakat. 
Sektor yang menyangkut kebutuhan publik lainnya seperti kesehatan, pendidikan 
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dan kesejahteraan social yang masih belum memadai, hal ini dikarenakan 
pertumbuhan ekonomi hanya dipacu oleh pertumbuhan konsumsi rumah tangga. 
Pengalaman penanggulangan kemiskinan pada masa lalu telah 
memperlihatkan berbagai kelemahan, antara lain : (1) masih berorientasi kepada 
pertumbuhan makro tanpa memperhatikan aspek pemerataan, (2) kebijakan yang 
bersifat sentralistik, (3) lebih bersifat karikatif daripada transformatif, (4) 
memposisikan masyarakat sebagai obyek daripada subyek, (5) orientasi 
penanggulangan kemiskinan yang cenderung karikatif dan sesaat daripada 
produktivitas yang berkelanjutan, serta (6) cara pandang dan solusi yang bersifat 
generik terhadap permasalahan kemiskinan yang ada tanpa memperhatikan 
kemajemukan yang ada. Karena beragamnya sifat tantangan yang ada, maka 
penanganan persoalan kemiskinan harus menyentuh dasar sumber dan akar 
persoalan yang sesungguhnya,baik langsung maupun tak langsung (Bappenas, 
2008). 
Kebijakan penanggulangan kemiskinan menurut Sumodiningrat (1996) 
digolongkan dalam 3 kelompok, yaitu (1) kebijaksanaan yang secara tidak langsung 
mengarah pada sasaran tetapi memberikan dasar tercapainya suasana yang 
mendukung kegiatan sosial ekonomi penduduk miskin, (2) kebijaksaan yang secara 
langsung mengarah pada peningkatan kegiatan ekonomi kelompok sasaran, dan (3) 
kebijaksanaan khusus yang menjangkau masyarakat miskin dan daerah terpencil 
melalui upaya khusus.  
Seharusnya bentuk penanggulangan kemiskinan pada tingkat makro, sektor 
yang dijadikan sebagai mesin pertumbuhan harus digeser dari sektor yang memiliki 
elastisitas penyerapan tenaga kerja yang rendah (misalnya, sektor lembaga 
keuangan, telekomunikasi, hotel dan restoran) ke sektor yang memiliki elastisitas 
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penyerapan tenaga kerja yang tinggi (misalnya, sektor pertanian, pertambangan, 
industri pengolahan, dan perdagangan). Melalui upaya semacam ini, diharapkan 
kesempatan kerja bisa ditingkatkan dan angka pengangguran bisa ditekan, sehingga 
pada gilirannya angka kemiskinan dapat diturunkan.(Agussalim, 2012) 
Sedangkan pada tingkatan mikro, bentuk penanggulangan kemiskinan 
seharusnya dengan melaksanaknan program-program pemerintah yang dapat 
menurunkan beban penduduk miskin dalam jangka pendek misalkan program yang 
meningkatkan aksessibitas layanan  pendidikan dan kesehatan sehingga dalam 
jangka waktu pendek  beban biaya penduduk miskin menurun serta dampak jangka 
panjangnya adalah meningkatnya produktivitas penduduk miskin sehingga kualitas 
dan kapasitas sumber daya manusia penduduk miskin meningkat.(Agussalim, 2012) 
 
2.2. Tinjauan Empiris 
Penelitian yang dilakukan Wongdesmiwati (2009), menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat 
kemiskinan. Kenaikan pertumbuhan ekonomi akan menurunkan tingkat kemiskinan. 
Hubungan ini menunjukkan pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi untuk 
menurunkan tingkat kemiskinan.  
Dalam studi lain yang melihat hubungan pertumbuhan dengan kemiskinan 
dilakukan oleh Squire (1993) dalam Agussalim (2009). Ia melakukan studi 
ekonometrik dengan melakukan analisis regresi antara tingkat penurunan 
kemiskinan dengan tingkat pertumbuhan. Hasilnya, jika terjadi kenaikan 1% dalam 
pertumbuhan ekonomi akan mengurangi jumlah penduduk miskin (pendapatan 
dibawah 1$/hari) sebesar 0,24%. Kemudian studi Squire dilanjutkan oleh Bruno, 
Ravallion dan Squire (1998) dengan melakukan analisis regresi terhadap 20 negara 
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berkembang selama periode 1984-1993 menunjukkan bahwa proporsi penduduk 
yang hidup dibawah garis kemiskinan (1$/hari) secara statistik dapat turun sebesar 
2,12%. Dan dipertegas dengan hasil penelitian Siregar dan Wahyuniarti (2007) 
dalam penelitiannya tentang dampak pertumbuhan ekonomi terhadap penurunan 
jumlah penduduk miskin menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
secara signifikan dalam mengurangi kemiskinan, namun magnitude dari pengaruh 
tersebut relatif tidak besar. Secara umum ditemukan bahwa kemiskinan tidak dapat 
dipecahkan hanya dengan mengharapkan proses trickle down effect dari 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Akan tetapi pertumbuhan ekonomi 
merupakan syarat keharusan untuk mengurangi kemiskinan. 
Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti (2008), di dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pendidikan yang diukur dengan jumlah penduduk yang lulus 
pendidikan SMP, SMA, dan diploma memiliki berpengaruh besar dan signifikan 
terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Ini mencerminkan bahwa 
pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan 
determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. 
Penelitian dari Utami (2011), dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan dan Kebijakan Penanggulangannya Di Provinsi 
Jawa Timur “, dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis data panel. 
Faktor-faktor yang digunakan yaitu, kependudukan, PDRB, pendidikan, kesehatan 
serta pengangguran. Dari lima variabel yang digunakan, semuanya signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Varibael kependudukan berpengaruh 
positif terhadap tingkat kemiskinan, variabel Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, variabel pendidikan 
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berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, vaiabel kesehatan berpengaruh 
negatif terhadap tingkat kemiskinan, dan variabel penggangguran berpengaruh 
positif terhadap tingkat kemiskinan. 
Rashid  Mehmood  dan  Sara  Sadiq  (2010)  mengemukakan  bahwa  
pengeluaran  pemerintah dan  kemiskinan  memiliki  hubungan  negatif  jika  
pengeluaran  tersebut  adalah  jalur  pembangunan seperti pembangunan fasilitas 
sosial, barang publik, infrastruktur, biaya modal tambahan, kesehatan dan 
pendidikan. Samsubar Saleh (2002), Apriliyah S.N (2007), dan Nur Tsaniyah juga 
menunjukkan kesamaan hasil yakni bahwa Angka Harapan Hidup (AHH) 
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
 
2.3. Kerangka Pemikiran  
 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai 
berikut: 
Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
Analisis Regresi 
 
 
 
 
 
 Analisis Deskriptif 
 
 
 
1. Pertumbuhan Ekonomi 
2. Pengeluran Pemerintah 
3. Pengangguran 
4. Angka Harapan Hidup 
5. Indeks Pendidikan 
1. Kondisi Kemiskinan 
2. Program Penanggulangan 
Kemiskinan 
Jumlah Penduduk 
Miskin di Provinsi 
Sulawesi Tengah 
2009-2012 
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2.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara/kesimpulan yang diambil untuk menjawab 
pemasalahan yang diajukan oleh peneliti akan tetapi masih harus diuji secara 
empiris. Maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut : “Diduga Bahwa 
Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluran Pemerintah, Angka Harapan Hidup dan Indeks 
Pendidikan Memiliki hubungan negatif sedangkan  Pengangguran memiliki 
Hubungan Positif terhadap jumlah penduduk miskin kabupaten/kota di Provinsi 
sulawesi Tengah 2009-2012” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Sumber Data  
Menurut Supranto (2000), sumber data yang diperoleh dalam penelitian yaitu : 
a) Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri langsung dari 
obyeknya. b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah 
diolah oleh pihak lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi. Jenis data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data primer berupa data langsung, misalkan dengan cara wawancara, 
observasi dll berupa data mengenai kondisi kemiskinan Sulawesi Tengah 
dan program penanggulangan kemiskinan Sulawesi Tengah. 
2.  Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Bappeda, BPS,dll. Data 
sekunder yang digunakan adalah deret waktu (times series data) untuk 
kurun waktu 2009-2012 dan data kerat lintang (cross section) yang meliputi 
11 Kabupaten/kota di Sulawesi Tengah yaitu : Kab. Banggai Kepulauan, 
Kab. Banggai, Kab. Morowali, Kab. Donggala, Kab. Parimo, Kab. Tojo una-
una, Kab. Poso, Kab. Sigi. Kab. Toli-toli, boul dan Kota Palu berupa data 
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, pengangguran, angka 
harapan hidup dan indeks pendidikan. 
 
3.2 Metode Analisis  
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis kondisi kemiskinan dan 
kebijakan pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Tengah digunakan analisis deskriptif. Sedangkan untuk melihat faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah digunakan analisis regresi 
panel data. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Eviews 7. 
 
3.2.1 Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi kemiskinan 
dan strategi kebijakan dalam upaya pengentasan kemiskinan di provinsi Sulawesi 
Tengah. Analisis deskriptif digunakan untuk melakukan analisis terhadap data-data 
kuantitatif dan interpretasi terhadap data-data kuantitatif tersebut.  
 
3.2.2 Analisis Regresi Panel Data  
Dalam melakukan sebuah penelitian, banyaknya data merupakan salah satu 
syarat agar penelitian tersebut dapat mewakili perilaku dari model yang dikehendaki. 
Masalah keterbatasan data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sering 
dialami oleh para peneliti, terkadang dalam penelitian yang menggunakan data 
series, data yang tersedia terlalu pendek sehingga dalam pengolahan data time 
series tidak dapat dilakukan. Begitu pula dengan pengolahan data cross section, 
terkadang jumlah unit data yang dibutuhkan terbatas. Persoalan keterbatasan data 
seperti itu, dalam ekonometrika dapat diatasi dengan menggunakan analisis panel 
data. Analisis panel data secara umum dapat didefinisikan sebagai analisis satu 
kelompok variabel yang tidak saja mempunyai keragaman (dimensi) dalam time 
series tetapi juga dalam cross section,sehingga menjadi salah satu kelebihan data 
panel karna dapat melihat pengaruh variable independen terhadap variable 
dependent dalam time series tetapi juga dalam cross section, 
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Penggunaan panel data memberikan banyak keuntungan secara statistik 
maupun teori ekonomi. Manfaat dari penggunaan data panel antara lain 
(Baltagi,1995):  
1. Memberikan data yang informative, menambah derajat bebas, lebih efisien 
dan  mengurangi kolinearitas antar variable 
2. Memungkinkan analisis terhadap sejumlah permasalahan ekonomi yang 
krusial  yang tidak dapat dijawab oleh analisis data runtun waktu atau kerat 
lintang saja.  
3. Memperhitungkan derajat heterogenitas yang lebih besar yang menjadi  
karakteristik dari individual antar waktu. 
4.  Adanya fleksibilitas yang lebih tinggi dalam memodelkan perbedaan perilaku 
antar individu dibandingkan data kerat lintang. 
5. Dapat menjelaskan dyanamic adjustment secara lebih baik.  Dalam model 
data panel menggunakan data time series adalah :  
                           …………………………(3.1) 
Dimana T adalah banyaknya data Time-Series. Sedangkan model data panel 
menggunakan data cross section adalah :  
                            …………………………(3.2) 
Dimana N adalah banyaknya data cross section  
Mengingat data panel merupakan gabungan dari data time series dan cross 
section, maka model dapat ditulis sebagai berikut :  
                    ….………………………(3.3) 
 
3.2.3. Estimasi Model Regresi Panel Data  
Penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan,  
indeks pendidikan, dan angka harapan hidup di Kabupaten/Kota di Sulawesi 
Tengah, menggunakan data time series selama tujuh tahun terakhir yaitu 2009-2012 
dan data cross section sebanyak 11 data mewakili Kabupaten/Kota di Sulawesi 
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Tengah. Kombinasi atau Pooling menghasilkan 44 observasi dengan fungsi 
persamaan data panelnya sebagai berikut :  
     (                    ) …….…………………….(3.4) 
          
       
       
       
       
       ………………………………..(3.5) 
                                                             ......(3.6) 
dimana :  
  = Jumlah Penduduk Miskin  
     = Pertumbuhan Ekonomi   
   = Pengeluaran Pemerintah  
    = Pengangguran  
   = Angka Harapan Hidup 
    =  Indeks Pendidikan 
   = Intersep  
      = Koefisien regresi variabel bebas  
  = Komponen error  
I = 1,2,3,..11 (data cross section Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah)  
t  = 1,2,3,4 (data time series 2009-2012) 
 
3.3.  Evaluasi Model  
3.3.1. Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel. Apabila nilai    yang dihasilkan 
dalam model regresi sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak 
yang tidak signifikan, hal ini merupakan salah satu terjadinya indikasi 
multikolinearitas.  
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3.3.2 Autokorelasi  
Autokorelasi dapat mempengaruhi efisiensi dari estimatornya. Untuk 
mendeteksi adanya korelasi serial adalah dengan melihat nilai Durbin-Watson(DW) 
dalam Eviews. Untuk mengatahui ada atau tidaknya autokorelasi, maka dilakukan 
dengan membandingkan DW statistiknya dengan DW-tabel. Adapun kerangka 
identifikasi autokorelasi terangkum dalam Tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Kerangka Identifikasi 
 
Autokorelasi Nilai Durbin 
Watson 
 
Kesimpulan 
DW < 1,10 Ada autokorelasi 
1,10 < DW < 1,54 Tanpa kesimpulan 
1,55 < DW < 2,46 Tidak ada auto korelasi 
2,46 < DW < 2,90 Tanpa kesimpulan 
DW > 2,91 Ada autokorelasi 
Sumber : Firdaus, 2004 
 
3.3.3. Heteroskedasitas  
Suatu fungsi dikatakan baik apabila memenuhi asumsi homoskedasitas atau 
memiliki ragam error yang sama. Gejala adanya heteroskedasitas dapat ditunjukan 
oleh probability Obs*R-Squared pada uji White Heteroskedacity.  
H0= γ= 0  
H1= γ≠ 0  
Kriteria uji :  
Probality Obs*R-Squared < α, maka tolak Ho  
Probality Obs*R-Squared > α, maka terima H0  
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3.3.4.  Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.  Ada beberapa 
metode untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual antara lain 
Jarque-Bera Test (J-B test) dan metode grafik. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode J-B , apabila J-B hitung < nilai χ2 (Chi-Squared), maka nilai 
residual terdistribusi normal.  
 
3.4. Defenisi Operasional 
 Defenisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
batasan variabel yang ingin diteliti. Untuk itu defenisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kemiskinan adalah jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 
(pengeluaran 2.100 kalori/hari) dari tahun 2008-2012 (dalam satuan 
jiwa/orang) 
2. Pertumbuhan Ekonomi dinyatakan sebagai perubahan PDRB atas dasar 
harga konstan di masing-masing kabupaten/kota di Sulawesi Tengah tahun 
2008-2012 (dalam satuan persen) yang dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
     
             
      
        ……………………. (3.8) 
Dimana: 
Yit = Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/kota i, tahun t 
PDRBt1 = PDRB ADHK Kabupaten/kota i tahun t 
PDRBt0 = PDRB ADHK Kabupaten/kota i tahun t-1  
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3. Pengeluaran Pemerintah adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh 
pemerintah daerah per satu tahun anggaran (dalam satuan milyaran rupiah). 
4. Pengangguran adalah jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja 
namun tidak melakukan pekerjaan atau sedang mencari kerja (dalam satuan 
jiwa) 
5. Angka Harapan Hidup adalah indikator dalam mengukur kesehatan suatu 
individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata 
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh (dalam satuan tahun) 
6. Indeks pendidikan adalah menggambarkan jumlah orang yang memperoleh 
akses pendidikan di suatu daerah, Indeks Pendidikan  merupakan indeks 
komposit yang merupakan ratarata tertimbang dari indikator pendidikan, yaitu 
angka melek huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah (dalam 
satuan persen). Dapat ditulis dengan rumus ; 
IP = 2/3 Indeks Lit + 1/3 Indeks MYS  ………..……… (3.9) 
dimana :  
IP = Indeks Pendidikan  
Lit = Melek Huruf  
MYS = Rata-rata lama sekolah  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1. Kondisi Geografis 
Sulawesi Tengah merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata ± 
84 meter di atas permukaan laut, posisi astronomi Sulawesi Tengah terletak antara 
2022’ Lintang Utara dan 3048’ Lintang Selatan serta 119022’ dan 124022’ Bujur 
Timur. Posisi geostrategis Sulawesi Tengah berada di tengah Wilayah Nusantara 
dan di tengah Pulau Sulawesi, berada di lintasan Alur Laut Kepulauan Indonesia 
(ALKI) II dan ALKI III.  
Provinsi Sulawesi Tengah terletak  di bagian tengah Pulau Sulawesi, dengan 
luas wilayah daratan 68.033,00 km2 atau 6.803.300 Ha. Luas wilayah daratan 
tersebut adalah 33,01 persen dari luas Pulau Sulawesi. Luas perairan laut Sulawesi 
Tengah mencapai 193.923,75 km2 dengan jumlah pulau sebanyak 1.140 pulau 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo; 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Maluku dan Provinsi Maluku Utara; 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi 
Sulawesi Tenggara; 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar dan Provinsi Sulawesi Barat. 
Secara administrasi, hingga Tahun 2012 Provinsi Sulawesi Tengah terdiri 
atas 10 kabupaten dan 1 kota yaitu Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, 
Kabupaten Tolitoli, Kabupaten Banggai, Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali, 
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Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Tojo Una 
Una, Kabupaten Sigi dan Kota Palu yang terdiri atas 1.922 desa/kelurahan dan 
639.248 rumah tangga. 
Gambar 4.1 Persentase Luas Wilayah Sulawesi Tengah Dirinci menurut 
Kabupaten/Kota 
 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013 
Akhir tahun 2012, wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Tengah terdiri 
dari10 wilayah kabupaten dan satu kota, masing-masing dengan luas daratan yaitu: 
Banggai Kepulauan (3.214,46 km2), Banggai (9.672,70km2), Morowali 
(15.490,12km2), Poso (8.712,25 km2), Donggala (5.275,69 km2), Tolitoli 
(4.079,77km2), Buol (4.043,57 km2), Parigi Moutong (6.231,85 km2), Tojo Una Una 
(5.721,51 km2), Sigi (5.196,02 km2) serta Kota Palu (395,06 km2).  
 
4.1.2. Kondisi Demografi 
Jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan, dapat dilihat pada Gambar 4.2. pada tahun 2010 jumlah 
penduduk Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 2.635.009 jiwa meningkat menjadi 
2.729.227 jiwa pada tahun 2012, atau selama periode tahun 2010-2012 telah terjadi 
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pertambahan penduduk sebanyak 94.218 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 
(2010-2012) sebesar 1,71 persen. Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki 1.922 
desa/kelurahan dan 639.248 rumahtangga, secara umum pada tahun 2012 memiliki 
kepadatan penduduk 40 jiwa per km2, 1.479 jiwa per desa, serta 4,27 jiwa dalam 
setiap rumah tangga  
 
Gambar 4.2 Perkembangan Penduduk Sulawesi Tengah  Tahun 2010-2012 
(Jiwa) 
 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulteng, 2013 
 
Sedangkan pada Gambar 4.3. memperlihatkan sebaran penduduk tahun 2012 di 
Provinsi Sulawesi Tengah, pada gambar tersebut dapat dilihat, dimana penduduk 
terbanyak berada di Kabupaten Parigi Moutong yaitu sebanyak 428.359 jiwa atau 
15,69 persen dari total penduduk Provinsi Sulawesi Tengah, sedangkan penduduk 
terendah terdapat  di Kabupaten Buol sebanyak 137.479 jiwa atau sebesar 5,04 
persen dari total penduduk Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2012 sebanyak 
2.729.227 jiwa. 
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Gambar 4.3 Jumlah Penduduk Sulawesi Tengah Menurut Kabupaten/Kota  
Tahun 2012 (Jiwa/Persen) 
 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulteng, 2013 
 
4.1.3. Kondisi Perekonomian 
Capaian pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah mengalami 
perkembangan yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan tahun 2000 yang di 
tunjukkan pada Gambar 4.4. Trend Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Tengah Tahun 
2008-2013, sebagai berikut:  
Gambar 4.4 Trend Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Tengah Tahun 2008 – 2013 
 
 
Sumber: BPS, PDB dan PDRB Sulteng Tahun 2013 
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Pada Gambar 4.4 trend  laju pertubuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah 
selama periode 2008-2013 cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dimana 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah dari tahun 2011-2013 diatas pertumbuhan 
ekonomi nasional dan melampaui target yang diamanatkan didalam RPJMD Provinsi 
Sulawesi Tengah 2011-2016. Dimana pertumbuhan PDRB tahun 2008 sebesar 7,78 
persen, meskipun pada tahun 2009 pertumbuhan PDRB Sulawesi Tengah menurun 
sebesar 0.12 persen  menjadi 7,66 persen, akan tetapi pada tahun 2010 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah kembali  meningkat 0,13 persen menjadi 
7,79 persen, dan tahun 2011 kembali meningkat 1,37 persen menjadi 9,16 persen, 
angka pertumbuhan Sulawesi Tengah pada tahun 2011 diatas pertumbuhan 
ekonomi nasional  6,46 persen, dan melampaui target RPJMD Provinsi Sulawesi 
Tengah  2011-2016 sebesar 7,80 persen pada tahun 2011. 
Gambar 4.4 juga menunjukan pada tahun 2012 Pertumbuhan Ekonomi 
Sulteng meningkat sebesar 0,11 persen menjadi 9,27 persen, pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Tengah pada tahun 2012 melampaui pertumbuhan ekonomi  di mana 
pertumbuhan ekonomi nasional berada pada 6,23 persen, dan melampaui target 
RPJMD Provinsi Sulteng 2011-2016 sebesar 7,90 persen pada tahun 2012, dan 
Semester I-2013 Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Tengah sebesar 11,03 persen, 
diatas pertumbuhan ekonomi nasional 5,92 persen, dan kembali lagi melampaui 
target RPJMD Sulawesi Tengah 2011-2016 sebesar 8,35 persen pada tahun 2013. 
Capaian pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah selama tahun 2008-2013 cukup 
signifikan diatas pertumbuhan ekonomi nasional.  
Dengan pencapaian pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah yang 
mengalami kenaikan setiap tahunnya,  hal ini tidak terlepas dari kontribusi dan 
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sumber pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah dari berbagai sektor, oleh karena 
itu, pada Gambar 4.5 dan 4.6 memperlihatkan Kontribusi dan Sumber Pertumbuhan 
PDRB Menurut Sektor Lapangan Usaha Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2012 
sebagai berikut : 
Gambar 4.5 dan 4.6  Kontribusi dan Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut 
Sektor Lapangan Usaha Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2012 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013 
Pada Gambar 4.5 memperlihatkan Kontribusi dalam pembentukan PDRB 
menurut sektor ekonomi tahun 2013, dimana sektor pertanian masih dominan dalam 
pembentukan PDRB Provinsi Sulawesi Tengah dengan kontribusi sebesar 35,96%, 
disusul Sektor Jasa-Jasa (17,73%); Sektor Perdagangan, Hotel dan Restotan 
(12,12%); Sektor Konstruksi (7,93%); Sektor Pertambangan & Penggalian (7,23%); 
Sektor Pengangkutan & Komunikasi (7,06%); Sektor Industri Pengolahan (6,58%); 
Sektor Keuangan, Sewa & Js. Perush (4,73%); dan Sektor Listrik, Gas, dan Air 
Bersih (0,66%). sedangkan pada gambar 4.7 sumber pertumbuhan PDRB menurut 
sektor lapangan usaha memperlihatkan dimana sumber pertumbuhan ekonomi 
tertinggi tahun 2012 masih didominasi oleh sektor pertanian sebesar  2,42%  dan 
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terendah sektor listrik, air bersih dan gas dimana pertumbuhannya hanya sebesar 
0.06% dari 9,27% pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2012. 
 
4.1.4. Kondisi Pengangguran 
Dengan melihat pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah yang cukup 
tinggi bahkan melewati petumbuhan ekonomi nasional, hal ini sejalan dengan 
kondisi pengangguran Provinsi Sulawesi Tengah yang semakin menurun, mengingat 
bahwa tenaga kerja merupakan salah satu dari komponen makroekonomi serta 
merupakan salah satu faktor penting dalam menggerakan perekonomian suatu 
daerah, pada Gambar 4.7 meperlihatkan Trend Penurunan Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) Provinsi Sulawesi Tengah & Nasional Tahun 2010-2013, sebagai 
berikut : 
Gambar 4.7 Trend Penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi 
Sulawesi Tengah & Nasional Tahun 2010-2013 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013 
Pada Gambar 4.7 memperlihatkan dimana pada tahun 2010 tingkat 
pengangguran Sulawesi Tengah berada pada tingkat 4,61%, pada tahun 2011 
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tingkat pengangguran terbuka Sulawesi Tengah mencapai 4,01% atau berkurang 
sebesar 0,60% dan pada tahun 2012 menurun sebesar 0.08% menjadi 3,93% 
selanjutnya kembali turun pada februari 2013 sebesar 1,28% menjadi 2,65%. 
Capaian tingkat pengangguran Sulawesi Tengah dari tahun 2011-2013 dibawah 
tingkat pengangguran terbuka nasional yaitu sebesar 6,56% tahun 2011, sebesar 
6,14% tahun 2012, dan 5,92% pada tahun 2013, serta melampui target yang 
diamanatkan di dalam RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2011-2016 yang 
menargetkan tingkat pengangguran sebesar 4,27% Tahun 2011 dan 4,21% pada 
Tahun 2012 serta 4,11% di tahun 2013.  
4.1.5. Kondisi Inflasi 
Inflasi merupakan salah satu bagian fundamental ekonomi dalam suatu daerah 
karna untuk mengetahui tingkat konsumsi masyarakat dibutuhkan data-data di 
sektor ekonomi antara lain adalah perkembangan tingkat harga. Fluktuasi harga di 
pasar merupakan salah satu indikator utama dalam menggambarkan stabilitas 
perekonomian suatu negara atau daerah. Berdasarkan data tersebut pula dapat 
dilihat keseimbangan antara penawaran (supply) dengan permintaan (demand) akan 
barang dan jasa pada saat tertentu, oleh karena itu pada Gambar 4.8 
memperlihatkan Perkembangan Laju Inflasi Umum Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 
2004–2012, sebagai berikut : 
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Gambar 4.8 Perkembangan Laju Inflasi Umum Provinsi Sulawesi Tengah 
Tahun 2004–2012 
 
Sumber : BPS Sulawesi Tengah Dalam Angka 2013 
Pada Gambar 4.8. menggambarkan perkembangan laju inflasi umum tahun 
2004–2012, dimana pada gambar tersebut menunjukan bahwa dari tahun 2004-
2012 tingkat inflasi umum Sulawesi Tengah masih berfluktuatif belum menunjukan 
trend penurunan yang signifikan dimana dari tahun 2004 tingkat inflasi Sulawesi 
Tengah berada pada 7,01 persen sampai dengan tahun 2012 tingkat inflasi 
Sulawesi Tengah berada pada tingkat 5,87 atau dari tahun 2004-2012 tingkat inflasi 
Sulawesi Tengah turun 1,14 persen, kemudian dari gambar tersebut juga 
memperlihatkan dimana tingkat inflasi tertinggi Sulawesi Tengah terjadi pada tahun 
2005 sebesar 16,33 atau naik 9,22 persen dari tingkat inflasi tahun 2004 sedangkan 
tingkat inflasi terendah Sulawesi Tengah terjadi pada tahun 2011 sebesar 4,47 
persen atau berkurang sebesar 1,93 persen dari tahun 2010 dengan tingkat inflasi 
sebesar 6,4 persen, akan tetapi pada tahun selanjutnya 2012 tingkat inflasi umum 
Sulawesi tengah kembali meningkat sebesar 1,4 persen menjadi 5,82 persen. 
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4.2. Analisis Deskiriptif  
4.2.1. Kondisi Kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah  
BPS mendefinisikan kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam 
memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak (baik makanan maupun non 
makanan). Sedangkan untuk mengklasifikasikan masyarakat itu miskin atau 
tidaknya, digunakanlah suatu indikator yang ditetapkan BPS yang dikenal dengan 
istilah garis kemiskinan. Garis kemiskinan adalah titik pemisah antara miskin dan 
tidak miskin, serta merupakan indikator yang digunakan hampir di semua daerah 
tidak terkecuali untuk Provinsi Sulawesi Tengah, hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara penulis bersama salah satu informan bernama H. Ukas Abd. Latif, SE., 
M.Pd, selaku Kepala Bidang Sosial dan Budaya di Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Provinsi Sulawesi Tengah, mengatakan bahwa: 
“…..kami tidak pakai indikator lain, kami selalu berdasarkan indikator dari 
BPS karena aturan yang mengharuskan kita menggunakannya dan indikator 
ini juga rujukan nasional maupun intrenasional” (wawancara   02 2014) 
Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa indikator 
yang digunakan Provinsi Sulawesi Tengah dalam mengklasifikasikan masyarakat 
miskin atau  tidak adalah garis kemiskinan yang dihitung berdasarkan metode 
perhitungan dari BPS, yaitu jumlah pengeluaran yang dibutuhkan oleh setiap 
individu untuk dapat memenuhi kebutuhan makanan setara dengan 2100 kalori per 
orang per hari dan kebutuhan nonmakanan yang terdiri dari perumahan, pakaian, 
kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka barang dan jasa lainnya. Pada 
Tabel 4.1. memperlihatkan  perkembangan garis kemiskinan Sulawesi Tengah dari 
tahun  2007-2012,sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Garis Kemiskinan Sulawesi Tengah 2007-2012 
Rincian 
Tahun 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 
Garis 
Kemiskinan(Rp/Kapita/Bulan)           
  
Perkotaan + 
Perdesaan 154.006 168.025 189.653 203.237 235.512 246.392 
  Perkotaan   181.555 196.229 217.529 231.225 263.326 274.497 
  Perdesaan 146.682 160.528 182.241 195.795 226.509 237.34 
Sumber : sulteng.bps.go.id                     
Tabel 4.1. menggambarkan perkembangan garis kemiskinan dari tahun 2007-
2012, secara absolut garis kemiskinan Sulawesi Tengah menunjukan trend 
peningkatan dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2007 garis kemiskinan 
Sulawesi Tengah sebesar Rp.154.006/kapita/bulan sedangkan pada tahun 2012 
garis kemiskinan Sulawesi Tengah meningkat sebesar Rp.246.392/kapita/bulan, 
selama 6 tahun garis kemiskinan Sulawesi Tengah meningkat sebesar 
Rp.92.386/kapita/bulan. 
Tabel 4.1. juga memperlihatkan bahwa adanya perbedaan garis kemiskinan 
antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Hal ini di akibatkan perbedaan tingkat 
harga komoditi di kedua daerah tersebut, meskipun demikian garis kemiskinan 
keduanya  menunjukan trend peningkatan setiap tahunnya, hal ini terlihat jelas 
sekali dimana garis kemiskinan daerah perkotaan pada tahun 2007 sebesar 
Rp.181.555/kapita/bulan meningkat menjadi Rp.274.497/kapita/bulan atau 
meningkat sebesar Rp.92.942/kapita/bulan dalam kurung waktu 6 tahun, sedangkan 
garis kemiskinan daerah pedesaan pada tahun 2007 sebesar 
Rp.146.682/kapita/bulan meningkat menjadi Rp.237.340/kapita/bulan atau 
meningkat sebesar Rp.90.658/kapita/bulan dalam kurung waktu 6 tahun. 
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Kemiskinan merupakan suatu pembahasan yang menarik dan senantiasa 
dibahas pada berbagai kesempatan oleh berbagai pelaku serta selalu menjadi salah 
satu prioritas pembangunan Provinsi Sulawesi Tengah sehingga isu kemiskinan 
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Keseriusan itu terbukti dikarenakan masalah kemiskinan menjadi salah satu prioritas 
dalam pembangunan di Sulawesi Tengah dan merupakan poin kedua di RPJMD 
Sulawesi Tengah.  Berikut hasil wawancara penulis dengan Busman, S.E., M.Si 
selaku staf bidang data dan statistik Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah: 
“……….Saya pikir tujuan dari sebuah proses pembangunan, di negara mana 
saja termasuk Indonesia adalah mendorong terwujudnya kesejahteraan dan 
kedamaian masyarakat. Sementara didalam proses pembangunan tersebut salah 
satu persoalan fundamental yang dihadapi oleh negara/daerah yakni persoalan 
kemiskinan, selain pertumbuhan ekonomi, inflasi serta pengangguran, oleh karena 
itu pemberantasan kemiskinan menjadi prioritas pembangunan hampir seluruh di 
daerah yang ada di Indonesia tidak terkecuali dengan Provinsi Sulawesi Tengah. 
kondisi kemiskinan yang ada di Sulawesi Tengah sekarang ini merupakan 
kemiskinan struktural. Jadi dibutuhkan strategi dan fokus yang cukup serta program-
program yang lebih tajam dalam mengentaskan kemiskinan Provinsi Sulawesi 
Tengah” (Wawancara 02 2012) 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan dimana salah satu 
alasan kenapa kemiskinan menjadi salah satu diprioritaskan dalam pembangunan 
Provinsi Sulawesi Tengah dikarenakan tujuan dari pembangunan itu sendiri adalah 
mensejahterakan masyarakat dan kondisi kemiskinan Sulawesi Tengah sendiri 
bersifat kemiskinan struktural, menurut Sumodiningrat (1998) bahwa munculnya 
kemiskinan struktural disebabkan karena berupaya menanggulangi kemiskinan 
natural, yaitu dengan direncanakan bermacam-macam program dan kebijakan. 
Namun karena pelaksanaannya tidak seimbang, pemilikan sumber daya tidak 
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merata, kesempatan yang tidak sama menyebabkan keikutsertaan masyarakat 
menjadi tidak merata pula, sehingga menimbulkan struktur masyarakat yang 
timpang, akan tetapi berbagai upaya telah dilakukan  pemerintah Provinsi Sulawesi 
Tengah untuk mengatasi persoalan ini. Sekalipun demikian permasalahan ini  tak 
juga dapat dituntaskan meskipun beberapa tahun terakhir menunjukkan trend 
penurunan dari beberapa tahun terakhir. Untuk melihat perkembangan jumlah 
penduduk miskin, Gambar 4.9. memperlihatkan perkembangan jumlah penduduk 
miskin dan tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2002-2013, sebagai 
berikut: 
Gambar 4.9. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin dan Tingkat Kemiskinan 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2002-2013. 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tengah 
Pada Gambar 4.9. mengenai perkembangan jumlah penduduk miskin dan 
tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2002-2013 memperlihatkan 
dimana selama kurung waktu 2002-2013 secara absolut jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Sulawesi Tengah mengalami penurunan yang signifikan, dimana pada 
tahun 2002 jumlah penduduk miskin sebanyak 564.600 jiwa (24,89%) menurun 
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menjadi 525,200 jiwa (20,61%) di tahun 2008, dan pada tahun 2013 jumlah 
penduduk miskin kembali dapat dientaskan hingga menjadi 400.090 jiwa (14,32%) 
atau dari tahun 2002-2013 tingkat kemiskinan Sulawesi Tengah berkurang sebesar 
10,57 persen dan jumlah penduduk yang berhasil dientaskan sebanyak 164.510 
jiwa. 
Pada tahun 2005-2006 jumlah penduduk miskin Sulawesi Tengah mengalami 
kenaikan yang cukup besar dari tahun sebelumnya, dimana jumlah penduduk miskin 
naik 66.200 jiwa atau tingkat kemiskinan naik 1,94 persen dari tingkat kemiskinan 
tahun 2004 hal ini disebapkan oleh adanya peningkatan inflasi pada tahun 2005 
(Gambar 4.9, Hal. 67), salah satu akibat yang ditimbulkan inflasi terhadap kegiatan 
ekonomi masyarakat antara lain, menurunnya daya beli masyarakat dan 
meningkatkan garis kemiskinan. Pada dasarnya, harga barang dan jasa menjadi 
salah satu penentu tolok ukur garis kemiskinan. Kenaikan inflasi pasti akan 
menaikkan garis kemiskinan. Hal ini menyebabkan masyarakat yang semakin 
menurun memenuhi kebutuhan sehari harinya, sehingga jumlah penduduk miskin 
semakin bertambah. 
Sejak dari  tahun 2007-2013 tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah 
mengalami penurunan dimana pada tahun 2007 jumlah penduduk miskin sebesar 
23,63 persen turun menjadi 14,32 persen atau berkurang sebesar 9,31 persen pada 
tahun 2013, salah satu faktor yang berpengaruh dalam penurunan kemiskinan 
Sulawesi Tengah adalah pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah dari 
tahun 2008-2013 secara absolut mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 
karna pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan 
pembangunan dan merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi 
pengurangan tingkat kemiskinan dan dari data yang ada mengindikasikan bahwa 
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program–program pemerintah yang mendukung penanggulangan kemiskinan cukup 
berpengaruh dalam  menurunkan tingkat kemiskinan. akan tetapi kecep atan 
penurunannya dari tahun 2010-2013 mengalami penurunan, meskipun demikian 
penurunan jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Tengah 2002-2013  Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara penulis bersama salah satu informan bernama 
Ahfan Halim, SE.,  Selaku Kepala Sub Bidang Sosial dan Budaya Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Tengah, mengatakan bahwa: 
“………Sejak dari tahun 2008 kemiskinan kita itu sangat tinggi, sebesar 20,61 
persen, terus bergulirnya waktu dalam strategi pengetasan  kemiskinan, kita punya 
target itu setiap tahun dihentaskan 2 persen, cuman sepertinya kita tidak bisa capai 
itu sampai pada  tahun 2013, data terakhir yang kami peroleh per September 
kemarin, data kemiskinan kita itu turun menjadi 11,47 persen, kalau kita mau 
mengambil dari tahun 2008 yaitu 20,61 persen sebagai titik start  berarti 
penurunannya sangat tinggi kalau dibandingkan dengan nasional, pada tahun 2008 
20,75 persen, nasional bisa menurunkan sampai tahun 2013 hanya sebesar 14,30 
persen artinya adalah kecuraman penurunan kita itu kita lebih tinggi dibandingkan 
dengan nasional dan mungkin suatu saat nanti kita akan ketemu dengan tingkat 
kemiskinan nasional bahkan bisa kita lewati kalau melihat trend penurunan nasional 
semakin landai maka penurunan kita agak curam sehingga itu akan ketemu, 
diperkirakan tahun 2019 tingkat kemiskinan kita dengan nasional akan ketemu, 
dengan asumsi kalau kita bisa mempertahankan target penurunan pada saat ini”. 
(Wawancara 02 20014) 
Dari wawancara dengan informan, bahwa kemiskinan  Sulawesi Tengah 
memang belum bisa mencapai target yakni 2 persen per tahun, akan tetapi hal yang 
perlu diapresiasi adalah tingkat kemiskinan Sulawesi Tengah penurunannya lebih 
cepat dibandingkan dengan penurunan tingkat kemiskinan nasional dan diprediksi 
akan terjadinya konvergensi tingkat kemiskinan antara Sulawesi Tengah dan 
nasional bahkan diprediksi kemungkinan akan melewati garis kemiskinan nasional 
pada tahun 2019, sedangkan untuk mengetahui komposisi penduduk miskin 
perkotaan dan pedesaan, terdapat pada Gambar 4.10. mengenai komposisi 
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penduduk miskin perkotaan dan perdesaan dengan tingkat kemiskinan provinsi 
Sulawesi Tengah tahun 2002-2013 sebagai berikut : 
Gambar 4.10. Komposisi Penduduk Miskin Perkotaan dan Perdesaan dengan 
Tingkat Kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2002-2013 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tengah,diolah Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah 
Berdasarkan Gambar 4.10. mengenai perkembangan tingkat kemiskinan di 
perkotaan dan perdesaan, perkembangan tingkat kemiskinan di perkotaan dan 
perdesaan di atas menunjukan bahwa komposisi jumlah penduduk miskin 
diperdesaan lebih banyak dibanding dengan jumlah penduduk miskin di perkotaan 
dimana pada tahun 2002 jumlah penduduk miskin di perdesaan sebanyak  475.430 
jiwa sementara jumlah penduduk miskin di perkotaan sebanyak 89.170 jiwa, 
selanjutnya persentase penduduk  miskin di Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun ke 
tahun juga mengalami penurunan dimana pada tahun 2002  sebanyak 24,89 persen  
menurun menjadi 14,32 persen pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk miskin di 
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perdesaan sebanyak  345.630  jiwa sementara jumlah penduduk miskin di perkotaan 
sebanyak 59.790 jiwa . 
Salah satu faktor yang mempengaruhi  perbedaan jumlah penduduk miskin 
perdesaan dan perkotaan karena adanya perbedaan mutu modal manusia. Suatu 
wilayah walaupun sumber daya alamnya (SDA) melimpah akan tetapi  jika tidak 
terdapat sumber daya manusia (SDM) berkualitas, maka wilayah tersebut akan  
tertinggal dibandingkan dengan wilayah lain yang mempunyai SDM yang 
berkualitas. Masyarakat desa pada umumnya memiliki kualitas sumber daya 
manusia yang rendah sehingga masyarakat desa hanya dapat bekerja menjadi 
petani, nelayan  yang memiliki pendapatan yang rendah, indeks pendidikan rendah, 
derajat kesehatan rendah, infrastruktur kurang baik, sedangkan masyarakat 
perkotaan adalah masyarakat yang memiliki sumber daya manusia dan kondisi 
infrastruktur yang jauh lebih baik dari pada di pedesaan, masyarakat perkotaan 
sebagian besar bekerja di sektor jasa yang memiliki pendapatan yang jauh lebih 
baik, berikut hasil wawancara penulis dengan informan H. Ukas Abd. Latif, SE., 
M.Pd: 
“……….Yahh kita akui desa paling tinggi tingkat kemiskinannya dibandingkan tingkat 
kemiskinan di perkotaan  ada banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya 
faktor adalah sumber dayanya yang rendah sehingga mengakibatkan yang biasa 
disebut lingkaran setan dalam hal ketika sumber dayanya rendah mengakibatkan 
pendapatannya rendah maka hal ini akan berpengaruh pada pendidikan dan 
kesehatan dan pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah kemiskinan di 
pedesaan”(Wawancara  02 2014) 
Meskipun adanya perbedaan tingkat kemiskinan akan tetapi keduanya 
menunjukkan trend penurunan baik di wilayah perdesaan dan perkotaan, hal ini 
mengindikasikan bahwa program-program pemerintah untuk menurunkan tingkat 
kemiskinan kota dan tingkat kemiskinan desa cukup efektif dan secara umum 
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adanya relevansi  penurunan tingkat kemiskinan perkotaan  dan tingkat kemiskinan 
perdesaan dengan tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah, walaupun 
demikian lain halnya dengan tingkat kemiskinan pada wilayah kabupaten/kota 
dimana ada beberapa daerah yang memiliki tingkat kemiskinan yang jauh dari 
tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah bahkan dengan tingkat kemiskinan 
nasional dan ada pula daerah yang sebaliknya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 
4.5.  tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah 2012.  
Gambar 4.11.  Tingkat Kemiskinan(%) Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi 
Tengah  Tahun 2012. 
 
Sumber : BPS Sulawesi Tengah, diolah Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah 
Pada Gambar 4.11. mengenai perkembangan tingkat kemiskinan antar wilayah 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 
ada 2 daerah yang memiliki tingkat kemiskinan terendah dari 10 kabupaten dan 1 
kota yakni,  Kota Palu dan Kabupaten Banggai yang memiliki jumlah penduduk 
miskin terendah, sebesar 8,58 persen untuk Kota Palu dan 10,48 persen untuk 
Kabupaten Banggai. Angka ini dibawah angka rata-rata nasional sebesar 11,66 
persen dan rata-rata provinsi sebesar 14,94 persen, sedangkan ada pula 2 daerah 
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yang memiliki tingkat kemiskinan yang jauh dari tingkat kemiskinan Provinsi 
Sulawesi Tengah bahkan tingkat kemiskinan nasional yakni, Kabupaten Tojo Una-
una dan Kabupaten Poso yang memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi, sebesar 
20,97 persen untuk Kabupaten Tojo Una-una dan 18,46 persen untuk Kabupaten 
Poso. Angka ini dibawah angka rata-rata nasional sebesar 11,66 persen dan rata-
rata provinsi sebesar 14,94 perset. Berdasarkan data yang ada terlihat adanya 
perbedaan antara kabupaten/kota di Sulawesi Tengah, ada beberapa faktor 
penyebabnya, berikut hasil wawancara : 
Menurut hasil wawancara bersama Ahfan Halim, SE. mengatakan bahwa: 
“Kalau kita melihat kemiskinan antar kabupaten memang Kota Palu itu paling 
rendah kemiskinannya untuk data terakhir tahun 2012 bulan September 8,58 persen 
kemudian tojo una-una paling tinggi kemiskinannya dengan persentasi adalah 20,97 
persen, mungkin salah satu yang menjadi penyebabnya adalah ketimpangan hal ini 
dapat dilihat adanya gini rasio yang masih agak tinggi di Sulawesi Tengah. 
Ketimpangan tidak bisa dihindari, ketimpangan  terjadi karana adanya proses 
pembangunan, dimana proses pembangunannya lebih kepada daerah perkotaan 
dan pusat-pusat pertumbuhan yang istilahnya adalah kawasan-kawasan yang 
strategis dan cepat tumbuh sehingga hal ini tidak bisa kita hindari, salah satu contoh 
kabupaten yang mulai bangkit penurunan tingkat kemiskinannya adalah Kabupaten 
Banggai karena kabupaten ini  menjadi salah satu pusat pertumbuhan yang cepat 
tumbuh dan strategis”” (wawancara  02 2014) 
Menurut hasil wawancara bersama Busman, S.E., M.Si mengatakan bahwa: 
“………Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah cukup signifikan yakni diatas 
9 persen bahkan menempati peringkat ke-2 se-nasional, akan tetapi yang perlu kita 
catat juga adalah kesenjangan distribusi pendapatan di Sulawesi Tengah yang 
direpresentasikan melalui indeks gini setiap tahunnya cenderung meningkat, artinya 
yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin melarat dan miskin.” 
(Wawancara 01 2014) 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan informan, perbedaan tingkat 
kemiskinan antar daerah di Sulawesi disebabkan karena adanya disparitas regional 
di Sulawesi Tengah akibat adanya proses pembangunan, dimana proses 
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pembangunannya lebih kepada daerah perkotaan dan pusat-pusat pertumbuhan 
yang istilahnya adalah kawasan-kawasan yang strategis dan cepat tumbuh dan ada 
pula kondisi yang sebaliknya, sehingga tak heran jika angka indeks williamson 
sebagai peraga yang dapat menggambarkan tingkat kesenjangan regional, berikut 
Gambar 4.12. Perkembangan Indeks Williamson: 
Gambar 4.12. Perkembangan Indeks Williamson Tahun 2008-2012 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013 
Pada Gambar 4.12. memperlihatkan dimana trend perkembangan nilai 
indeks wiliamson tahun 2008-2012 masih berfluktuatif, perkembangan Indeks  
Williamson  Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 2008-2012 dimana pada 
tahun 2007-2008 indeks williamson mengalami peningkatan 0,01  persen dan pada 
tahun 2010 indeks williamson Sulawesi Tengah mengalami penurunan sebesar 0.05 
persen serta pada tahun 2012 kembali lagi mengalami peningkatan sebear 0,02 
persen, maka selama periode 2008-2012 indeks williamson Provinsi Sulaawesi 
Tengah mengalami penurunan yang sangat kecil yakni sebesar 0,02 persen. Hal ini 
menandakan bahwa di Provinsi Sulawesi Tengah terdapat disparitas regional antar 
daerah. Akan tetapi hal yang paling penting ke depan adalah mengatur pengeluaran 
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fiskal dengan baik sehingga dapat mengurangi kesenjangan pembangunan antar-
daerah. 
Untuk melihat mengenai kemiskinan tidak hanya melihat dari sisi jumlah 
penduduk miskin ataupun persentase tingkat kemiskinan saja melainkan melihat 
indikator lain yang digunakan untuk mengukur tingkat kemiskianan, yaitu indeks 
kedalaman kemiskinan (poverty gap index) atau P1 dan indeks keparahan 
kemiskinan (distributionally sensitive index) atau P2, pada Gambar 4.13. 
memperlihatkan angka indeks P1 dan P2 Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2004-
2013, sebagai berikut; 
Gambar 4.13.  Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan dan 
Keparahan Kemiskinan Tahun 2004-2013 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013 
Berdasarkan  Gambar 4.13. memperlihatkan hal yang cukup baik dimana 
selama kurun waktu 2004-2013 indeks kedalaman kemiskinan (P1) di Provinsi 
Sulawesi Tengah perkembangannya menunjukan adanya trend penurunan, dimana  
pada tahun 2004 sebesar 4,03 persen, dan pada tahun 2013 menjadi 2,28  persen 
atau selama kurun waktu 2004-2013 indeks kedelaman kemiskinan (P1) Sulawesi 
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Tengah mengalami penurunan sebesar 1,75 persen dengan angka indeks 
kedalaman sebesar 2,28 persen menggambarkan bahwa rata-rata pendapatan 
penduduk miskin memiliki kesenjangan atau gab yang cukup dalam dengan garis 
kemiskinan Sulawesi Tengah, sedangkan untuk indeks keparahan (P2) Selama 
kurun waktu 2002-2013 indeks keparahan kemiskinan (P2) di Provinsi Sulawesi 
Tengah juga perkembangannya mengalami trend penurunan dimana  pada tahun 
2002 sebesar 1,21 persen dan pada tahun 2013 kembali menurun menjadi 0,53 
persen atau selama kurun waktu 2004-2013 indeks keparahan kemiskinan (P2) 
Sulawesi Tengah mengalami penurunan sebesar 0,68 persen, angka indeks 
kedalaman tahun 2013 sebesar 0,53 persen mengambarkan bahwa distribusi 
pendapatan antar kelompok penduduk miskin masih besarnya kesenjangan 
distribusi pendapatannya, sedangkan pada Gambar 4.4 memperlihatkan 
perkembangan indeks kedalaman kemiskinan (P1) daerah kabupaten kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2012, sebgai berikut: 
Gambar 4.14.  Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2012 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013, diolah Bappeda Sulawesi Tengah 
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Pada Gambar 4.14. indeks kedalaman kemiskinan (P1) kabupaten/kota 
Provinsi Sulawesi Tengah 2012 memperlihatkan dimana pada tahun 2012 daerah 
yang memiliki indeks kedalaman tertinggi adalah Kabupaten Poso sebesar 3,77 
persen, angka ini diatas angka indeks kedalaman kemiskinan (P1) Provinsi Sulawesi 
Tengah tahun 2012 sebesar 2,82 persen bahkan indeks kedalaman Kabupaten 
Poso berada diatas indeks kedalaman kemiskinan nasional 1,96 persen.  
Angka indeks ini memperlihatkan semakin besar gap antara pendapatan 
rata-rata yang diterima penduduk miskin dengan garis kemiskinan penduduk miskin 
di daerah Kabupaten Poso atau dengan kata lain tingginya nilai indeks P1 ini  
menunjukkan kehidupan ekonomi penduduk miskin di dearah Kabupaten Poso 
semakin terpuruk, sedangkan daerah yang memiliki nilai indeks kedalaman (P1) 
terendah pada tahun 2012 adalah Kota Palu sebesar 1,15 persen, angka ini 
dibawah angka indeks kedalaman kemiskinan (P1) Provinsi Sulawesi Tengah tahun 
2012 sebesar 2,82 persen bahkan indeks kedalaman kota  berada di bawah  indeks 
kedalaman kemiskinan nasional 1,96 persen Hal ini menggambarkan bahwa antara 
pendapatan rata-rata yang diterima penduduk miskin dengan garis kemiskinan 
penduduk miskin di daerah Kota Palu memiliki kesenjangan (gap) yang semakin 
kecil. 
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Gambar 4.15.  Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten/Kota Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2012 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 2013, diolah Bappeda Sulawesi Tengah 
 Pada Gambar 4.15. indeks keparahan kemiskinan (P2) Provinsi Sulawesi 
Tengah 2012 memperlihatkan dimana pada tahun 2012 daerah yang memiliki indeks 
keparahan kemiskinan tertinggi adalah Kabupaten Poso sebesar 1,21 persen angka 
ini diatas angka indeks keparahan kemiskinan (P2) Provinsi Sulawesi Tengah tahun 
2012 sebesar 0,82 persen bahkan indeks keparahan kemiskinan (P2) Kabupaten 
Poso berada diatas indeks keparahan kemiskinan nasional 0,49 persen, hal ini 
menggamabarkan dimana penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin atau 
distribusi pendapatan antar kelompok miskin Kabupaten Poso, penyebarannya atau 
distribusi pendapatannya semakin tidak merata atau terdapat kesenjangan 
pendapatan diantara kelompok penduduk miskin di Kabupaten Poso, sedangkan 
daerah yang memiliki indeks keparahan kemiskinan  terendah adalah Kota Palu 
sebesar 0,23 persen angka ini dibawah angka indeks keparahan kemiskinan (P2) 
provinsi Sulawesi Tengah tahun 2012 sebesar 0,82 persen bahkan indeks 
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keparahan kemiskinan (P2) Kota Palu berada dibawah indeks keparahan 
kemiskinan nasional 0,49 persen hal ini menggambarkan semakin meratanya 
penyebarannya atau distribusi pendapatannya diantara kelompok  penduduk miskin 
Kota Palu.  
 Kabupaten Poso merupakan daerah yang sangat memprihatinkan kondisi 
kemiskinannya, berdasarkan 3 ukuran kemiskinan baik dari jumlah dan tingkat 
kemiskinan Kabupaten Poso berada di posisi ke-2 tertinggi tingkat kemiskinannya, 
kemudian berdasarkan tingkat kedalaman (P1) dan tingkat keparahan (P2) 
Kabupaten Poso memiliki nilai tertinggi dibandingkan daerah kabupaten/Kota lainnya 
di Provinsi Sulawesi Tengah, salah satu faktor penyebabnya adalah Kabupaten 
Poso merupakan daerah yang rentan dengan konflik sosial sehingga menyebapkan 
aktifitas ekonomi sering terganggu yang akhirnya berpengaruh pada pendapatan 
masyarakat dan tingkat kesejahteraannya, selanjutnya untuk mengetahui lebih jauh 
tingkat kedalaman (P1) dan tingkat keparahan (P2) Provinsi Sulawesi Tengah 
dengan melihat kedua ukuran tersebut berdasarkan komposisi penduduk miskin 
wilayah perkotaan dan perdesaan, sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Daerah Perkotaan dan 
Perdesaan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2007-2012 
Rincian 
Tahun 
200
7 2008 2009 2010 2011 2012 
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)           
  Perkotaan   2,15 2,22 1,40 1,81 1,93 1,79 
  Perdesaan 5,08 4,89 4,80 3,43 3,03 2,81 
Sumber : sulteng.BPS.go.id 
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 Pada Tabel 4.2. menggambarkan indeks kedalaman kemiskinan (P1) daerah 
perkotaan dan pedesaan selama 6 tahun terakhir, dimana angka indeks kedalaman 
daerah perkotaan masih cenderung berfluktuatif, pada tahun 2007-2009 mengalami 
penurunan dari 2,15 persen pada tahun 2007 dan pada 2009 indeks kedalaman 
sebesar 1,40 persen atau selama kurun waktu tersebut indeks kedalam daerah 
perkotaan menurun sebesar 0,75 persen dan kembali naik pada tahun 2010 dan 
2011, kemudian angka indeks kedalaman kembali mengalami penurunan pada 
tahun 2012, sedangkan pada wilayah pedesaan angka indeks kedelaman pedesaan 
secara absolut menunjukkan trend penurunan yang cukup signifikan dari tahun 
2007-2012, dimana pada tahun 2007 angka indeks pedesaan sebesar 5,08 dan 
angka indeks ini terus megalami penurunan sampai pada tahun 2012 angka indeks 
kedalaman kemiskinan di daerah pedesaan sebesar 2,81 atau selama kurun waktu 
6 tahun terakhir indeks kedalaman pedesaan mengalami penurunan sebesar 3 
persen. 
Tabel 4.3. Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Daerah Perkotaan dan 
Perdesaan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2007-2012 
Rincian 
Tahun 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)           
  Perkotaan   0,57 0,60 0,31 0,45 0,59 0,52 
  Perdesaan 1,60 1,63 1,65 0,89 0,81 0,70 
Sumber : sulteng.BPS.go.id 
 Pada Tabel 4.3. angka indeks keparahan (P2) di daerah perkotaan maupun 
wilayah pedesaan menunjukkan bahwa perkembangan angka indeks keparahan 
(P2) wilayah perkotaan dan perdesaan selama 2007-2012 masih berfluktuatif 
perkembangannya meskipun dari Tabel 4.3 juga terlihat bahwa angka indeks 
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keparahan yang paling tinggi adalah wilayah pedesaan dimana pada tahun 2012 
angka indeks keparahan sebesar 0,70 persen, sedangkan angka indeks keparahan 
wilayah perkotaan hanya sebesar 0,52 persen dan kedua daerah tersebut baik 
perkotaan dan pedesaan masih mengalami kesenjangan distribusi pendapatan antar 
kelompok miskin. 
4.2.2. Program Penanggulangan Kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah 
 Kemiskinan merupakan fenomena yang selalu diusahakan untuk 
diminimalisir bahkan mungkin dihilangkan karena dampak yang muncul akibat 
adanya kemiskinan begitu bervariasi dan sangat berdampak pada proses 
pembangunan suatu daerah. Hal ini menimbulkan kesadaran sebagai tantangan di 
kalangan elite pemerintahan yang melahirkan gagasan besar untuk 
menanggulanginya untuk meminimalisir kemiskinan. Upaya penanggulangan 
kemiskinan pada hakekatnya merupakan upaya bersama dari semua pemangku 
kepentingan, sehingga membutuhkan sinergi dan kemitraan dengan semua pihak.  
 Kebijakan penanggulangan kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah 
dilaksanakan untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan yang 
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) tahun 2011-
2016.  Kebijakan disusun agar strategi penanggulangan kemiskinan Provinsi 
Sulawesi Tengah dapat dilaksanakan secara terpadu, terukur, sinergis, dan 
terencana yang dilandasi oleh kemitraan dan keterlibatan berbagai pihak, dan 
dikelola sebagai suatu gerakan bersama penanggulangan kemiskinan. Adapun 
strategi penanggulangan kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah, sebagai berikut: 
- Peningkatan Bantuan Sosial Terpadu Berbasis Individu atau Rumah Tangga  
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Strategi yang dilakukan untuk memberikan perlindungan dan rasa aman bagi 
kelompok rentan (rumah tangga miskin, orang jompo, anak terlantar, kemampuan 
berdesa/penyandang cacat) dan masyarakat miskin baru disebabkan oleh bencana 
alam, dampak negatif krisis ekonomi maupun konflik sosial. 
- Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Komunitas  
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat miskin 
perkotaan dan perdesaan serta memperkuat kelembagaan sosial, politik, ekonomi 
dan budaya serta memperluas partisipasi masyarakat miskin baik laki-laki maupun 
perempuan dalam pengambilan keputusan kebijakan publik yang menjamin 
penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar. 
- Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Usaha Mikro dan Kecil 
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan usaha ekonomi masyarakat miskin, 
usaha ekonomi mikro dan kecil serta memperkuat dan memperluas akses 
masyarakat miskin terhadap peningkatan ekonomi yang inklusif.  
Berdasarkan Laporan Pelaksanaan Penaggulangan Kemiskinan Daerah 
(LP2KD) Povinsi Sulawesi Tengah Tahun Anggaran 2012 yang diperoleh dari Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda)  tingkat provinsi, ada beberapa 
program percepatan penanggulangan kemiskinan daerah, dimana program -
program ini lahir berdasarkan visi dan misi pemerintah daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah tahun 2011 – 2016, maka berlandaskan visi misi pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah, lahirlah beberapa program percepatan penanggulangan 
kemiskinan daerah Sulawesi Tengah, antara lain sebagai berikut : 
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1. Bidang Kemiskinan dan Ketenagakerjaan  
 Perumusan tujuan Bidang Kemiskinan dan Ketenagakerjaan  yang ada di 
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu :  
1.  Meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan, 
2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berdaya Saing 
Berdasarkan Keimanan dan Ketakwaan. Untuk melaksanakan kedua tujuan 
tersebut, dilakukan melalui beberapa program yaitu: 
 
- Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Masyarakat (PMKS) Lainnya 
- Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 
- Program Pembinaan Anak Terlantar 
- Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma  
- Program Pembinaan Panti Asuhan Lanjut Usia / Jompo 
- Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesos; 
- Program Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja dan Produktifitas 
- Program Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja 
- Program Perlindungan Tenaga Kerja dan Pengembangan Sistem Pengawasan 
Ketenagakerjaan 
- Program Penempatan dan  Perluasan Kesempatan Kerja 
- Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan 
- Program Percepatan Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
2. Bidang Kesehatan  
 Perumusan tujuan bidang Kesehatan yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah 
yaitu :  
1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berdaya Saing 
Berdasarkan Keimanan dan Ketakwaan, 
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2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi Melalui Pemberdayaan Ekonomi  
Kerakyatan, untuk melaksanakan kedua tujuan tersebut, dilakukan melalui 
beberapa program yaitu: 
 
- Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 
- Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
- Program Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan 
- Program Perbaikan Gizi Masyarakat  
- Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular 
- Program Pengembangan Lingkungan Sehat 
- Program Sumberdaya  Kesehatan 
- Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 
- Program  Kebijakan Manajemen  dan Pembangunan Kesehatan 
- Program  Kemitraan Pelayanan Kesehatan 
- Program Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan 
- Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan  
- Program Peningkatan  Peran Serta dan Kesetaraan Gender Dalam 
Pembangunan 
- Program Perlindungan Perempuan dan Anak 
- Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat dalam Pelayanan KB dan 
Kesehatan Reproduksi 
- Program Pengembangan Data dan Kebijakan Kelembagaan Gender dan Anak  
- Program Ketahanan dan Pemberdayaan Keluarga 
3. Bidang Pendidikan  
Perumusan tujuan bidang pendidikan yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah 
yaitu: 
1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berdaya Saing 
Berdasarkan Keimanan dan Ketakwaan, untuk melaksanakan tujuan tersebut, 
dilakukan melalui beberapa program yaitu; 
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- Program Pendidikan Anak Usia Dini 
- Program Wajib Belajar  Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 
- Program  Pendidikan Menengah 
- Program Pendidikan Non  Formal 
- Program Pendidikan Luar Biasa  
- Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
- Program Manajemen Pelayanan Pendidikan. 
4. Bidang Infrastruktur Dasar  
 Perumusan tujuan bidang infrastruktur dasar yang ada di Provinsi Sulawesi 
Tengah yaitu: 
1. Tersedianya berbagai infrastruktur yang memadai. Untuk melaksanakan tujuan 
tersebut, dilakukan melalui beberapa program yaitu; 
- Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku 
- Program Pengembangan, Pengelolaan, dan Konservasi Sungai, Danau dan 
Sumberdaya Air Lainnya 
- Program Pengendalian Banjir 
- Program Pembangunan Infrastruktur Permukiman Perdesaan 
- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 
- Program Pengembangan Perumahan 
- Program Lingkungan Sehat Perumahan 
- Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan 
- Program Perbaikan Perumahan Akibat Bencana Alam/Sosial 
- Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan 
- Progam Rehabilitasi/Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ 
- Program Peningkatan Pelayanan Angkutan 
- Program Peningkatan Pelayanan dan Keselamatan Transportasi Laut 
- Program Pembangunan Transportasi Laut 
- Program dan Pengembangan Listrik dan Pemanfaatan Energi. 
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5. Bidang Ketahanan Pangan 
Perumusan tujuan Bidang Ketahanan Pangan yang ada di Provinsi Sulawesi 
Tengah yaitu: 
1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berdaya Saing  
2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi Melalui  Pemberdayaan Ekonomi  
Kerakyatan. untuk melaksanakan tujuan tersebut, dilakukan melalui beberapa 
program yaitu; 
- Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan 
Untuk Mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan 
- Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman 
Hortikultura Berkelanjutan 
- Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian 
- Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran 
dan Ekspor Hasil Pertanian 
- Program Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani 
- Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan 
Untuk Mencapai Swasembada & Swasembada Berkelanjutan 
- Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman 
Hortikultura Berkelanjutan 
- Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi (PSDS) 
- Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang Aman Sehat Utuh dan Halal 
- Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman  
Perkebunan Berkelanjutan 
- Program Peningkatan Nilai tambah, daya saing industri hilir, pemasaran dan 
ekspor hasil perkebunan 
- Program penyediaan dan pengembangan prasarana dan sarana perkebunan 
- Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat. 
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Untuk mengetahui program penanggulangan kemiskinan lainnya yang dimiliki 
oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah maka dilakukanlah wawancara antara 
penulis dengan informan dan dari hasil informasi yang diperoleh bahwa 
penanggulangan adanya program penanggulangan baru yang dirumuskan oleh 
Badan Perencanaan dan Pembanguan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, berikut 
hasil wawancara dengan Ahfan Halim, SE., mengatakan bahwa: 
 “…….Untuk 2014 ini ada program-program penanggulangan kemiskinan 
terbaru, yakni  program terpadu penggulangan kemisknan berbasis beda 
kampung(PTPK-BBK), dimana sasarannya adalah pada person, siapa si miskin dan 
yang coba kita sentuh adalah lapangan usaha utamanya misalkan saya orang 
miskin menurut data TNP2K dan pekerjaan saya adalah nelayan olehnya itu akan 
diberikan uang maksimal 10 juta untuk membelikan peralatan nelayannya dengan 
harapan peralatan yang dibelikan itu atau dengan sumber daya modal 10 juta itu 
dapat mengeluarkan saya dari kemiskinan, dalam programan ini bukan bantuan 
uang tunai melainkan dalam bentuk barang atau sarana prasarana untuk lapangan 
usaha masyarakat miskin karena lebih efektif daripada kita hanya langsung 
memberikan mereka dalam bentuk uang tunai, kalau orang bilang itu jika kita titip 
bahasa banyak lebihnya tapi kalau kita titip uang banyak kurangnya sehingga untuk 
meminimalisir hal-hal demikian agar lebih tepat sasaran, tepat jumlah, dan tepat 
waktu.(Wawancara  02 2014) 
Program ini mengambil proyek pencontohan 5 kabupaten antara lain 
Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten Donggala, Kabupaten Banggai, Kabupaten 
Poso dan Kabupaten Tojo Una-una. Penetapan Kabupaten Parigi Moutong, 
Kabupaten Donggala, Kabupaten Banggai dan Kabupaten Poso didasarkan karena 
keempat kabupaten tersebut memiliki jumlah penduduk miskin terbesar di Sulawesi 
Tengah, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Kabupaten Parigi Moutong : 185.626 jiwa 
b. Kabupaten Donggala  : 127.958 jiwa 
c. Kabupaten Banggai  : 118.167 jiwa 
d. Kabupaten Poso   :   86.202 jiwa 
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Sementara itu, penetapan Kabupaten Tojo Una-Una didasarkan karena 
persentase penduduk miskin di Kabupaten Tojo Una-Una merupakan yang terbesar 
di Sulawesi Tengah yaitu sebesar 22,37 persen (data tahun 2011). Sumber 
pendanaan PTPK-BBK berasal dari bantuan pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 
kepada kabupaten melalui belanja tidak langsung pada pos belanja bantuan 
keuangan kabupaten/kota, selanjutnya pada kabupaten/kota penerima bantuan 
dimasukan dalam belanja tidak langsung pada pos belanja hibah. Besaran alokasi 
dana PTPK-BBK dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
Untuk memudahkan pembagian alokasi anggaran pada setiap kabupaten, 
maka dilakukan penyesuaian penghitungan dengan menggunakan angka 
pembulatan. Dengan demikian hasil perhitungan berdasarkan rumus di atas, maka 
besaran alokasi dana PTPK-BBK untuk masing-masing kabupaten adalah: 
a. Kabupaten Parigi Moutong  :Rp.  12.800.000.000 
b. Kabupaten Donggala   : Rp.   8.800.000.000 
c. Kabupaten Banggai   : Rp.   8.000.000.000 
d. Kabupaten Poso   : Rp.   6.000.000.000 
e. Kabupaten Tojo Una-Una  : Rp.   4.400.000.000 
Alokasi pendanaan PTPK-BBK pada desa/kelurahan di masing-masing 
kabupaten maksimal sebesar Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah). Dengan 
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demikian  banyaknya desa yang menerima dana Program PTPK-BBK di masing-
masing kabupaten adalah: 
a. Kabupaten Parigi Moutong : 64 Desa dari 225 desa 
b. Kabupaten Donggala  : 44 Desa dari 150 desa 
c. Kabupaten Banggai  : 40 Desa dari 339 desa 
d. Kabupaten Poso  : 30 Desa dari 156 desa 
e. Kabupaten Tojo Una Una : 22 Desa dari 122 desa 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu informan, bahwa 
Program terpadu penanggulangan kemiskinan – berbasis bedah kampong (PTPK-
BBK) merupakan program unggulan Provinsi Sulawesi Tengah saat ini, mengingat 
bahwa permasalah dari setiap program yang selama ini dilaksanakan tidak mampu 
menjawab siapa orang miskin yang berhasil dihentaskan, dimana dan berapa yang 
berhasil dihentaskan serta program ini merupakan program pertama di Indonesia, 
berikut hasil wawancara bersama Ahwan Halim SE., mengatakan bahwa: 
“………Program unggulan Provinsi Sulawesi Tengah saat ini adalah program 
terpadu penanggulangan kemiskinan – berbasis bedah kampung dan itu coba 
disampaikan ke Bappenas dan hal ini diapresiasi serta ditunggu kalau sudah jalan 
dan akan dijadikan projek nasional karena di Indonesia belum ada program yang 
mampu menjawab siapa orang miskin yang berhasil dihentaskan, dimana , dan 
berapa yang berhasil dihentaskan, akan tetapi dengan program terpadu 
penanggulangan kemiskinan – berbasis bedah kampung (PTPK-BBK) semuanya 
dapat terjawab serta” (Wawancara 02 2014) 
Dalam pelaksanan setiap program penanggulangan kemiskinan tidak terlepas 
dari berbagai macam kendala yang dapat menghambat proses pelaksanaan suatu 
program penanggulangan kemiskinan. Permasalahan pelaksanaan program 
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penanggulangan kemiskinan dalam Laporan Pelaksanaan Penanggulangn 
Kemiskinan Daerah (LP2KD) Provinsi Sulawesi Tengah  T.A 2012, antara lain : 
a. SKPD terkait program penanggulangan kemiskinan masih berjalan sendiri 
terutama dalam hal : pendataan, pendanaan dan kelembagaan. 
b. Lemahnya koordinasi antar program-program penanggulangan kemiskinan 
antara instansi pemerintah pusat dan daerah. 
c. Lemahnya integrasi program pada tahap perencanaan, sinkronisasi program 
pada tahap pelaksanaan, dan sinergi antarpelaku (pemerintah, dunia usaha 
dan masyarakat). 
d. Belum optimalnya kelembagaan di pemerintah, dunia usaha, LSM dan 
masyarakat madani dalam bermitra dan bekerjasama dalam penanggulangan 
kemiskinan serta penciptaan lapangan kerja. 
 Berdasarkan hasil  wawancara penulis dengan beberapa informan didapatkan 
kendala lain dari kendala-kendala yang dijelaskan sebelumnya berdasarkan Laporan 
Pelaksanaan Penanggulangan Kemiskinan Daerah (LP2KD) Provinsi Sulawesi 
Tengah  Tahun Anggaran 2012, berikut hasil wawancara dengan H. Ukas Abd. 
Latif, SE., M.Pd Selaku Kepala Bidang Sosial dan Budaya di Bappeda Provinsi 
Sulawesi Tengah, mengatakan bahwa: 
“……Tentunya terus terang kita akui yang kendala yang pertama adalah keadaan 
geografis dengan jarak antara satu desa ke desa lainnya, kemudian masih terdapat  
beberapa komunitas adat terpencil  yang masih sangat tradisional cara 
pemikirannya , kendala lainnya juga adalah kualitas sumber daya manusianya masih 
rendah baik dari segi kesehatan, pendidikan daya beli serta belum mengoptimalkan 
potensi-potensi lokal setiap daerah”. (Wawancara 02 2014) 
Lain halnya hasil wawancara dengan Ahwan Halim SE selaku Kepala Sub 
Bidang Sosial dan Budaya  Bappeda dan sebagai salah satu tim penyusun program 
terpadu penanggulangan kemiskinan berbasis beda kampung( PTPK-BBK) 
Menurutnya bahwa: 
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“……..Kendala utama dalam penanggulangan kemiskinan adalah kurangnya 
sumber dana saya kira kalau kita punya duit banyak kita bisa luncurkan untuk 
semua kabupaten karena sebelumnya rencana awal saya adalah semua kabupaten 
tapi saat kita lihat kemampuan pendanaan hanya bisa 40 milyar rupiah, dan kalau 
40 miliyar ini dibagi dengan semua kabupaten/kota maka hasilnya untuk per 
kab/kota sangatlah kecil sehingga dana ini dirasakan akan kurang menggigit dan 
memang masalah dana merupakan kendala utama saat ini”.(Wawancara  02 2014) 
Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa kendala dalam pelaksanaan 
penanggulangan kemiskinan baik dari segi geografis, mutu sumber daya 
manusianya serta keterbatasan anggaran bahkan masih belum mengoptimalkan 
potensi-potensi lokal setiap daerah, sehingga upaya–upaya  yang perlu dilakukan di 
masa datang, berikut hasil wawancara denga Busman, S.E., M.Si  sebagai berikut: 
“……Saya pikir kebijakan  kedepan yang harus tetap dipertahankan dalam 
rangka pengentasan kemiskinan adalah antara lain: Program Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Lokal dan Program Penguatan dan Pengembangan Sumber 
Daya  Manusia”(Wawancara 02 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara, maka upaya-upaya yang perlu dipertahankan 
bahkan perlu ditingkatkan dalam rangka penanggulangan kemiskinan Provinsi 
Sulawesi Tengah antara lain adalah program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
lokal dan program penguatan dan pengembangan sumber daya manusia di setiap 
daerah, dengan harapan bahwa dengan meningkatkan pelaksanaannya dapat 
mengurangi jumlah penduduk miskin di daerah terutama di daerah pedesaan yang 
memiliki banyak permasalahan khususnya di bidang sumber daya manusianya. 
Masih randahnya tingkat pendidikan dan kesehatan maka akan mempengaruhi 
produktifitas dan tingkat kreativitas masyarakat di daerah, serta masih banyak 
potensi-potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sehingga bisa menjadi salah satu 
sumber pendapatan bagi masyarakat lokal yang dapat dialokasikan sebagai sumber 
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat daerah khusnya daerah pedesaan. 
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4.3. Analisis Regresi   
4.3.1. Perkembangan Variabel Penelitian 
4.3.1.1. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar pembangunan 
ekonomi yang menjadi pusat perhatian pemerintah di negara manapun termasuk 
Indonesia. Kemiskinan telah mengalami perluasan, seiring dengan semakin  
kompleksnya faktor penyebab, indikator maupun permasalahan lain 
yang melingkupinya. Penduduk miskin adalah jumlah keseluruhan populasi 
dengan pengeluaran perkapita  berada di bawah ambang batas tertentu 
yang dinyatakan sebagai garis kemiskinan. Perkembangan jumlah penduduk 
miskin pada tingkat Kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah secara faktual 
terlihat adanya trend penurunan, meskipun pada dasarnya angka penurunan per 
Kabupaten/kota masih relatif kecil. Pada Gambar 4.16. memperlihatkan 
perkembangan jumlah penduduk miskin Kabupaten/kota di Sulawesi Tengah tahun 
2009-2012, sebagai berikut: 
Gambar 4.16. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/kota di 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012(Ribuan Jiwa) 
 
  Sumber : Data Informasi kemiskinan BPS Provinsi Sulawesi Tengah 
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Pada Gambar 4.16.  sangat jelas memperlihatkan adanya trend penurunan 
jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2009-2012 meskipun 
penurunannya masih relatif rendah, untuk tahun 2009 Kabupaten Donggala memiliki 
jumlah penduduk yang sangat tinggi yakni 103,500 ribu jiwa dan pada tahun 
berikutnya yakni pada tahun 2010 terjadi penurunan yang sangat tajam di mana 
jumlah penduduk miskin donggla berkurang menjadi 53,900 ribu jiwa, atau 
berkurang sebesar 49,600 ribu jiwa dan dari tahun 2010-2012jumlah penduduk 
miskin terbanyak adalah Kabupaten Parigi Moutong  dimana pada tahun 2012 
jumlah penduduk miskin sebesar 75,000 ribu jiwa sedangkan yang paling rendah 
jumlah penduduk miskinnya adalah Kabupaten Buol dimana pada tahun 2012 
jumlah penduduk miskin Kabupaten Buol sebesar 22.300 ribu jiwa. 
4.3.1.2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 
penduduknya yang ditentukan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-
penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis terhadap berbagai 
tuntutan keadaan yang ada (Simon Kuznetz dalam Todaro, 2006).  
Angka pertumbuhan ekonomi diperoleh dari perubahan nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah yang dinilai atas dasar harga 
konstan. pertumbuhan ekonomi salah satu variabel yang sering diperhitungkan 
dalam mengukur baik atau tidaknya perekonomian suatu negara  dapat dilihat dari 
pertumbuhan ekonominya. Untuk melihat bagaimana perkembangan pertumbuhan 
ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah, terdapat pada Gambar 
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berikut ini: 
Gambar 4.17. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah 
Gambar 4.17. menggambarkan perkembangan pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Sulawesi Tengah 2009-2012, dimana selama kurung waktu tersebut pertumbuhan 
ekonomi di kabupaten/kota, sebagian besar menunjukkan trend peningkatan 
meskipun peningkatan masih relatif kecil, kecuali Kabupaten Tolitoli yang mengalami 
penurunan dimana pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tolitoli 
sebesar 7,65 persen, pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tolitoli 
sebesar 8,11 persen atau naik sebesar 0,46 pesrsen dan mengalami penurunan 
pada tahun 2011 samapai dengan 2012 yakni 7, 58 persen tahun 2011 dan 7,55 
persen tahun 2012 atau menurun sebesar 0,56 persen dari tahun 2010, sedangkan  
kabupaten Banggai yang memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi diantara 
kabupaten/kota lainnya dimana pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Banggai berada pada 9,21 persen  kemudian terus meningkat di  tahun-tahun 
selanjutnya hingga pada tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banggai naik 
menjadi 16,59 persen atau selama tahun 2009-2012 pertumbuhan ekonomi 
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Kabupaten Banggai meningkat sebesar 7,38 persen. 
4.3.1.3. Perkembangan Pengeluaran Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah 
Pengeluaran pemerintah yang tercermin dalam realisasi APBD memiliki 
beberapa fungsi, yaitu fungsi alokasi dan fungsi redistribusi yang salah satu 
fungsinya yaitu fungsi alokasi untuk memenuhi permintaan masyarakat terhadap 
tersedianya kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan publik yang tidak dapat 
dipenuhi oleh swasta. Pendanaan terhadap pembangunan fasilitas-fasilitas umum 
yang akan digunakan oleh masyarakat berhubungan langsung, pengeluaran 
pemerintah yang dialokasikan melalui APBD, untuk menyediakan fasilitas umum 
yang diperlukan semakin besar jumlah pengeluaran pemerintah maka semakin 
besar pula dana pembangunan serta semakin baik pula kualitas sarana dan 
prasarana pelayanan publik. 
Untuk melihat sejauh mana tingkat keseriusan pemerintah untuk 
menyelesaikan masalah kemiskinan beberapa indikator dapat dijadikan dasar 
penilaian, salah satunya adalah seberapa besar pengeluaran pemerintah yang 
diperuntukkan untuk pengentasan kemiskinan. Setidaknya dengan anggaran yang 
mengalami peningkatan, pemerintah dapat membuat berbagai program 
pengentasan kemiskinan baik yang bersifat jangka panjang maupun jangkan 
pendek. Pada Gambar 4.18. Memperlihatkan Perkembangan Realisasi APBD 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2009-2012, sebagai berikut: 
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Gambar 4.18. Perkembangan Realisasi APBD Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
 
Sumber : Statistik Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Indonesia, BPS Republik 
Indonesia  
Pada Gambar 4.18. dimana realisasi pengeluaran pemerintah dari tahun 2009-
2012 ada beberapa daerah perkembangannya yang masih berfluktuatif dan ada pula 
daerah yang menunjukkan trend peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke 
tahun, salah satu daerah yang perkembangan masih berfluktuatif adalah Kabupaten 
Banggai dimana pada tahun 2009 realisasi pengeluarannya sebesar Rp703,904,632 
pada tahun 2010 realisasi pengeluaran pemerintah mengalami penurunan 
Rp83,347,278 menjadi Rp620,557,354 kemudian pada tahun 2011 mengalami 
kenaikan sebesar Rp217,326106 menjadi Rp837,883,460 dan pada tahun 
berikutnya yakni tahun 2012 kembali lagi mengalami penurunan sebesar 
Rp78,982,553 menjadi Rp758,900,907, sedangkan kabupaten yang pengeluarannya 
menunjukkan trend peningkatan yang cukup signifikan salah satunya adalah 
Kabupaten Morowali dimana tahun 2009 pengeluarannya sebesar Rp562,944,719 
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dan terus naik sehingga pada tahun 2012 pengeluran kabupaten Morowali sebesar 
Rp791,662,602 atau selama kurun waktu 2009-2012 pengeluaran Kabupaten 
Morowali naik sebesar Rp228,717,883  . 
4.3.1.4. Perkembangan Pengangguran  Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Tengah Tahun 2009-2012 
 Pengangguran yakni semua orang dalam referensi waktu tertentu, yaitu pada 
usia angkatan kerja yang tidak bekerja, baik dalam arti mendapatkan upah atau 
bekerja mandiri, kemudian mencari pekerjaan, dalam arti mempunyai kegiatan aktif 
dalam mencari kerja tersebut. Pengangguran terjadi disebabkan karena adanya 
kesenjangan antara penyediaan lapangan kerja dengan jumlah tenaga kerja yang 
mencari pekerjaan. Pengangguran bisa juga terjadi meskipun jumlah kesempatan 
kerja tinggi akan tetapi terbatasnya informasi, perbedaan dasar keahlian yang 
tersedia dari yang dibutuhkan atau bahkan dengan sengaja memilih untuk 
menganggur.  
 Efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang 
pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. 
Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan 
meningkatkan peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki 
pendapatan. Untuk melihat  perkembangan pengangguran Provinsi Sulawesi 
Tengah terdapat pada Gambar 4.19. sebagai berikut: 
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Gambar 4.19.  Perkembangan Jumlah Pengangguran Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
 
Sumber: Sulawesi Dalam Angka, BPS Provinsi Sulawesi Tengah 
Pada Gambar 4.19. memperlihatkan perkembangan jumlah pengangguran 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah secara aktual terlihat seperti beberapa 
perkembangan variabel lainnya, perkembangan tingkat pengangguran 
kabupaten/kota di beberapa daerah masih berfluktuatif sedangkan di daerah lainnya 
telah menunjukan trend penurunan tingkat pengangguran, dimana pada tahun 2009, 
2010, 2011 kabupaten/kota yang terendah adalah Kabupaten Buol sebesar 2.887 
ribu jiwa, pada  tahun 2010 sebesar  1.933 ribu, tahun 2011 sebesar 2.319, akan 
tetapi pada tahun 2012 kabupaten yang terendah jumlah penganggurannya adalah 
Kabupaten Tojo Una-una sebesar 1,120 sedangakan daerah yang paling tinggi 
jumlah penganggurannya pada tahun 2009 dan 2010 adalah  Kota Palu sebesar 
18,834 ribu jiwa dan 17.300, pada Tahun 2011Kabupaten Parigi Moutong sebesar 
10.379 ribu jiwa dan pada tahun 2012 Kabupaten Banggai sebesar 11.180 ribu jiwa , 
dan daerah yang memiliki jumlah pengangguran yang cukup signifikan dari tahun 
2009-2012 salah satunya adalah Kabupaten Tojo Una-una dimana pada tahun 2009 
jumlah penganggguran di kabupaten ini sebanyak 5.051 ribu jiwa dan pada tahun 
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2012 jumlah pengangguran sebesar 1,120 ribu jadi total penurunan jumlah 
pengangguran Kabupaten Tojo Una-una  dari tahun 2009-2012 sebanyak 3.931 ribu 
jiwa. 
4.3.1.5. Perkembangan Angka Harapan Hidup Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur kesehatan 
suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) diartikan sebagai 
umur yang mungkin dicapai seseorang yang lahir pada tahun tertentu. Angka 
harapan hidup dihitung menggunakan pendekatan tak langsung (indirect 
estimation). Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan alat untuk mengevaluasi 
kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, 
dan meningkatkan  derajat kesehatan pada khususnya, pada Gambar 4.20. 
memperlihatkan perkembangan angka harapan hidup kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah tahun 2009-2012, sebagai berikut: 
Gambar 4.20. Perkembangan Angka Harapan Hidup Kabupaten/Kota di 
Provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012 
 
Sumber: Sulteng.BPS.go.id 
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Pada Gambar 4.20. menunjukkan dimana selama kurun waktu tahun  2009-
2012 angka harapan hidup dari 10 kabupaten dan 1 kota terjadi peningkatan setiap 
tahunnya, meskipun masih relatif kecil. Dari tahun 2009-2012 Kabupaten Banggai 
Kepulauan angka harapan hidup naik 1,26 tahun, Kabupaten Banggai naik 0,65 
tahun, Kabupaten Morowali naik 0,53 tahun, Kabupaten Poso naik 0,71 tahun, 
Kabupaten Donggala naik 1,11 tahun, Kabupaten Tolitoli naik 0,69 tahun, 
Kabupaten Buol naik 0.70 tahun, Kabupaten Parigi Moutong 0,95 tahun, Kabupaten 
Tojo Una-una naik 0,47 tahun, Kabupaten Sigi naik 0,76 tahun, dan Kota Palu naik 
2,83 tahun sekaligus daerah yang memiliki peningkatan tertinggi dari semua 
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah, hal ini mengindikasikan 
bahwa kinerja pemerintah daerah khususnya pemerintahan Kota Palu dan umumnya 
untuk semua kabupaten sudah serius dalam peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat hal ini terbukti dari peningkatan angka harapan hidup Kota Palu dan 10 
kabupaten lainnya. 
4.3.1.6. Perkembangan Indeks Pendidikan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012 
Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam pengembangan 
suatu  wilayah karena dengan pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia 
(SDM) yang  berkualitas. Suatu wilayah walaupun sumber daya alamnya (SDA) 
melimpah akan tetapi  jika tidak terdapat sumber daya manusia (SDM) berkualitas, 
maka wilayah tersebut akan  tertinggal dibandingkan dengan wilayah lain yang 
mempunyai SDM yang berkualitas. Tingkat pendidikan sebagian besar atau 
dominan penduduk dapat menjadi indikator sejauh mana akses mereka terhadap 
pendidikan.  Semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk, berarti semakin besar 
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akses mereka terhadap pendidikan. Untuk melihat perkembangan tingkat pendidikan 
yang diukur melalui indeks pendidikan daerah kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Tengah, pada Gambar 4.21. sebagai berikut: 
Gambar 4.21.  Perkembangan Indeks Pendidikan Kabupaten/Kota Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2009-2012
 
Sumber : Sulteng.BPS.go.id 
Gambar 4.21. menggambarkan tingkat pendidikan daerah kabupaten/kota 
Provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012, ada beberapa daerah yang memiliki indeks 
pendidikan yang tinggi antara lain adalah Kota Palu dan Kabupaten Tolitoli, dimana 
Kota Palu memiliki indeks pendidikan pada tahun 2009 sebesar 69,82 persen dan 
69,91 persen pada tahun 2012 atau selama kurun waktu tersebut indeks pendidikan 
Kota Palu meningkat 0,09 persen sedangkan Kabupaten Tolitoli pada tahun 2009 
memili indeks pendidikan sebesar 67,06 dan pada 2012 sebesar 69,87 atau selama 
kurun waktu tersebut indeks pendidikan Kabupaten Tolitoli meningkat sebesar 2,81 
persen, dalam hal ini Kabupaten Tolitoli memiliki peningkatan yang tertinggi 
dibandingkan dengan Kota Palu yang memiliki indeks pendidikan tertinggi diantara 
kabupaten/kota lainnya yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 2009-
2012 
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4.3.2. Analisis Data 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
ekonometrika dengan metode kuantitatif menggunakan pemodelan regresi linear 
berganda, hal ini dilakukan karena peneliti berusaha menjelaskan hubungan dan 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan 
menggunakan data panel selama periode tahun 2009-2012 dengan metode Panel 
Least Squares (PLS). Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program 
EViews 7.0 yang membantu dalam pengujian model, mencari nilai koefisien dari 
tiap-tiap variabel, serta pengujian hipotesis secara parsial maupun bersama-sama. 
4.3.2.1. Hasil Uji Statistik 
4.3.2.1.1. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Dari hasil regresi pada Tabel 4.6. (halaman 
114) pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah (  ), 
jumlah pengangguran (  ), angka harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan (  ) 
terhadap jumlah penduduk miskin (Y) diperoleh dengan nilai sebesar R2 0.612811.  
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas), yaitu pertumbuhan 
ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah (  ), jumlah pengangguran (  ), angka 
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harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan (  ) menjelaskan variasi jumlah 
penduduk miskin (Y) di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 
61,28%. Adapun sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan diluar model 
sebesar 38,72%.  
4.3.2.1.2 Pengujian Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut:  
1. Ho diterima (F-statistik < F-tabel) artinya variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
2. Ha diterima (F-statistik > F-tabel) artinya variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen didalam model 
dapat dilakukan dengan uji F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengaruh pertumbuhan 
ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah (  ), jumlah pengangguran (  ), angka 
harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan (  ) terhadap jumlah penduduk miskin 
(Y) pada 10 kabupaten dan 1 kota di Provinsi Sulawesi Tengah 2009-2012 dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) degree of freedom (df1 = k-1 = 6-1 = 5) 
dan degree of freedom (df2 = n-k = 44-6 = 38) diperoleh  F-tabel sebesar 1.99682, 
dari hasil regresi pada Tabel 4.6 (halaman 114) diperoleh F-statistik sebesar 
12,02866 maka F-statistik > F-tabel (12,02866 > 1.99682). Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
4.3.2.1.3. Pengujian Signifikansi secara Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi pengaruh 
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Parameter yang 
digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t-statistik > nilai t-tabel atau juga 
dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai alpha (α) 
1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pertumbuhan ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah 
(  ), jumlah pengangguran (  ), angka harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan 
(  ) terhadap jumlah penduduk miskin (Y) pada 10 kabupaten dan 1 kota di Provinsi 
Sulawesi Tengah 2009-2012 dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 
0,05) dan degree of freedom (df = n-k = 44-6 = 38), maka diperoleh t-tabel sebesar  
Tabel 4.4. Uji Signifikansi t (α = 0,05) untuk Pengaruh   ,   ,  ,    dan 
  terhadap   
Analisis t-statistik t-Tabel Kesimpulan 
   -1,806072 1,68595 Signifikan 
   2,525578 1,68595 Signifikan 
   5,244065 1,68595 Signifikan 
   -2,538672 1,68595 Signifikan 
   -2,895295 1,68595 Signifikan 
Sumber: Hasil pengujian dengan menggunakan EViews 7.0 
 Dari Tabel 4.15 di atas, dapat diinterpretasikan bahwa secara individu 
pertumbuhan ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah (  ), jumlah pengangguran 
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(  ), angka harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan (  ) signifikan 
mempengaruhi jumlah penduduk miskin (Y)  
4.3.2.1.4.  Uji Asumsi Klasik 
Uji  pelanggaran  asumsi  agar  memenuhi  asumsi  klasik  regresi  yaitu  terbebas 
dari multikolinearitas, heteroskedastisitas, normalitas dan autokorelasi. Untuk 
menguji  multikolinearitas dapat melihat tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Korelasi Parsial 
 PE PP P AHH IP 
PE  1.000000  0.533573  0.249259  0.485211 -0.075569 
PP  0.533573  1.000000  0.223740  0.512239 -0.026960 
P  0.249259  0.223740  1.000000  0.605194  0.050068 
AHH  0.485211  0.512239  0.605194  1.000000  0.399663 
IP -0.075569 -0.026960  0.050068  0.399663  1.000000 
Sumber: Hasil pengujian dengan menggunakan EViews 7.0 
Dari    output    korelasi    parsial,    dapat    disimpulkan    tidak    terdapat 
multikolinieritas karena tidak ada korelasi antar variabel X yang mendekati 1 atau -1  
dan  korelasi  antar  variabel  bebas  memilki       yang  lebih  kecil  dari       
(  <  )  memberi  kesimpulan  bahwa  semua  variabel  bebas  dalam  spesifikasi  
model  yang  digunakan terlepas dari mulitikolinieritas.  Salah  satu  asumsi  yang  
harus  dipenuhi  dalam  persamaan  regresi  adalah  homoskedasitas  atau  dengan  
kata  lain  bersifat  BLUE (Best Linear Unbiased Estimate).  
Kondisi  ini tercapai  jika  semua residual  atau  error  memiliki  varian  yang  
sama. Apabila varian error tidak konstan atau berubah-ubah, maka hal tersebut 
disebut heteroskedastisitas.  Dari plot residual dibawah, terlihat residual tidak 
membentuk pola atau ragam konstan maka dapat disimpulkan bahwa sudah 
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homoskedastisitas. Setelah menguji masalah heteroskedastisitas, asumsi lain yang 
harus terpenuhi adalah tidak  adanya autokorelasi dalam model. 
Gambar 4.22. Grafik Residual 
 
Sumber: Hasil Pengujian dengan menggunakan EViews 7.0 
Dalam  menguji  ada  atau  tidaknya  autokorelasi,  dapat  dijelaskan  adanya  
autokorelasi  jika  nilai  d  mendekati  0  maka  diindikasikan  adanya  autokoelasi  
positif.   Jika   nilai   d   mendekati   nilai   2   maka   diindikasikan   tidak   adanya  
autokorelasi  positif  dan  negatif.  Jika  nilai  d  mendekati  4  maka  diindikasikan  
adanya autokorelasi positif dan negatif. Nilai  d  yang  didapat  dalam  model  
sebesar  1.207983 nilai  tersebut  lebih  mendekati 2 dari pada 0 ataupun 4. 
Sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak ada  autokorelasi    positif    maupun    
negatif    dalam    model.    Selain    itu,    untuk  mengidentifikasi  adanya  
autokolinearitas  dapat  diukur  melalui  plot  data  residual.  Berdasarkan   Gambar   
4.3   diatas   menunjukkan   bahwa   ragam   residual   tidak membentuk   pola   
-2
-1
0
1
2
3
4
 1
 -
 0
9
 1
 -
 1
0
 1
 -
 1
1
 1
 -
 1
2
 2
 -
 0
9
 2
 -
 1
0
 2
 -
 1
1
 2
 -
 1
2
 3
 -
 0
9
 3
 -
 1
0
 3
 -
 1
1
 3
 -
 1
2
 4
 -
 0
9
 4
 -
 1
0
 4
 -
 1
1
 4
 -
 1
2
 5
 -
 0
9
 5
 -
 1
0
 5
 -
 1
1
 5
 -
 1
2
 6
 -
 0
9
 6
 -
 1
0
 6
 -
 1
1
 6
 -
 1
2
 7
 -
 0
9
 7
 -
 1
0
 7
 -
 1
1
 7
 -
 1
2
 8
 -
 0
9
 8
 -
 1
0
 8
 -
 1
1
 8
 -
 1
2
 9
 -
 0
9
 9
 -
 1
0
 9
 -
 1
1
 9
 -
 1
2
 1
0
 -
 0
9
 1
0
 -
 1
0
 1
0
 -
 1
1
 1
0
 -
 1
2
 1
1
 -
 0
9
 1
1
 -
 1
0
 1
1
 -
 1
1
 1
1
 -
 1
2
Standardized Residuals
107 
 
 
 
linear   kuadratik   dan   bergerak   konstan.   Artinya   dapat disimpulkan  bahwa  
model  sudah  tidak  ada  mengandung  autokorelasi  positif  maupun negatif. 
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  memeriksa apakah  error  term  mendekati  
distribusi  normal  atau  tidak.  Uji  normalitas  error  term dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Jarque Bera. Berdasarkan hasil uji  J-B Test dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 didapatkan  nilai probabilitas Jarque Bera  9,601058 lebih  besar  dari J-
B hitung pada taraf  nyata  5  persen  yaitu  sebesar  0,1201702233123. Hal  ini  
berarti  error  term terdistribusi dengan normal. 
Gambar 4.23. Grafik Histogram 
 
Sumber: Hasil Pengujian dengan menggunakan EViews 7.0 
4.3.3. Interpretasi Model 
Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi (  ), pengeluaran 
pemerintah (  ), jumlah pengangguran (  ), angka harapan hidup (  ),  dan indeks 
pendidikan (  ) mempengaruhi jumlah penduduk miskin (Y) di kabupaten/kota 
Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2009-2012 maka disajikan hasil perhitungan 
statistik yang diperoleh dengan menggunakan program EViews 7.0  pada Tabel 4.6. 
  Tabel 4.6. Hasil Estimasi Melalui Model Pooled Least Square  
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Series: Standardized Residuals
Sample 2009 2012
Observations 44
Mean       3.87e-15
Median   0.000663
Maximum  0.707265
Minimum -0.303405
Std. Dev.   0.215479
Skewness   0.939826
Kurtosis   4.305315
Jarque-Bera  9.601058
Probability  0.008225
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C 45.04310 7.614360 5.915547 0.0000 
PE -0.416853 0.230807 -1.806072 0.0788 
PP 0.500051 0.197995 2.525578 0.0158 
P 0.384008 0.073227 5.244065 0.0000 
AHH -5.938934 2.339386 -2.538672 0.0153 
IP -5.220230 1.803005 -2.895295 0.0062 
          
R-squared 0.612811     Mean dependent var 10.58433 
Adjusted R-squared 0.561865     S.D. dependent var 0.346292 
S.E. of regression 0.229217     Akaike info criterion 0.017829 
Sum squared resid 1.996537     Schwarz criterion 0.261128 
Log likelihood 5.607760     Hannan-Quinn criter. 0.108056 
F-statistic 12.02866     Durbin-Watson stat 1.207983 
Prob(F-statistic) 0.000001    
          
Sumber : Data sekunder yang diolah dari EViews 7.0 
 Hasil persamaan regresi antara pengaruh pertumbuhan ekonomi (  ), 
pengeluaran pemerintah (  ), jumlah pengangguran (  ), angka harapan hidup 
(  ),  dan indeks pendidikan (  ) mempengaruhi jumlah penduduk miskin (Y) di 
kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2009-2012 adalah: 
                                               
                                                           
                                                          
Dari hasil estimasi di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk melihat pengaruh 
variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi (  ), pengeluaran pemerintah (  ), 
jumlah pengangguran (  ), angka harapan hidup (  ),  dan indeks pendidikan (  ) 
terhadap jumlah penduduk miskin (Y) di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tengah 
tahun 2009–2012 adalah sebagai berikut: 
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4.3.3.1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (  ) 
Pertumbuhan ekonomi  meupakan  perubahan  nilai  Produk  Domestik  Regional 
Bruto (PDRB) suatu wilayah yang dinilai atas dasar harga konstan. Dari  hasil  
estimasi  didapat  nilai  koefisien  yang  bernilai  negatif  dan  signifikan  yaitu -
0,416853, artinya setiap kenaikan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen 
maka akan menurunkan  jumlah  penduduk  miskin  sebesar 0,416853 persen. Dari  
nilai probabilitas 0,0788  signifikan  pada  taraf  nyata  5  persen.  
Siregar dan Wahyuniarti (2007) dalam penelitiannya tentang dampak 
pertumbuhan ekonomi terhadap penurunan jumlah penduduk miskin menyimpulkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi 
kemiskinan, namun magnitude dari pengaruh tersebut relatif tidak besar. Secara 
umum ditemukan bahwa kemiskinan tidak dapat dipecahkan hanya dengan 
mengharapkan proses trickle down effect dari pencapaian pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi. Akan tetapi pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan untuk 
mengurangi kemiskinan. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan 
pembangunan dan merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi 
pengurangan tingkat kemiskinan.  Adapun syarat kecukupannya ialah bahwa 
pertumbuhan ekonomi tersebut efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 
Artinya, pertumbuhan tersebut hendaklah menyebar disetiap golongan pendapatan, 
termasuk di golongan penduduk miskin. Secara langsung, hal ini berarti 
pertumbuhan itu perlu dipastikan terjadi di sektor-sektor dimana penduduk miskin 
bekerja yaitu sektor pertanian atau sektor yang padat karja. 
110 
 
 
 
Dalam teori pertumbuhan output klasik dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang tidak lain adalah pertumbuhan output merupakan fungsi dari faktor produksi. 
Semakin cepat laju pertumbuhan ekonomi maka seharusnya aliran pendapatan 
kepada rumah tangga pemilik faktor produksi mengalami peningkatan, karena 
tingginya pertumbuhan output diakibatkan oleh tingginya peningkatan penggunaan 
input dalam penciptaan barang dan jasa, sehingga peningkatan output tersebut 
dapat memperluas lapangan pekerjaan dan meningkatkan upah yang pada akhirnya 
memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat.  
Pertumbuhan ekonomi yang dibutuhkan dalam menurunkan tingkat   kemiskinan 
adalah pertumbuhan   yang   berkualitas   yaitu   menyebar   merata  pada  seluruh   
lapisan masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Wongdesmiwati (2009), menemukan bahwa terdapat  hubungan yang negatif 
antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan. Kenaikan pertumbuhan 
ekonomi akan menurunkan tingkat kemiskinan. Hubungan ini menunjukkan 
pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan tingkat 
kemiskinan.  
4.3.3.2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah (X2) 
Pengeluaran pemerintah adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah 
daerah.  Dari  hasil  estimasi  didapat  nilai  koefisien  yang  bernilai  negatif  dan  
signifikan  yaitu  0,500051, artinya setiap kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar 
1 persen maka akan menaikan  jumlah  penduduk  miskin  sebesar 0,500051 
persen. Dari  nilai probabilitas 0,00158  signifikan  pada  taraf  nyata  5  persen. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, karena terdapat korelasi 
positif antara pengeluaran pemerintah terhadap kemiskinan hal ini berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rashid  Mehmood  dan  Sara  
Sadiq  (2010)  mengemukakan  bahwa  pengeluaran  pemerintah dan  kemiskinan  
memiliki  hubungan  negatif  jika  pengeluaran  tersebut  adalah  jalur  pembangunan 
seperti pembangunan fasilitas sosial, barang publik, infrastruktur, biaya modal 
tambahan, kesehatan dan pendidikan. . Dari hasil penelitian yang ada  menimbulkan 
indikasi bahwa masih banyak terdapat program-program yang kurang tepat sasaran 
yang menyebabkan pengeluaran pemerintah dalam membiayai program-program 
menjadi kurang efektif dan kurang effisien. 
Hal ini diduga diakibatkan oleh jumlah sasaran individu penerima manfaat 
meningkat dari jumlah penduduk miskin yang berada dibawah garis kemiskinan 
menurut standar BPS, peningkatan tersebut terjadi seiring bertambahnya 
pengeluaran Pemerintah, misalkan pada tahun 2012 pengeluaran pemerintah 
Kabupaten Tojo Una-una tahun 2011 Rp 514.945.444 dan meningkat pada tahun 
2012 Rp 522.485.480 dan jumlah penduduk miskin berdasarkan standar BPS pada 
tahun 2012 sebanyak  29.900 jiwa dan jumlah penduduk miskin TNP2K berdasarkan 
sasaran individu penerima manfaat sebanyak 61.293 jiwa. Hal ini terjadi hampir 
disemua kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah 
Indikasi lain yang diimbulkan dari penelitian ini diduga bahwa pengeluaran 
pemerintah daerah masih rentan dengan berbagai masalah dalam realisasi 
anggaran seperti kebocoran dan pemborosan atau penyimpangan pengalokasian 
anggaran maupun pada kualitas hasilnya, menurut Bank Dunia (2203) dalam Diah 
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(2007) tidak adanya pemerintahan yang bersih dan baik merupakan salah satu 
faktor penyebab dasar kemiskinan. 
Menurut hasil survey Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran (FITRA) 
menyatakan Sulawesi Tengah sebagai daerah terkorup pada tahun 2010, dan 
berdasarkan hasil pemeriksaan Badan Pengawas Keuangan Republik Indonesia 
terdapat 42 kasus pada tahun 2010 dengan kerugian pemerintah Provinsi Sulawesi 
Tengah sebesar 84,10M (Mercusuar edisi 21 juni 2011), serta bersaran jumlah 
kasus korupsi yang teregister di bagian panitera tipikor pengadilan negeri Kota Palu, 
dimana pada tahun 2012 terdapat 52 kasus korupsi sedangkan pada tahun 2013 
hingga 10 desember kasus korupsi Sulawesi Tengah meningkat menjadi 59 
kasus.(Mercusuar edisi 11 desember 2013). 
Korupsi dan kemiskinan merupakan dua hal berlawanan namun memiliki 
keterkaitan dan merupakan hal yang dianggap masalah sosial kronis saat ini. 
Masalah sosial yang masih menggejala dan belum ada habisnya untuk dapat 
dibahas dan perlu mendapat tempat yang terpenting untuk dilakukan penelitian 
hingga menemukan solusi tepat. Sebagaimana diketahui bahwa ketika 
pemberantasan korupsi dapat dicapai maka akan mendapat perbaikan yang lebih 
signifikan lagi terhadap masalah kemiskinan. 
Sebab kemiskinan saat ini bisa juga disebabkan oleh adanya kemiskinan 
struktural. Artinya disebabkan oleh adanya kebijakan pemerintah kurang mendukung 
rakyat miskin, ketidakadilan disebabkan oleh ketimpangan sosial yang tajam dan 
tingginya kasus korupsi. Tingginya angka korupsi dari berbagai sektor maka 
memberikan dampak buruk terhadap masalah kemiskinan. Korupsi harus segera 
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diberantas dengan menyelesaikan segala kasus-kasus korupsi yang ada agar 
memberikan dampak pada penurunan angka kemiskinan yang lebih berarti dan 
hidup layak, kesejahteraan benar-benar dirasakan oleh seluruh rakyat 
4.3.3.3. Pengaruh Pengangguran (X3) 
Pengangguran adalah jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja namun 
tidak melakukan pekerjaan atau sedang mencari kerja. Dari  hasil  estimasi  di  
dapat  nilai  koefisien  yang  bernilai  negatif  dan  signifikan  yaitu  0,384008, artinya 
setiap penurunan jumlah pengangguran sebesar 1 persen dan faktor-faktor lain 
diasumsikan konstan maka akan menurunkan  jumlah  penduduk  miskin  sebesar 
0,384008 persen. Dari  nilai probabilitas 0,0000  signifikan  pada  taraf  nyata  5  
persen.   
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Utami (2011), hasil 
penelitiannya menemukan bahwa variabel penggangguran berpengaruh positif 
terhadap tingkat kemiskinan. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena 
menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam 
kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. 
Pada teori pendapatan klasik, fungsi pendapatan dalam jangka pendek sangat 
dipengaruhi oleh tingkat produktivitas, dalam artian jika seseorang ingin 
mendapatkan pendapatan maka seseorang harus bekerja, dimana pendapatan ini 
akan digunakan untuk memenuhi tingkat konsumsi seseorang, sehingga saat orang 
tidak bekerja/menganggur menunjukkan bahwa tidak produktif lagi yang akan 
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berpengaruh pada tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi seseorang dan pada 
akhirnya akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan seseorang, semakin lama 
menganggur maka akan membuat seseorang terjerat dalam lubang kemiskinan. 
Sadono Sukirno (2004), yang menyatakan bahwa dampak buruk dari 
pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat, dan ini mengurangi 
tingkat kemakmuran yang mereka capai. Ditinjau dari sudut individu, pengangguran 
menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya. 
Keadaan pendapatan menyebabkan para penganggur harus mengurangi 
pengeluaran konsumsinya.  
4.3.3.4. Pengaruh Angka Harapan Hidup (X4) 
Angka Harapan Hidup adalah indikator dalam mengukur kesehatan suatu 
individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata perkiraan 
banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang selama hidup. Dari  hasil  estimasi  di  
dapat  nilai  koefisien  yang  bernilai  negatif  dan  signifikan  yaitu  -5,938934, 
artinya setiap kenaikan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen maka akan 
menurunkan  jumlah  penduduk  miskin  sebesar -5,938934 persen. Dari  nilai 
probabilitas 0,0153  signifikan  pada  taraf  nyata  5  persen.  
Pembangunan kesehatan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak 
dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan. Pembangunan 
kesehatan harus dipandang sebagai suatu investasi untuk peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan mendukung pembangunan ekonomi, serta memiliki peran 
penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samsubar 
Saleh (2002) d a n  Apriliyah S.N (2007) menunjukkan kesamaan hasil yakni bahwa 
115 
 
 
 
Angka Harapan Hidup (AHH) mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan. Angka Harapan Hidup merupakan variabel yang 
dapat mencerminkan  kemajuan dalam program pembangunan pemerintah di 
bidang kesehatan. Angka harapan hidup merupakan salah satu variabel yang 
digunakan untuk mengukur nilai indeks IPM (Indeks Pembangunan Manusia). 
Semakin tinggi nilai angka harapan hidup menunjukkan bahwa perbaikan 
kualitas kesehatan masyarakat semakin baik.   
Berdasarkan teori lingkaran kemiskinan bahwa semakin tinggi tingkat 
kesehatan masyarakat yang ditunjukan dengan meningkatnya nilai AHH maka 
produktivitas akan semakin meningkat tingkat  produktivitas dapat mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan menurunkan tingkat kemiskinan. 
Artinya semakin tinggi angka harapan hidup maka tingkat kemiskinan akan 
menurun. Lincolin (1999) menjelaskan intervensi untuk memperbaiki kesehatan dari 
pemerintah juga merupakan suatu alat kebijakan penting untuk mengurangi 
kemiskinan. Salah satu faktor yang mendasari kebijakan ini adalah perbaikan 
kesehatan akan meningkatkan produktivitas golongan miskin: kesehatan yang lebih 
baik akan meningkatkan daya kerja, mengurangi hari tidak bekerja dan menaikkan 
output. 
4.3.3.5. Pengaruh Indeks Pendidikan (X5) 
Indeks pendidikan adalah menggambarkan jumlah orang yang memperoleh 
akses pendidikan di suatu daerah, indeks pendidikan  merupakan indeks komposit 
yang merupakan ratarata tertimbang dari indikator pendidikan, yaitu angka melek 
huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah. Dari  hasil  estimasi  didapat  
nilai  koefisien  yang  bernilai  negatif  dan  signifikan  yaitu  -5,220230, artinya setiap 
kenaikan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen maka akan menurunkan  
116 
 
 
 
jumlah  penduduk  miskin  sebesar -5,938934 persen. Dari  nilai probabilitas 0,0062  
signifikan  pada  taraf  nyata  5  persen 
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya meningkatkan 
pembangunan modal manusia (human capital) dan mendorong penelitian serta 
pengembangan untuk meningkatkan produktivitas manusia. Kenyataannya dapat 
dilihat dengan melakukan investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang diperlihatkan dengan meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 
pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong 
peningkatan produktivitas kerjanya. Pada akhirnya seseorang yang memiliki 
produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik. 
Pendidikan memiliki peran yang penting dalam membentuk kemampuan sebuah 
negara berkembang untuk menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan 
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan 
(Todaro, 2006). Pendidikan berkaitan erat dengan kemiskinan. Orang yang 
berpendidikan lebih baik cenderung memiliki tingkat pendapatan yang lebih baik 
pula. Karena orang yang berpendidikan tinggi memiliki peluang yang lebih baik 
untuk mendapatkan pekerjaan dengan tingkat upah yang lebih tinggi dibanding 
mereka yang berpendidikan rendah. Dengan demikian orang yang memiliki tingkat 
pendidikan yang baik memiliki peluang yang lebih kecil untuk menjadi miskin 
dibanding mereka yang berpendidikan rendah. Untuk melihat kecenderungan 
tersebut, beberapa karakteristik pendidikan seperti rata-rata lamanya sekolah, 
kemampuan baca tulis, menarik untuk dicermati. 
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 
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keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat 
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. 
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 
mencerdaskan bangsa (Criswardani, 2005). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti menemukan bahwa 
pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan sangat penting dalam menurunkan tingkat kemiskinan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kondisi kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah Periode 2009-2012 
menunjukan trend penurunan setiap tahunnya meskipun pada tingkat 
kabupaten/kota ada perbedaan jumlah maupun tingkat kemiskinan, 
Kabupaten tertinggi tingkat kemiskinannya adalah Kabupaten Tojo Una-una 
dan Kabupaten Poso, kabupaten yang memiliki indeks kedalaman (P1) dan 
indeks keparahan (P2) tertinggi adalah Kabupaten Poso, dan kondisi 
kemiskinan berdasarkan komposisi wilayah perdesaan dan perkotaan, 
wilayah yang tertinggi tingkat kemiskinannya adalah wilayah perdesaan 
dibandingkan wilayah perkotaan 
2. Program unggulan dalam pengentasan kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Tengah saat ini adalah Program Terpadu Penanggulangan Kemiskinan – 
Berbasis Bedah Kampung (PTPK-BBK), program ini adalah program 
pertama di Indonesia dan program ini dipercaya mampu menjawab berbagai 
kelemahan-kelmahan program-program sebelumnya , misalkan siapa yang 
berhasil keluar dari kemiskinan, dimana wilayah yang berhasil dihentaskan, 
dan berapa yang berhasil keluar dari kemiskinan, dalam tahap pertama 
pelaksanaan ada 5 kabupaten yang diujicobakan, yakni Kabupaten Tojo 
Una-una, Kabupaten Poso, Kabupaten Parigi Moutong, dan Kabupaten 
Donggala. 
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3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 
penduduk miskin di Sulawesi Tengah, jika pertumbuhan ekonomi meningkat 
maka jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah akan menurun.  
4. Pengeluaran pemerintah ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah, jika pengeluaran 
pemerintah meningkat maka jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah 
akan meningkat. 
5. Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin di Sulawesi Tengah, jika pengangguran naik maka jumlah penduduk 
Sulawesi Tengah miskin akan meningkat. 
6. Angka harapan hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 
penduduk miskin di Sulawesi Tengah, jika angka harapan hidup naik maka 
jumlah penduduk miskin Sulawesi Tengah akan menurun. 
7. Indeks  pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  
jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah, jika angka harapan hidup  naik 
maka jumlah penduduk miskin Sulawesi Tengah akan menurun.  
 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun beberapa saran dari penulis 
yaitu : 
1. Dari hasil yang diperoleh bahwa faktor yang secara signifikan berpengaruh 
terhadap jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah adalah pertumbuhan 
ekonomi dan pengangguran dalam mengurangi angka kemiskinan, sehingga 
pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Tengah harus mampu menciptakan 
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pertumbuhan ekonomi yang berkualitas atau yang bersifat inklusif. Upaya 
yang dapat dilakukan pemerintah salah satunya adalah menjadikan leading 
sektor  adalah sektor-sektor yang intensif labor atau padat karya sehingga 
mampu menyerap tenaga kerja yang terus-menerus tumbuh, sehingga 
pertumbuhan ekonomi dapat tercapai serta dampak dari masalah 
pengangguran dapat diatasi atau dikurangi, karena tingkat pertumbuhan 
ekonomi dan pengangguran juga memberikan kontribusi terhadap 
meningkatnya jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tengah.  
2. Dalam upaya mengurangi jumlah kemiskinan di Sulawesi Tengah, 
pemerintah dapat melakukan upaya dengan cara peningkatan tingkat 
kesehatan dan tingkat pendidikan yang diukur melalui angka harapan hidup 
dan indeks pendidikan. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia maka 
akan menyebabkan peningkatan produktifitas dan  menciptakan masyarakat 
yang kreatif, terampil dan inovatif sehingga akan berdampak pada 
berkurangnya tingkat kemiskinan. Pemerintah dapat melakukan upaya 
seperti peningkatan fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan secara 
merata tidak hanya terpusat pada satu daerah saja, serta memberikan 
jaminan pendidikan dan kesehatan bagi orang miskin, dimana kedua aspek 
tersebut merupakan komponen penting dalam mengurangi jumlah penduduk 
miskin. 
3. Perlunya pembaharuan data untuk individu sasaran penerima manfaat 
sehingga program-program yang dilakukan benar-baner tepat sasaran serta 
peningkatan upaya pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Tengah atau 
lembaga yang terkait masalah pengawasan keuangan suatu keharusan 
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untuk meningkatkan pengawasan terhadap pengeluaran pemerintah agar 
masalah-masalah dalam realisasi anggaran seperti kebocoran dan 
pemborosan atau penyimpangan pengalokasian anggaran serta pengeluaran 
pemerintah yang tidak tepat sasaran dapat diminimalisir agar pengeluran 
pemerintah lebih efektif dan efisien dalam upaya pengurangan kemiskinan. 
4. Pada  penelitian  ini,  peneliti  memiliki  pembahasan  yang  terbatas  tentang 
kemiskinan Provinsi Sulawesi Tengah.  Keterbatasan  data  yang  tersedia  
menjadi  kendala  utama  dalam  melakukan  analisis  deskriptif  yang  lebih  
dalam pada penelitian ini. 
5. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih terbatas karena hanya 
melihat pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, 
pengangguran, angka harapan hidup dan indeks pendidikan. Oleh karena itu, 
perlu dikembangkan studi lanjutan yang lebih mendalam dengan menambah 
variabel dependen lainnya yang tidak masuk dalam estimasi dan metode 
yang lebih lengkap sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang ada, 
sehingga dapat dipergunakan untuk kebijakan penurunan tingkat kemiskinan 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Lampiran 1 
Target dan Prioritas Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2012-2016  
 
N
o 
Bidang Program Prioritas  
Target Indikator Capaian Kemiskinan 
Indikator 
  
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Kemiskinan 
dan  1 
Program 
Pemberdayaan - 
Berdayanya Fakir Miskin dan 
Komunitas   
 6950 Org 7600 org  8400 Org 9100 org 11380 org 
  
Ketenaga 
Kerjaan   
Fakir Miskin, 
Komunitas Adat 
 Adat Terpencil (KAT) serta  
100 KK  150 KK   150 KK   150 KK  150 KK  
      
Terpencil (KAT) dan 
Penyandang 
 
penyandang masalah 
          
      
Masalah 
Kesejahteraan 
 kesejahteraan sosial lainnya           
      
Masyarakat (PMKS) 
Lainnya 
             
                     
    
2 Program Pelayanan 
dan 
- Terlayaninya Korban Bencana Alam dan 
2232 org  2700 Org  3350 Org  3675 Org  4025 Org 
      
Rehabiitasi 
Kesejahteraan Sosial 
 
Pekerja Migran PMKS 
          
         yang memperoleh Askesos           
                     
    
3 Program Pembinaan 
Anak Terlantar 
- Terbinanya Anak Terlantar 195 Org 220 Org 300 Org 350 Org  400 Org  
        
 
            
    4 Program Pembinaan 
- Terbinanya Para 80 Org  100 Org  120 Org  140 Org  160 Org  
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Para 
    
  Penyandang Cacat & 
Trauma  
 Penyandang cacat & Trauma 
          
        
 
            
    
5 Program Pembinaan 
Panti Asuhan 
- 
Terbinanya Panti 
1 Panti  1 Panti  1 Panti  1 Panti  1 Panti  
      Lanjut Usia / Jompo 
 
asuhan Lanjut Usia /Jompo           
        
- 
Lanjut Usia yang  terlayani 228 Org  300 Org  350 Org 400 Org  450 Org  
        
 
            
    6 Program Pemberdaya  
- 
Terbinanya Pelaku 70 org  80 Org  90 Org  100 Org  110 org  
      Kelembagaan Kesos 
 
Usaha serta tenaga           
        
 
kesejahteraan sosial           
        
 
kecamatan            
        
 
            
    
7 Program 
Peningkatan 
Kompetensi  
- 
Besaran Tenaga Kerja Yang  
215 370 275 295 415 
    
  Tenaga Kerja & 
Produktifitas 
 
Mendapatkan  Pelatihan Berbasis 
          
        
 
Kompetensi (Orang)           
        
- Besaran Tenaga Kerja Yang  60 145 145 145 145 
        
 
Mendapatkan Pelatihan Berbasis             
        
 
Kewirausahaan (Orang)           
        
 
            
    
8 Program 
Penempatan dan 
- Besaran pencari kerja terdaftar yang  
4,000 6,000 7,000 8,000 9,000 
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  Perluasan 
Kesempatan Kerja 
 ditempatkan (Orang) 
          
        
 
            
    
9 Program  
Perlindungan  
- Besaran pekerja /buruh yang  2.000 
orang  
3.000 
orang  
3.500 
orang  
4.000 
orang  
5.000 
orang  
    
  Tenaga Kerja & 
Pengembangan 
 menjadi peserta program JAMSOSTEK 
          
    
  Sistem Pengawasan 
Ketenagakerjaan 
- Keselamatan dan Perlindungan 
90% 92% 94% 95% 97% 
        
 
            
    
1
0 
Program 
Pengembangan 
Masyarakat dan   
- Jumlah Permukiman Transmigrasi 9 UPT 9 UPT 9 UPT 9 UPT 9 UPT 
    
  Kawasan 
Transmigrasi 
- Jumlah KK Trasmigran 900 KK 900 KK 900 KK 900 KK 900 KK 
        
  
            
        
 
            
    
1
1 
Program 
Peningkatan 
Keberdayaan  
- 
Meningkatnya Keberdayaan 
499 Org - 549 Org - 604 Org - 664 Org  - 730 Org   
    
  Masyarakat 
Perdesaan 
 
Masyarakat Perdersaan 
2 kab - 3 Kab - 4 Kab - 5  Kab - 6  Kab 
      
   
  143 Kec - 145 Kec - 148 Kec - 150 Kec -156 Kec. 
      
   
            
    
1
2 
Program Percepatan - 
Tercapainya penyediaan sarana  
- 66 Unit  - 130 Unit  - 130 Unit  - 130 Unit  - 130 Unit  
    
  Pemberdayaan 
Masyarakat Miskin 
 
dan prasarana infrastruktur  
- 19.500 
Buah 
- 19.500 
Buah 
- 19.500 
Buah 
- 19.500 
Buah 
- 19.500 
Buah 
      
   
masyarakat miskin perdesaan. - 20 Ekor  - 20 Ekor  - 20 Ekor  - 20 Ekor  - 20 Ekor  
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       - 10 
Paket - 15 Paket - 20 Paket - 25 Paket - 30 Paket 
  
 
                 
  
 
                 
  
 
1
3 
Program 
pengembangan dan 
pengelolaan  
- Produksi Perikanan  155.000 165.000 175.000 185.000 200.000 
  
 
  perikanan tangkap  Tangkap (ton)           
  
 
    - Cakupan bina kelompok nelayan (%) 24,51% 25,68% 26,85% 27,63% 28,79% 
  
 
                 
  
 
1
4 
Program 
peningkatan daya 
saing produk  
- Jumlah Unit Pengolahan 12 
14 16 
18 20 
  
 
  perikanan  Bersertifikat SKP            
  
 
     (Sertifikat Kelayakan Pengolahan)           
  
 
    - Konsumsi Ikan (Kg/Kap/Th) 39,36 41,33 43,39 44,69 46,03 
  
 
    
  
          
  
 
    - Nilai ekspor hasil  8.500.00
0 
11.500.00
0 
17.000.00
0 
23.000.00
0 
30.000.00
0 
  
 
     perikanan (US$)           
  
 
                 
  
 
                 
  
 
1
5 
Program  
Pemberdayaan 
Koperasi dan  
- Persentase koperasi  70,15 71,90 73,70 75,54 77,43 
  
 
  Penguatan  aktif (%)           
  
 
                 
  
 
1
6 
Program 
Pemberdayaan 
- Kenaikan   
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UMKM 
  
 
     pertumbuhan jumlah             
  
 
     UMKM :           
  
 
     a.  UMKM non BPR/       
680.912  
     
697.934  
     
715.382  
       
733.267  
     
751.560  
  
 
          LKM-UKM (Unit)           
  
 
     b.  Jumlah BPR-LKM  70 80 95 110 130 
  
 
           (LKM)           
  
 
     c.  Jumlah usaha   79,63 %   81,62 %   83,66 %   85,76 %   87,91 %  
  
 
          mikro kecil           
                      
2 Kesehatan     
 
            
  
 
1 Program Obat & 
Perbekalan 
- Ketersediaan obat dan  85% 90% 90% 100% 100% 
  
 
  Kesehatan  vaksin & perbekalan kesehatan           
  
 
                 
  
 
    - Persentase tingkat kecukupan  70% 75% 75% 100% 100% 
  
 
     obat, Vaksin dan perbekalan           
  
 
     kesehatan           
  
 
2 Program Upaya 
Kesehatan 
- 
Terpenuhinya  Kesehatan Anak 
          
  
 
  Masyarakat  - Cakupan Kunjungan Neonatal (KN1) 88% 89% 90% 90% 90% 
  
 
                 
  
 
    - Cakupan Kunjungan 84% 86% 88% 88% 88% 
  
 
     Neonatal Lengkap           
  
 
    - Cakupan Kesehatan Bayi 86% 87% 90% 90% 90% 
  
 
    - Cakupan pelayanan 81% 83% 85% 85% 85% 
  
 
     kesehatan Anak Balita           
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    - Cakupan Penanganan neonatal  70% 75% 80% 80% 80% 
  
 
     KomplikasI           
  
 
    - Cakupan penjaringan siswa SD 92% 94% 95% 95% 95% 
  
 
    - Kab Kota yang memiliki minimal 4  70% 80% 90% 90% 90% 
  
 
     Pusk. Mampu   melaksanakan PKPR           
  
 
    - Kab/Kota yang  800% 1600% 2200% 2200% 2200% 
  
 
    
 
memiliki 2 Pusk. Yang mampu            
  
 
    
 
melaksanakan KTA   (Puskesmas)           
  
 
    - Terpenuhinya Kesehatan Ibu           
  
 
    - Ibu Bersalin yang  ditolong  77% 80% 85% 87% 89% 
       oleh tenaga kesehatan           
  
 
    - ibu hamil mendapat ANC (K1) 97% 98% 99% 99% 100% 
  
 
    - Ibu hamil yang  90% 93% 95% 95% 96% 
  
 
     mendapat pelayanan entenatal (K4)           
  
 
                 
  
 
    - Ibu bersalin ditolong  oleh nakes  55% 57% 60% 60% 60% 
  
 
     difasilitas kesehatan           
  
 
    - Ibu Nifas yang  mendapatkan  88% 89% 90% 90% 90% 
  
 
     pelayanan           
  
 
    - Ibu bersalin yang mendapatkan  67% 72% 75% 75% 75% 
  
 
     penanganan komplikasi  Kebidanan            
  
 
     (cakupan PK)           
  
 
    - Pasangan usia subur  63% 64% 65% 65% 65% 
  
 
     yang menjadi KB Aktif (CPR)           
      - Pusk. Rawat inap  mampu  62% 65% 70% 70% 70% 
        PKRE terpadu           
       - Fasilitas kesehatan   100% 100% 100% 100% 100% 
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        yang memberikan pelayanan KB           
       - Pengembangan kesehatan Dasar            
       - Pusk. PONED yang melaksanakan  9 12 15 18 20 
        sistem  Manajemen Mutu (Puskesmas)           
                      
                    
   3 Program Pembiayaan 
dan Jaminan - RS yang melaksanakan pelayanan  80% 90% 100% 100% 100% 
     Kesehatan 
 
darurat  (%)           
     
 
- RS melayani pasien  masyarakat  100% 100% 100% 100% 100% 
       
 
Miskin peserta jamkesmas           
       
 
            
   4 Program Perbaikan 
Gizi Masyarakat  - Balita Gizi Buruk  mendapat  100% 100% 100% 100% 100% 
       
 
perawatan           
       - Balita Ditimbang berat badannya  70% 75% 80% 80% 80% 
       - Bayi Usia 0-6 Bulan ditimbang berat  60% 65% 70% 70% 70% 
       
 
badannya            
       - RT yang  mengkonsumsi garam  80% 85% 90% 90% 90% 
       
 
beryodium           
       - Balilta 6-59 Bulan mendapat  90% 90% 90% 90% 90% 
       
 
VitamIn A           
       - Ibu Hamil mendapat 90 Tablet FE 78% 81% 85% 85% 85% 
       - Kab/Kota melaksanakan  80% 90% 95% 95% 95% 
       
 
Survelens           
       - Tersedianya Baferstok MP-ASI 100% 100% 100% 100% 100% 
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   5 Program Pencegahan 
dan  - Tercapainya cakupan penanggulangan  
          
     Penanggulangan 
Penyakit Menular 
 
penyakit menular dan tidak menular : 
          
     
  - Prevelensi rate  penderita  300,% 
           
0,02  
          
0,01  < 1 < 1 
       
 
Shistomiasis           
       - Angka Penemuan kasus malaria < 1 < 1 < 1 < 1 < 1 
       - % angka kasus baru  TB Paru BTA  4500,% 50% 60% 70% 80% 
        
 
Posistif           
        - % Penderita ODHA  yang  10000,% 100% 100% 100% 100% 
        
 
mendapatkan ART           
                    
        - % Penanganan bencana di   100% 100% 100% 100% 100% 
         Kabupaten/Kota < 24 Jam           
        - % angka kesakita penyakit  <20 <15 <10 <5 <5 
         KLB (Malaria, Diare) di lokasi            
         transmigrasi            
    6 Program 
Pengembangan 
Lingkungan  
- 
Cakupan akses air minum  63% 63,5% 67% 75% 75% 
      Sehat  dan sanitasi dasar           
        - Cakupan air minum yang berkualitas 92% 93% 94% 95% 95% 
        - Cakupan keluarga dengan jamban  67% 69% 72% 75% 75% 
         sehat           
       - Cakupan TPM yang memenuhi  65% 70% 75% 85% 85% 
         syarat kesehatan           
       - Cakupan rumah sehat 79% 82% 85% 90% 90% 
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       - Cakupan TTU yang memenuhi  80% 82% 85% 90% 90% 
         syarat kesehatan           
       - RS yang memenuhi syarat kesling 50% 62,5% 75% 85% 85% 
       - Kab/Kota yang melaksanakan  36% 55% 75% 85% 85% 
         Kab/Kota sehat           
       - Masyarakat stop BABs 67% 69% 72% 80% 80% 
                      
                     
    7 Program 
Sumberdaya  
Kesehatan 
- 
Rumah Sakit Kabupaten minimal  24 Org  
38 Org 38 Org 80 Org 100 Org 
      
 
  memiliki 4 dokter spesialis            
      
 
  dasar dan 4 Dokter spesialis           
      
- Desa Mimilki Tenaga  Bidan 74% 83% 91% 100% 100% 
       
- RS yang memiliki D4 mitra dokter  40 Org  55 Org 70 Org 80 Org 100 Org 
         spesialis sesuai keberadaan            
         dokter spesialis           
       
- Pusk. memiliki tenaga minimal  60% 70% 85% 100% 100% 
         sesuai dengan standar           
       - 
UTD-UTD RS yang memiliki  46% 69% 85% 100% 100 
         transfusi darah            
       - RS telah memiliki tenaga teknik  62% 77% 85% 100 100 
         Elektromedik dan  rekam medik           
       - Tenaga kesehatan tertentu  100% 100% 100% 100% 100% 
         telah teregrasi            
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9 
Program Pembinaan 
Peran Serta 
- 
Rasio Akseptor KB Aktif 56901 64901 79901 84901 107,28 
    
  
Masyarakat dlm 
Pelayanan KB & 
  
  12,6% 14,6% 16,6%  (18,60%) 20,16% 
    
  
Kesehatan 
Reproduksi 
- 
rata-rata jumlah anak per jumlah  3,1 anak  3,1 anak  3,1 anak  3,1 anak  2,6 anak  
      
 
  keluarga  org/kel org/kel org/kel org/kel org/kel 
      
 
              
      
 
- Cakupan peserta KB aktif  386,19 396,15 416,7 430,95 447.905 
      
 
    72,31% 74,41% 76,51% 80,41% 82,6% 
      
 
              
      
 
- Persentase  perempuan menurut   28,% 31,% 33,% 35,% 37,% 
        umur perkawinan  pertama           
                     
    
1
0 
Program Ketahanan 
dan  - Keluarga Pra  sejahtera dan 50,16% 49,33% 48,55%         47,81%         47,1% 
      
Pemberdayaan 
Keluarga   sejahtera I           
      
 
              
                      
        
 
            
3 Pendidikan 1 
Program Wajib 
Belajar  Pendidikan 
 
- Angka Rata-Rata Lama Sekolah; 9,33 8,5 8,75 9 9,5 
      
 Dasar Sembilan 
Tahun 
 
            
        
 
- Angka Melanjutkan SD/MI ke 
SMP/MTs; 82,39 86,79 91,19 95,6 100 
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- Angka Partisipasi Sekolah (APS)           
        
 
- SD/MI, 97,78 97,91 98,04 98,17 98,3 
        
 
- SMP/MTs;  87,06 88,51 89,96 91,41 92,85 
        
 
            
        
 
- Angka Putus Sekolah            
        
 
- SD/MI,  1,76 1,57 1,38 1,2 1,01 
        
 
- SMP/MTs;  1,94 1,47 0,99 0,15 0,03 
        
 
            
        
 
- APK :           
        
 
- SD/MI/Paket A,  113,22 113,79 114,36 114,93 115,5 
        
 
- SMP/MTs/Paket B; 92,63 95,09 97,61 100,2 100,85 
        
 
            
        
 
- APM  :           
        
 
- SD/MI/Paket A 95,73 96,06 96,2 96,4 96,4 
        
 
- SMP/MTs/Paket B 70,76 72,79 74,43 76,45 79,56 
        
 
            
        
 
- Angka Kelulusan (AL)             
        
 
- SD/MI 97,13 97,13 97,45 97,78 98,1 
        
 
- SMP/MTs 98,91 98,91 98,92 98,93 98,94 
        
 
            
    2 
Program  Pendidikan 
Menengah   - Angka Melanjutkan dari SMP ke SMA;  68,95 81 82 83 84 
        
 
            
        
 
- Angka Partisipasi Sekolah (APS) 57,51 61,23 64,95 68,68 72,4 
        
 
  SMA/SMK;            
        
 
            
        
 
- APK SMA/SMK/MA;  79,37 81,23 83,13 85,08 86,92 
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- APM SMA/SMK/MA;  72,45 75,29 78,25 81,32 85,42 
        
 
            
        - Angka Putus Sekolah  3,32 3,03 2,77 2,53 2,31 
        
 
SMA/MA/SMK;            
        
 
            
        - Angka Kelulusan (AL)  89,85 90,87 91,88 92,9 93,91 
        
 
SMA/MA/SMK;            
        
 
            
    3 
Program Pendidikan 
Non  Formal - Penduduk Usia 15  97,15 97 97,25 97,75 98 
        
 
Tahun Yang Melek            
        
 
Huruf (Tidak Buta            
        
 
Aksara)           
                      
        
 
            
4 
Infrastrukt
ur Dasar 
1 
Program 
Pengembangan dan 
Pengelolaan 
- Tersedianya 
akurasi data untuk 
0,577 0,615 0,652 0,690 0,727 
      
Jaringan irigasi, 
Rawa dan Jaringan 
Lainnya 
  Pengembangan dan 
Pengelolaan 
28.154 
Ha 
29.990 Ha 31.826 Ha 33.662 Ha 35.498 Ha 
        
  Jaringan Irigasi dan 
Rawa           
                     
    2 
Program Penyediaan 
dan Pengelolaan - 
Meningkatnya 
ketersediaan air 
baku 15 lt/dt 15 lt/dt 10 lt/dt 10 lt/dt 10 lt/dt 
       Air Baku 
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    3 
Program 
Pembangunan 
Infrastruktur - 
Permukiman bersih 
dan bersanitasi 40 38 34 32 29 
      
Permukiman 
Perdesaan 
 
 (Kawasan)           
        
  
          
        
 
            
    4 
Program 
Pengembangan 
Kinerja  - 
Permukiman 
pengguna air bersih  15 Unit 16 Unit 18 Unit 19 Unit 21 Unit 
      
Pengelolaan Air 
Minum dan Air  
 
dan air minum           
      Limbah 
  
          
      
 
- 
Permukiman dan 
lingkungan yang  8 11 14 17 20 
        
 
 layak huni 
(Kawasan)           
        
 
            
    5 
Program 
Pengembangan 
Perumahan - Rumah layak huni 50 org,  50 org,  50 org,  50 org,  50 org,  
        
 
  
2.500 
unit 2.850 unit 3.250 unit 3.575 unit 3.950 unit 
        
 
            
    6 
Program Lingkungan 
Sehat Perumahan - 
Lingkungan 
permukiman 
kumuh  
3 
kawasan 
4 
kawasan 
4 
kawasan 
3 
kawasan 
5 
kawasan 
        
 
            
    7 
Program 
Pemberdayaan 
Komunitas  - 
Rasio Permukiman 
layak huni ,94 ,95 ,96 ,97 ,98 
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      Perumahan 
 
            
        
 
            
    8 
Program Perbaikan 
Perumahan Akibat  - 
Tersedianya Hunian 
dengan upaya  30 Unit 15 Unit 30 Unit 10 Unit 10 Unit 
      Bencana Alam/Sosial 
 
Pemulihan melalui 
Rehabilitasi dan 
atau            
        
 
Penyediaan 
Lingkungan 
Perumahan            
        
 
Daerah  yang 
terkena dampak  
Bencana           
        
  
          
        
 
            
    9 
Program Pembinaan 
dan Pengembangan  - 
Terwujudnya 
pemanfaatan energi  
1 unit 
PLTMH 
2 unit 
PLTMH 
2 unit 
PLTMH 
3 unit 
PLTMH 
5 Unit 
PLTMH 
      
Listrik dan 
Pemanfaatan Energi 
 
terbarukan, 
konservasi energi 
dan  
250 unit 
SHS 
500 unit 
SHS 
600 unit 
SHS 
625 Unit 
SHS 
2.500 unit 
SHS 
        
 
pengembangan 
energi 
ketenagalistrikan           
        
 
            
                      
        
 
            
5 
Ketahanan 
Pangan 
1 
Program 
Peningkatan 
Produksi,  - Jumlah produksi komoditas (ku/ha)           
      Produktivitas dan - Padi 50,92 55,25 59,95 65,04 70,58 
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Mutu Tanaman  
      
Pangan Untuk 
Mencapai 
Swasembada  - Jagung 41,75 43,84 46,03 48,33 50,74 
      
& Swasembada 
Berkelanjutan - Kedelai 14,62 15,35 16,11 16,92 17,77 
        - Kacang Tanah 17,98 18,87 19,82 20,81 21,85 
        - Kacang Hijau 8,77 9,21 9,67 10,15 10,66 
        - Ubi Kayu 204,1 214,3 225,02 236,27 248,08 
        - Ubi Jalar 113,9 119,6 125,58 131,86 138,45 
        
  
          
        - Persentase Kontribusi Kelompok Petani (%)           
          * Padi 77,94 78,5 79,05 79,58 80,36 
          * jagung 13,26 12,92 12,59 12,27 11,8 
          * Kedelai ,32 ,31 ,3 ,3 ,28 
          * Kcang Tanah ,64 ,63 ,61 ,6 ,57 
          * Kacang Hijau ,07 ,07 ,07 ,07 ,07 
          * Ubi Kayu 5,85 5,7 5,56 5,41 5,21 
          * Ubi Jalar   1,87 1,82 1,77 1,71 
        
  
          
    2 
Program 
Peningkatan 
Produksi,  - Jumlah produktivitas komoditas utama           
      
Produktivitas dan 
Mutu Produk 
Tanaman  
 
(ku/ha)           
      
Hortikultura 
Berkelanjutan 
 
- Durian 163,27 171,43 180, 189, 198,45 
        
 
- Jeruk 58,6 61,53 64,6 67,83 71,23 
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- Pisang 68,23 71,65 75,23 78,99 82,94 
        
 
- Bawang Merah 77,58 81,45 85,53 89,8 94,29 
        
 
- Kentang 17,43 18,3 19,22 20,18 21,19 
        
 
- Cabe 52,85 55,49 58,27 61,18 64,24 
        
  
          
        - Kontribusi Kontribusi Kelompok Petani           
          komoditas (%) 
 
          
        
 
- Durian 7,37 7,4 7,42 7,41 7,43 
        
 
- Jeruk 10,85 10,82 10,81 10,83 10,82 
        
 
- Pisang 20,9 20,48 20,05 19,55 19,15 
        
 
- Bawang Merah 4,65 4,56 4,45 4,34 4,25 
        
 
- Kentang ,34 ,35 ,37 ,38 ,39 
        
 
- Cabe 5,95 5,97 5,98 6,01 6,04 
        
 
            
    3 
Program Penyediaan 
dan Pengembangan  
- Meningkatnya Layanan JITUT dan JIDES 
(%) 2,86 2,99 4,59 6,71 9,6 
      
Prasarana dan 
Sarana Pertanian 
 
            
        - Membangun infrastruktur jalan ke  48 58 68 78 88 
        
  kantong-kantong 
produksi              
          di pedesaan (Km)           
        
 
            
        - Meningkatnya perluasan areal pertanaman 20 20 20 20 20 
          hortikultura (ha)             
                      
    4 
Program 
Peningkatan Nilai 
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Tambah, Daya  
      
Saing, Industri Hilir, 
Pemasaran dan 
Ekspor  
 
            
      Hasil Pertanian 
- Turunnya persentase 
kehilangan/kerusakan  10,5 10,2 9,9 9,6 9,2 
        
  hasil panen 
pertanian per tahun 
(%)             
        
  
          
        - Meningkatnya hasil olahan tanaman 8 10 12 14 16 
          pangan dan hortikultura (%)           
        
  
          
        
- Meningkatnya mutu 
produk segar dan  
 
9 11 13 15 17 
        
  olahan tanaman 
pangan dan 
hortikultura (%)             
        
  
          
        
- Persentase 
peningkatan jumlah 
lembaga 
 
23,81 33,33 42,86 52,38 61,9 
        
  pemasaran petani 
(%)             
        
 
            
    5 Program Pencapaian  - 
Jumlah 
peningkatan 
populasi ternak  
 240486 
Ekor 
 257707 
Ekor 
 261362 
Ekor 
 272470 
Ekor 
 284050 
Ekor 
      
Swasembada Daging 
Sapi (PSDS) 
 
dalam mendukung 
PSDS           
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Peningkatan 
Penyediaan Pangan 
Hewani  - 
Jumlah kelompok 
yang mendapat   947 Klp   1097 Klp   1247 Klp   1317 Klp   1387 Klp 
      
yang AmanSehat 
Utuh dan Halal 
 
bantuan  ternak 
dalam PSDS           
        - 
Meningkatnya 
pemenuhan 
konsumsi 
 7,51 
Kg/Th  
 9,31 
Kg/Th 
 11,11 
Kg/Th  
 12,91 
Kg/Th  
 14,72 
Kg/Th  
        
 
daging           
        - 
Jumlah rumah 
potong  17 RPH 19 RPH  21 RPH  23 RPH  25  RPH  
        
 
hewan Yang ASUH  
dan petugas            
        
 
paramedis terlatih           
        
 
            
        
 
            
    6 
Program 
Peningkatan Nilai 
Tambah,  - 
Presentase 
peningkatan  
18% 24% 30% 36% 42% 
      
Daya Saing, Industri 
Hilir Pemasaran  
 
nilai tambah dan 
pemasaran           
      
dan Eksport Hasil 
Peternakan 
 
produk hasil 
peternakan bagi           
        
 
pelaku usaha (47 
kelompok           
        
 
pelaku usaha)           
        - 
Presentase jaminan 
mutu dan 
8% 12% 16% 20% 24% 
        
 
keamanan pangan 
produk           
        
 
peternakan bagi           
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pelaku usaha 
        
 
(47 kelompok 
pelaku usaha)            
        - 
Jumlah Pos 
lalulintas  ternak 2 Pos 4 Pos 5 Pos 6 Pos 7 Pos 
        
 
komoditas 
peternakan           
                      
        
 
            
    7 
Program 
Peningkatan 
Produksi,  
  
          
      
Produktivitas & 
Mutu Produk 
Tanaman  
- Produktivitas 
(Ton/Ha)   
 
          
      
Perkebunan 
Berkelanjutan 
 
Kelapa 1,4 1,42 1,46 1,4 1,5 
        
 
Kakao  ,95 1, 1,05 1,15 1,2 
      
 
  Cengkeh ,97 0'99 1,02 1,05 1,8 
      
 
  Kelapa sawit  15,23 15,5 15,75 16,02 16,5 
      
 
  Jambu mete  ,39 ,4 ,45 ,5 ,55 
      
 
  Karet  1,67 1,69 1,76 1,85 1,9 
      
 
  Kopi ,98 ,99 1, 1,09 1,1 
      
 
- Persentase 
penggunaan benih/ 
bibit Unggul    14,6% 14,67% 14,56% 14,69% 14,81% 
      
 
  perkebunan              
        
- Persentase cakupan 
serangan hama  
 
19 17 16 16 14 
          penyakit tanaman             
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kakao 
        
- Persentase cakupan 
serangan hama  
 
16 15 14 13 12 
        
  penyakit tanaman 
kelapa             
        - Persentase Cakupan Serangan Hama  14 14 14 14 14 
          Penyakit Tanaman Perkebunan           
        - Jumlah Bibit Yang Disertifikasi/berlabel            
          (Pohon)           
         - Kakao 
  
8.305.00
0  
  
9.135.500  
10.962.60
0 
13.155.12
0 
15.786.14
4 
         - Kelapa Dalam 
     
100.000  
     
125.000  150.000 175.000 200.000 
         - Kelapa Sawit 
     
371.300  
     
556.950  668.340 802.008 962.410 
         - Jambu Mete 
      
55.500  
       
66.600  69.930 73.427 88.112 
         - Cengkeh 
               
-  
       
10.000  10.500 11.025 13.320 
         - Nilam 
     
150.150  
     
165.165  173.423 182.094 218.513 
         - Karet 
      
14.300  
       
15.015  
      
15.015  16.554 19.865 
         - Pala 
               
-  
       
10.000  10.500 11.025 13.230 
        
 
            
        
 
            
    8 
Program 
Peningkatan Nilai 
- Turunnya persentase 
kehilangan/kerusakan  25 20 15 10 8 
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tambah,  
      
daya saing industri 
hilir, pemasaran dan    hasil panen perkebunan per tahun           
      
ekspor hasil 
perkebunan 
 
            
        
 
            
    9 
Program penyediaan 
dan pengembangan  -  Jumlah alat dan mesin perkebunan  15 20 25 30 35 
      
prasarana dan sarana 
perkebunan 
 
            
        - Pembangunan jalan produksi (Km) 30 30 52 20 20 
        
 
            
        
- Sertifikasi lahan petani perkebunan 
(Persil) 1000 1200 1500 1500 1800 
        
 
            
        - Pengembangan sumber air tanah (Unit) 10 10 10 5 5 
        
 
            
        - Optimasi lahan (ha) 500 500 500 250 250 
        - Jumlah bantuan pupuk (ton) 50 130 150 150 150 
        
 
            
        - Pemanfaatan pestisida (liter) 230 250 250 250 250 
                      
        
 
            
    
1
0 
Program 
Peningkatan 
Diversifikasi dan  1 Penguatan Cadangan Pangan 20%             40,% 60,% 70,% 80,% 
      
Ketahanan Pangan 
Masyarakat 
 
            
        2 Ketersediaan Informasi Distribusi/ 30%             50%             65,% 80,% 100% 
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Pasokan, 
        
   Harga dan Akses 
Pangan di Daerah             
        
 
            
        3 Pengawasan dan Pembinaan  25%             50%             75%            80%            90,% 
           Keamanan Pangan           
        
 
            
        4 Penganekaragaman Pangan 40%             45,% 60,% 65,% 75,% 
        
 
            
        
5 Pengurangan  Konsumsi Beras 
(Kg/Tahun) 109,07             108,6             107,5            106,4            105,3 
        
 
            
        6 Penanganan Daerah Rawan Pangan 10% 20% 40% 60% 80% 
        
  
          
                      
 
Sumber : Badan Perencanan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah           
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Lampiran 2 
UJUAN, SASARAN, STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM/KEGIATAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN 
PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 2012-2016 
 
No. Bidang Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program/kegiatan 
SKPD 
Pengelola 
  
   
 
      
DINAS SOSIAL 
1 
Kemiskinan 
dan  Meningkatkan 
pertumbuhan  
Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan  
- Memperkuat 
kelembagaan  
- 
Peningkatan kualitas 
pelayanan  
1 
Program Pemberdayaan 
  
  
Ketenaga 
Kerjaan ekonomi Melalui  
rehabilitasi, bantuan 
sosial dan 
dan  daya saing 
Industri  
 
dan bantuan dasar 
kesejahteraan  
 
Fakir Miskin, Komunitas Adat 
  
  
 
Pemberdayaan 
jaminan kesos 
bagi 
 berbasis potensi 
dan   
 
bagi  penyandang 
masalah  
 
Terpencil (KAT) dan 
Penyandang   
  
 
Ekonomi  
Kerakyatan    
penyandang 
masalah kesos 
 
kemandirian lokal; 
 
kesejahteraan sosial; 
 
Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) lainnya   
  
   
 
    
- 
Pelatihan ketrampilan bagi 
keluar   
  
 
Meningkatkan 
Kualitas  
 
- Meningkatkan 
Bantuan  - 
Peningkatan stabilisasi 
perdagangan  
ga miskin 
  
  
 
Sumber Daya 
Manusia  
 Sosial Terpadu 
Berbasis  
 
stok kebutuhan 
masyarakat  
 
- 
Pembentukan Kelembagaan 
dan Tim   
  
 
Yang Berdaya 
Saing  
 
 
Individu dan  
Rumah   
didukung strategi 
distribusi yang  
 Koordinasi Pemberdayaan 
Komunitas 
  
  
 
Berdasarkan 
 
 
Tangga; 
 lokal  yang   
 Adat Terpencil Adat   
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Keimanan  menjamin  Teroencil (KAT) 
  
 
dan Ketaqwaan 
 
 
 
 keseimbangan 
merata;  
  
 
  
  
 
 
 
- Meningkatkan Akses 
masy, 
 
2 
Program Pelayanan  dan   
  
 
 
 
 terhadap 
pelayanan sosial  - 
Pemantapan 
Lembaga  
 Rehabiitasi Kesejahteraan 
Sosial   
  
 
 
   
 Kemasyarakatan 
serta  
 - Penangan masalah Strategis 
yang menyangkut   
  
 
 
 
 
  
Pengembangan 
Partisipasi dan  
  tanggap cepat darurat  dan 
kejadian luar biasa   
  
 
 
    
Keswadayaan 
Masyarakat Melalui  
 - Perlindungan Korban Tindak 
Kekerasan    
  
 
 
    
Pembangunan yang 
Partisipatif 
  
Migran 
  
  
 
 
 
 
  
  - dan Pekerja Peningkatan Gizi 
bagi    
  
 
 
    
   Lanjut Usia/jompo   
  
      
   
 
  
  
     
 3 Program Pembinaan Anak  
terlantar   
  
 
 
     
 - Pembinaan Ketrampilan 
Anak Terlantar dalam   
  
 
 
     
  Panti   
  
 
 
     
  
   
  
 
 
 
 
   
4 Program Pembinaan Para  
Penyandang Cacat   
  
 
 
 
 
   
 - Pelayanan dan Rehabilitasi 
Sosial Penyandang   
  
   
 
   
  Cacat   
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5 Program Pembinaan Panti 
Asuhan   
  
   
 
   
 Lanjut Usia / Jompo   
  
   
 
   
 - Pendidikan dan Pelatihan 
Bagi Penghuni Panti   
  
   
 
   
     
  
   
 
  
6 Program Pemberdaya   
  
   
 
   
 Kelembagaan Kesos   
  
   
 
   
 - Pemberdayaan Pekerja Sosial 
Masyarakat   
  
   
 
   
 - Pemberdayaan Oranisasi 
Sosial   
  
   
 
 
 
 
 - Pemberdayaan Karang 
Taruna   
  
   
 
   
 - Pemberdayaan Wahana 
Kesos    
  
   
 
   
  Berbasis Masyara   
  
   
 
   
   NAKERTRANS 
  
   
 
   
     
  
  
Meningkatnya 
kesempatan 
- Memperluas dan  - Perluasan 
kesempatan kerja; 
7 Program Peningkatan 
Kompetensi Tenaga Kerja    
  
  
kerja dan 
penempatan 
 menciptakan 
kesempatan  
 
 & Produktifitas 
  
  
  
tenaga kerja baik 
di dalam 
 
kerja melalui 
penyiapan  
- Penyiapan tenaga 
kerja mandiri  
 - Peningkatan produktivitas 
tenaga kerja    
  
  
maupun luar 
negeri 
 tenaga  kerja 
mandiri 
 serta peningkatan 
keterampilan  
 - Peningkatan Kompetensi 
Tenaga Kerja   
  
   
 
 
 tenaga  kerja dan 
pengembangan 
 - 
Pembinaan Desa Produktif   
  
   
- 
Mengembangkan  
 
kemampuan 
kewirausahaan. 
 - Penyuluhan Produktivitas 
Sektor Informal   
  
   
 Kelompok Usaha 
 
 - Pengukuran Produktivitas   
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Ekonomi  Tenaga Kerja 
  
   
 
Produktif 
- Penurunan tingkat 
pengangguran 
 - 
Pelatihan Kewirausahaan   
  
   
 
  
  - 
Pelatihan Five S   
  
   
- Meningkatkan 
penyerapan 
- Perlindungan, 
pengawasan  
 - Bimbingan Konsultasi usaha 
Kecil dan    
  
   
 tenaga kerja pada 
sektor  
 ketenagakerjaan dan 
peningkatan  
 
Menengah (UKM)   
  
   
 pertanian, 
industri,  
 kehidupan serta 
kesejahteraan  
 - 
Komisi Produktivitas    
  
   
 perdagangan dan 
jasa  
 
pekerja; 
 - Pelatihan Analisis Produktivitas Tingkat 
Perusahaan 
  
       
 - Pengukuran Produktivitas 
dan Daya Saing   
  
       
 - Penyusunan Standarisasi 
Pelatihan   
  
       
 - Monitoring Lulusan 
Pelatihan BLK   
  
   
 
   
 - Pelatihan Non Institusional 
dan Pelatihan    
  
   
 
   
  
Berbasis Masyarakat   
  
       
 - Pelatihan Berbasis 
Masyarakat dan Pelatihan    
  
   
 
   
  Berbasis Kompetensi   
  
   
 
   
 - Pelatihan Keterampilan 
Wanita   
  
   
 
   
 - Pelatihan Pertukangan 
Dasar   
  
       
 - Pelatihan Pengelolaan Hasil 
Pertanian   
  
   
 
  
 - Pelatihan Temu Karya    
  
   
  
  
 - Pelatihan Dasar   
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Perkoperasian  
  
   
  
  
 - Pelatihan Dukun Bayi dan 
Pembantu   
  
   
  
  
   Petugas Kesehatan   
  
   
  
  
 - Pelatihan Intensifikasi Lahan 
Usaha dan    
  
       
  Sistem Konservasi   
  
   
 
  
 - Pelatihan Integrasi Sosial   
  
   
  
  
 - Pelatihan Penguatan 
Manajemen Pemdes   
  
   
  
 
 - 
Pelatihan Kewirausahaan    
  
   
  
 
    
  
  
   
  
 
   
 
  
  
   
  
 
  Program Penempatan & 
Perluasan    
  
   
 
  
  Kesempatan Kerja   
  
   
 
   
 - Padat Karya Infrastruktur   
  
   
 
   
 - Padat Karya Produktif   
  
   
 
   
 - Terapan Teknologi Tepat 
Guna   
  
   
  - Penciptaan wirausaha Baru   
  
    
   - Perencanaan Tenaga Kerja 
Daerah   
  
 
 
   
   - Operasional Bursa Kerja 
Online   
  
 
 
   
   - Pengumpulan dan 
Pengolahan Data IPK dan   
  
 
 
   
    
 Analisa Pasar Kerja   
  
 
 
   
   - Pembinaan Bursa Kerja   
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 - Penyuluhan dan Pembinaan 
CTKI Ke Luar Negri   
  
   
 
 
 - Bimbingan Teknis Petugas 
Pengelola Cab PPTKIS   
  
     
   - Pembinaan Penempatan dan 
Perlindungan TKI    
  
     
    
di Dalam dan Luar Negri   
  
      
  - Bimbingan Teknis Petugas 
PTKLN Propinsi    
  
      
   dan Kabupaten/Kota   
  
   
 
  
  - Orientasi Pra-
Pemberangkatan CTKI   
  
   
 
  
  - Penyuluhan Antar Kerja, 
Antar Negara dan    
  
   
 
  
   Pengendalian TKI   
  
   
 
  
  - Sosialisasi Peraturan Tata 
Cara Pengiriman TKI   
  
   
 
  
  - Rapat Pengendalian 
Penempatan dan    
  
   
 
  
   Perlindungan TKI di Luar 
Negeri   
  
   
 
  
      
  
   
 
  
  Program  Perlindungan 
Tenaga Kerja &    
  
   
 
  
  Pengembangan Sistem 
Pengawasan    
  
   
 
  
  Ketenagakerjaan   
  
   
 
  
  - Pemberdayaan Tenaga Kerja 
Dampak PHK   
  
   
 
  
   
 
  
  
   
 
  
  Program Pengembangan 
Masyarakat Dan     
  
   
 
  
  Kawasan Transmigrasi   
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  - Pembangunan/Pemenuhan 
Sapras Umum di    
  
   
 
  
   Lokasi Transmigrasi   
  
   
 
  
  - Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana di lokasi 
UPT 
  
   
 
  
   
 
  
  
       
  BPMPD 
  
  
Meningkatnya 
keberdayaan  
- Memperkuat 
kelembagaan  
- Peningkatan 
kontribusi terhadap  
# Program Peningkatan 
Keberdayaan    
  
  
lembaga 
kemasyarakatan 
 Masyarakat desa 
dan kelurahan 
 
pertumbuhan 
ekonomi daerah  
 
Masyarakat Perdesaan   
  
  
   
 
Penurunan angka 
kemiskinan 
 - Pembinaan  PNPM-Mandiri 
Perdesaan   
  
   
 
      
  
  
   
 
   
# Program Percepatan 
Pemberdayaan    
  
   
 
   
 Masyarakat Miskin   
  
   
 
   
 - Stimulan  Sarana  dan 
Prasarana  Infrastruktur     
  
   
 
     
Masyarakat  Miskin 
Perdesaan   
  
   
 
      
  
  
       
DINAS 
KELAUTAN 
  
         
 
& PERIKANAN 
  
         
 
  
  
  
Meningkatnya 
Kesejahteraan  
- Meningkatkan 
upaya  
- Peningkatan usaha 
ekonomi  
 
  
  
  
Masyarakat 
Pesisir, nelayan  
 pemberdayaan 
masyarakat 
 
produktif 
masyarakat dan  
 
 
  
  
  
pembudidaya ikan 
dan pengolah  
  kelautan dan 
perikanan 
 
keluarga. 
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hasil perikanan 
  
 
 
     
  
   
- Mengembangkan 
sentra-sentra  
 
 
  
   
  
  
Meningkatnya 
ketahanan pangan  
 
agribisnis 
Kelautan dan 
Perikanan  
 
 
  
 
  
  
  
melalui 
peningkatan 
produksi dan  
 
berbasis kawasan 
minapolitan 
  
  
  
  
  
kemanan pangan 
hasil kelautan dan  
  
   
  
  
  
perikanan (food 
safety) 
  
    
  
  
 
         
  
 
      
 
    
  
 
      
 
    
  
 
      
 
    
  
 
  
  
  
 
Program pengembangan dan 
pengelolaan    
  
 
  
     
perikanan tangkap 
  
  
 
  
  
- Pengendalian 
terhadap kegiatan  
 - Pembinaan dan 
Pengembangan Kapal 
Perikanan,    
  
 
  
  
 penangkapan dan 
pemanfaatan  
sumberdaya 
kelautan dan 
perikanan; 
  Alat Penangkap Ikan dan 
Pengawakan Kapal 
Perikanan 
  
  
 
      - Pengembangan 
Pembangunan dan 
Pengelolaan Pelabuhan 
Perikanan   
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       - Pelayanan Usaha Perikanan 
yang Efisien, Tertib dan 
Berkelanjutan   
  
 
      
 
- Pengembangan Usaha 
Penangkapan Ikan dan    
  
 
       Pemberdayaan Nelayan 
Skala Kecil   
  
 
      
 
- Pengembangan Perikanan 
Tangkap (DAK)   
  
 
       
  
  
  
 
       Program peningkatan daya 
saing produk perikanan   
  
 
       - Fasilitasi Penguatan dan 
Pengembangan Pemasaran   
  
 
        Dalam Negeri Hasil 
Perikanan   
  
 
       - Fasilitasi Pembinaan dan 
Pengembangan    
  
 
     
 
  Sistem Usaha dan Investasi 
Perikanan   
  
 
     
 
 - Fasilitasi Pengembangan 
Produk Perikanan Non 
Konsumsi   
  
 
     
 
 - Fasilitasi Pengembangan 
Industri Pengolahan Hasil 
Perikanan 
  
  
 
     
 
  
  
  
       
  
  
  
       
   KUMPERINDAN
G 
  
  
Meningkatnya 
pertumbuhan  
- Memperkuat daya 
saing,  
- Pemberdayaan koperasi 
dan UKM  
Program  Pemberdayaan 
Koperasi dan Penguatan   
  
  
ekonomi melalui 
peningkatan  
 
efisiensi, 
produktifitas dan  
sebagai sokoguru 
perekonomian  
 - Penguatan sistem 
permodalan dan    
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kontribusi bidang 
kelautan dan 
 
kelembagaan 
koperasi   
 
dengan peningkatan 
citra  
  simpan pinjam (melalui 
Koperasi) 
  
  
  
 perikanan pada 
PDRB  
 
dan UKM 
 
kelembagaan;     
  
  
  
Provinsi Sulawesi 
Tengah 
    
 Program Pemberdayaan 
UMKM   
  
  
- Mendorong 
kesadaran  
- Perluasan akses 
perdagangan  
 - Pengembangan UMKM 
  
  
 
  berkoperasi di 
tengah- 
 komoditi daerah 
yang didukung  
 
 (Usaha Mikro, kecil dan 
Menengah   
  
 
 
 
 tengah 
masyarakat; 
 dengan peningkatan 
mutu produk  
- Penguatan sistem 
pembiayaan dan    
  
 
 
 
 
 
 menghadapi pasar 
yang semakin  
 
 penjaminan UMKM 
  
  
 
 
 
 
 
 kompetitif;  
 
 
   
  
 
 
 
 
 
  
 
 
   
  
 
 
 
- Memperkuat 
struktur  
- Pemberdayaan 
koperasi dan  
 
 
   
  
 
 
 
 ekonomi (PDRB) 
dengan  
 UKM melalui aspek 
permodalan, 
 
 
   
  
 
 
 
 peningkatan 
kontribusi  
 manajemen & 
teknologi yang  
 
 
   
  
 
 
 
 sektor industri dan 
sektor  mampu mendorong  
 
 
   
  
 
 
 
 sekunder lainnya 
dalam  
 perkembangan 
aktifitas secara  
 
 
   
  
 
 
 
 pembentukan 
PDRB 
 
berkelanjutan; 
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 KESEHATAN 
2 Kesehatan 
Meningkatkan 
Kualitas Sumber  
Meningkatnya 
akses dan 
- Meningkatkan 
akses dan  - 
Peningkatan kualitas 
status  
1 Program Obat & Perbekalan 
Kesehatan   
  
 
Daya Manusia 
Yang Berdaya  
mutu pelayanan  
kesehatan 
 
mutu pelayanan 
kesehatan 
kesehatan 
masyarakat; 
 - Peningkatan  Mutu 
Pengguna an Obar Per 
bekalan Kes.    
  
 
Saing 
Berdasarkan 
Keimanan  masyarakat 
 
   
   
  
  
 
dan Ketakwaan  
   
- 
Peningkatan sarana 
dan  
2 Program Upaya Kesehatan 
Masyarakat   
  
      
prasarana 
kesehatan; 
 - Peningkatan Kesehatan 
Masyarakat   
  
       
 - Peningkatan Kesehatan  
Khusus & PMI    
  
     
- 
Peningkatan 
Kualitas dan  
 - Koordinasi dan Sinkronisasi 
Peningkatan Kesehatan Ibu 
dan Anak   
  
      
Kuantitas Tenaga 
Medis; 
 - Peningkatan  pe layanan 
kesehatan usila   
  
      
  
 
  
  
  
 
  
- 
Pembinaan 
Kesehatan 
Lingkungan  
5 Program Pembiayaan dan 
Jaminan Kesehatan 
  
  
      
dan Pola Hidup 
Sehat Pada   
 - Peningkatan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pelayanan 
Gakin   
  
   
 
  
Masyarakat 
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6 Program Perbaikan Gizi 
Masyarakat    
  
   
 
 
- 
Pengembangan Sistem 
Kesehatan; 
- Penanggulangan dan 
Perbaikan Gizi Masyarakat 
  
  
   
 
   
     
  
   
 
 
- 
Peningkatan 
Pelayanan Rumah  
7 Program Pencegahan dan  
Penanggulangan   
  
   
 
  
Sakit pada Unit-Unit 
Pelayanan; 
  Penyakit Menular 
  
  
   
 
    
- Pelayanan  Pen cegahan dan 
Pe nanggulangan Penyakit 
Menular   
  
   
 
      
  
  
   
 
   
8 Program Pengembangan 
Lingkungan  Sehat   
  
   
 
   
 - Penyediaan Sarana Air 
Bersih dan Sanitasi Dasar 
Pengawasan Kualitaas 
Kesehatan Lingkungan, 
Pengendalian Pencemaran 
Lingkungan dan 
Pengembangan Wilayah 
Sehat   
  
   
 
   
   
  
  
   
 
   
9 Program Sumberdaya  
Kesehatan   
  
   
 
    
- Kegiatan Perencanaan dan 
Pendayagunaan Tenaga 
Kesehatan   
  
          
BPPKB 
  
  
Suksesnya 
keluarga 
- Mengembangkan 
metode  - 
Revitalisasi keluarga 
berencana  
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berencana (KB) 
dan 
 revitalisasi keluarga 
berencana  
(KB) dan mendorong 
terwujudnya   
 
 
  
  
  
terciptanya 
keluarga 
 (KB) dan  
mendorong  
 
keluarga berkualitas; 
 
  
  
  
  
berkualitas  terwujudnya 
keluarga  
   
  
  
  
   
 
berkualitas - 
Peningkatan kualitas 
hidup  
 
  
  
  
   
 
  
masyarakat yang 
sehat jasmani  
   
  
  
   
 
  
dan rohani 
 
   
  
   
 
    
    
  
   
 
    
    
  
   
 
  
# 
Program Pembinaan Peran 
Serta   
  
   
 
    
Masyarakat dlm Pelayanan KB 
dan Kesehatan   
  
   
 
   
Reproduksi   
  
   
 
    
- Kegiatan Pembinaan dan 
Koordinasi Pelayanan KB 
dan Kesehatan Reproduksi   
  
   
 
     
  
  
   
 
   
# Program Ketahanan dan    
  
   
 
   
Pemberdayaan Keluarga   
  
   
 
    
- KegiatanPembinaan dan 
Pengembangan Usaha 
Peningkatan Pendapatan 
(UP2K)   
  
   
 
     
  
  
   
 
      
PENDIDIKAN 
3 Pendidikan  Meningkatkan Tuntasnya angka - Menyelenggarakan - Penyelenggaraan 1 Program Wajib Belajar    
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Kualitas  buta Pendidikan  Pendidikan  Pendidikan  Dasar  
  
 
Sumber Daya 
Manusia Yang  aksara 
 Keaksaraan 
Fungsional; 
 
Keaksaraan 
Fungsional 
 
Sembilan Tahun   
  
 
Berdaya Saing Berdasarkan  
 
    
- 
Pembinaan minat,bakat dan 
kreativitas siswa   
  
 
Keimanan dan 
Ketakwaan  
Meningkatnya 
akses dan 
- 
Meningkatkan 
sarana dan  - 
Peningkatan kualitas 
sarana dan  
 
- Pegelolaan manajemen BOS   
  
  
mutu pendidikan 
terutama 
 prasarana 
pendidikan, kualitas  
prasarana 
pendidikan 
   
  
  
  
untuk 
menuntasan wajib 
 serta kompetensi 
vokasional  
 
2 
Program  Pendidikan 
Menengah   
  
  
belajar pendidikan 
dasar 9 
 anak didik dan 
tenaga  - 
Peningkatan Mutu 
pendidikan  
 
- 
Pembinaan minat,bakat dan 
kreativitas siswa   
  
  
tahun dan 
pengembangan 
 
kependidikan.  
 
dasar dan menengah 
   
  
  
  
wajib belajar 12 
tahun bagi 
 
   
3 
Program Pendidikan Non  
Formal   
  
  
anak usia sekolah 
- Meningkatkan 
minat baca  - 
Peningkatan 
kompetensi dan  
 
- 
penyelenggaraan hari aksara 
internasional   
  
   
 
masyarakat 
 
kesejahteraan guru 
pada semua  
 
- Penyelenggaraan KW/KWD   
  
      
jalur dan jenjang 
pendidikan 
 
- Penutasan Buta Aksara   
  
          
  
  
     
- 
Peningkatan 
kemampuan dan  
   
  
  
      
budaya baca 
masyarakat dengan   
   
  
  
      
tersedianya buku-
buku yang  
   
  
  
      
berkualitas; 
   
  
  
   
 
      
Sumber Daya 
Air 
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4 Infrastruktu
r Dasar 
Peningkatan 
Pembangunan  
Tersedianya 
berbagai - 
Mengembangkan 
dan pengelolaan - 
Pemantapan kondisi 
jaringan irigasi 1 
Program Pengembangan dan 
Pengelolaan   
  
 
Infrastruktur 
untuk 
menunjang  infrastruktur yang 
 
Jaringan Irigasi, dan 
sumber  
guna meningkatan 
aktivitas  
 
Jaringan irigasi, Rawa dan 
Jaringan Lainnya   
  
 
aktivitas 
perekonomian  memadai 
 
daya airlainnya;  
 
ekonomi; 
 
- 
Kegiatan 
Rehabilitasi/Peningkatan 
dan   
  
 
masyarakat 
       
Pembangunan Jaringan 
irigasi   
  
   
- Mengembangkan 
dan pengelolaan - 
Pengembangan 
Pengelolaan  
   
  
  
   
 Jaringan Irigasi, dan 
sumber  
Jaringan Irigasi, 
Rawa dan  2 
Program Penyediaan dan 
Pengelolaan Air Baku   
  
   
 
daya airlainnya;  
 
Jaringan  Pengairan 
Lainnya; 
 
- 
Pembangunan Prasarana 
Pengambilan dan   
  
   
 
     
Saluran Pembawa   
  
          
  
  
          
Cipta Karya dan 
Perumahan 
  
   
- Meningkatkan 
Pembangunan  - 
Pemantapan kondisi 
jaringan irigasi 3 
Program Pembangunan 
Infrastruktur   
  
   
 Perumahan dan 
Permukiman; 
guna meningkatan 
aktivitas  
 
Permukiman Perdesaan   
  
   
 
  
ekonomi; 
 
- 
Penataan lingkungan 
permukiman penduduk 
pedesaan   
  
   
- Meningkatkan pembangunan  
   
  
  
   
 sarana dan 
prasarana  - 
Pengembangan 
Pengelolaan  4 
Program Pengembangan 
Kinerja    
  
   
 pemerintahan 
desa dan  
 
Jaringan Irigasi, 
Rawa dan  
 
Pengelolaan Air Minum dan 
Air    
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 infrastruktur 
ekonomi  
 
Jaringan  Pengairan 
Lainnya; 
 
Limbah   
  
   
 
masyarakat miskin perdesaan 
 
- Penyediaan prasarana dan 
sarana air minum bagi 
masyarakat berpenghasilan 
rendah   
  
   
 
 
- 
Peningkatan 
Pengendalian  
 
-  Monitoring,evaluasi dan 
pelaporan   
  
   
 
  
Banjir dan 
Pengamanan Pantai; 
 
- Penyediaan Prasarana dan 
sarana air limbah   
  
   
 
      
  
  
   
 
 
- 
Pengembangan 
pembangunan  5 
Program Pengembangan 
Perumahan   
  
   
 
  
perumahan dan 
permukiman 
 
- Fasilitasidan simultan 
pembangunan perumahan 
masyarakat kurang mampu   
  
   
 
      
  
  
   
 
 
- 
Peningkatan akses 
jalan untuk  6 
Program Lingkungan Sehat 
Perumahan   
  
   
 
  
usaha produktif bagi 
peningkatan  
- 
Penyediaan sarana air bersih 
dan sanitasi dasar    
  
   
 
    
 terutama bagi masyarakat 
miskin   
  
   
 
 
- 
Peningkatan akses 
jalan untuk  
   
  
  
   
 
  
usaha produktif bagi 
peningkatan  7 
Program Pemberdayaan 
Komunitas    
  
      
perekonomian 
masyarakat  
 
Perumahan   
  
      
perdesaan,  maupun 
daerah  
 
- Fasilitasi pembangunan 
prasarana dan sarana dasar 
pemukman berbasis 
masysrakat   
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terpencil dan 
perbatasan;  
   
  
  
       
8 
Program Perbaikan 
Perumahan Akibat    
  
   
 
  
 
 
Bencana Alam/Sosial   
  
   
 
  
 
 
- Fasilitasi dan stimulasi 
rehabilitasi rumah akibat 
bencana alam   
  
   
 
  
 
   
  
  
   
 
  
 
   
  
  
   
 
      
  
  
   
 
      
  
  
  
Tersedianya 
berbagai 
- Meningkatkan 
pembinaan dan  - 
Peningkatan 
pasokan, cakupan  9 
Program Pembinaan dan 
Pengembangan 
Dinas Energi 
dan  
  
  
infrastruktur yang 
 pengembangan 
Urusan energi  
dan kualitas pelayanan 
infrastruktur  
Listrik dan Pemanfaatan 
Energi Pertambangan 
  
  
memadai 
 dan 
ketenagalistrikan 
 
energi dan 
ketenagalistrikan 
 
- Pemasangan PLTS   
  
   
 
      
  
  
   
 
 
- 
Pengembangan 
potensi energi  
   
  
  
      
baru dan terbarukan 
   
  
  
   
 
      
  
  
   
 
      
PERTANIAN 
5 
Ketahanan 
Pangan 
Meningkatkan 
pertumbuhan  
Meningkatnya 
daya saing 
- Memperkuat 
kelembagaan  
- Perluasan akses 
kelompok tani/  1 
Program Peningkatan 
Produksi,    
  
 
ekonomi Melalui  petani/nelayan 
 
petani/nelayan 
 
nelayan yang 
didukung dengan  
 
Produktivitas dan Mutu 
Tanaman    
  
 
Pemberdayaan 
 
 
  
peningkatan mutu 
produk; 
 
Pangan Untuk Mencapai 
Swasembada    
  
 
Ekonomi  
Kerakyatan    
 
- 
Meningkatkan usaha pertanian,  
 
& Swasembada Berkelanjutan   
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 kehutanan dan 
perikanan   - 
Peningkatan 
kemampuan petani  
 
-  
Pengembangan Perbenihan 
Tanaman   
  
   
 dalam rangka  
memacu aktivitas  
dan penguatan 
lembaga  
  
Pangan   
  
   
 ekonomi pedesaan 
serta  
 
pendukung  dalam 
rangka  
 
-  
Pengembangan Produksi 
Tanaman   
  
   
 memantapkan 
ketahanan pangan 
peningkatan 
produksi,  
  
Pangan   
  
   
 
  
produktivitas dan 
daya saing; 
 
-  
Penanganan Pasca Panen 
Tanaman    
  
   
- Meningkatkan 
Produktivitas  
   
Pangan   
  
   
 pertanian dan 
kualitas hasil  - 
Pengembangan 
Dunia Usaha  
 
-  
 Penguatan Perlindungan 
Tanaman   
  
   
 
pertanian 
 
pertanian secara 
luas melalui   
  
Pangan dari Gangguan OPT 
dan DPI   
  
   
 
  
pengembangan 
teknologi; 
 
-  
Peningkatan Sarana 
Produksi Tanaman   
  
   
- Meningkatkan usaha pertanian  
  
Pangan   
  
   
 dalam rangka memacu aktivitas  
   
  
  
   
 
ekonomi pedesaan 
  
2 
Program Peningkatan 
Produksi,    
  
   
 
    
Produktivitas dan Mutu 
Produk Tanaman    
  
   
- 
Menurunkan Konsumsi Beras &  
 
Hortikultura Berkelanjutan   
  
   
 
Peningkatan Cadangan Pangan; 
 
-  
Produksi, Pengembangan 
Perlindungan   
  
         
dan Pasca Panen Sayuran 
dan   
  
         
Biofarmaka   
  
        
-  
Produksi, Pengembangan 
Perlindungan   
  
         
dan Pasca Panen   
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Florikultura 
  
          
  
  
   
 
   
3 
Program Penyediaan dan 
Pengembangan    
  
        
Prasarana dan Sarana 
Pertanian   
  
        
-  
Pengembangan Alat dan 
Mesin Pertanian,   
  
         
Kelembagaan dan 
Pembiayaan Pertanian   
  
        
-  
Pengembangan, Pengawasan 
Peredaran   
  
   
 
     
Pupuk dan Pestisida   
  
        
-  
Pengembangan, Pengelolaan 
Lahan dan air   
  
        
-  Pendampingan WISMP   
  
          
  
  
       
4 
Program Peningkatan Nilai 
Tambah, Daya    
  
        
Saing, Industri Hilir, 
Pemasaran dan Ekspor    
  
        
Hasil Pertanian   
  
   
 
    
-  
Pengembangan Pengolahan 
Hasil   
  
         
Pertanian   
  
          
  
  
  
Meningkatnya 
Kesejahteraan  
- Meningkatkan 
Produktivitas dan  - 
Peningkatan 
ketersediaan dan  5 
Program Pencapaian 
Swasembada Daging Sapi  PETERNAKAN 
  
  
petani  
 kualitas hasil 
peternakan 
perbaikan mutu 
bibit/benih  
 
Peningkatan Penyediaan 
PanganHewani     
  
      
ternak,  populasi 
dan optimasi  
 
yang AmanSehat Utuh dan 
Halal   
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- Meningkatkan usaha 
peternakan  
produksi ternak 
ruminansia dan  
 
- Pengembangan Peternakan   
  
   
 dalam rangka 
memacu aktivitas  non ruminansia dan  6 
Program Peningkatan Nilai 
Tambah, Daya Saing,    
  
   
 ekonomi  
pedesaan 
 
pendayagunaan 
bahan pakan  
 
Industri Hilir Pemasaran dan 
Eksport    
  
      
lokal serta 
pemberdayaan  
 
Hasil Peternakan   
  
      
peternak;  
 
- 
Pengolahan dan Pemasaran 
Hasil Peternakan   
  
          
  
  
          
PERKEBUNAN 
  
   
- Meningkatkan 
Produktivitas  
 
7 
Program Peningkatan 
Produksi,    
  
   
 
dan kualitas hasil perkebunan 
 
Produktivitas & Mutu Produk 
Tanaman    
  
        
Perkebunan Berkelanjutan   
  
   
- Meningkatkan 
kualitas  
     
  
  
   
 
prasarana dan 
sarana  
   
- Kegiatan dukungan 
peningkatan Produksi 
,Prodiktifitas dan mutu 
tanaman kakao dan kelapa   
  
   
 
perkebunan 
berdasarkan   - 
Pengembangan 
benih/bibit  
 
- Kegiatan penerapan 
teknologi proteksi tanaman 
perkebunan UPTD Proteksi    
  
   
 keunggulan 
kawasan 
 
unggul, dan 
pengendalian  
   
  
  
      
orgnisme  
pengganggu 
tanaman  8 
Program Peningkatan Nilai 
tambah,    
  
   
- Meningkatkan usaha
perkebunan  pertanian; 
 
daya saing industri hilir, 
pemasaran dan    
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dalam rangka memacu aktivitas  
 
ekspor hasil perkebunan   
  
   
 
ekonomi pedesaan 
serta  - 
Peningkatan kualitas 
tata guna  
 
- 
Pengembangan mutu dan 
standarisasi Perkebunan   
  
   
 memantapkan 
ketahanan pangan 
lahan dan air  
kawasan  
   
  
  
   
 
  
perkebunan 9 
Program penyediaan dan 
pengembangan    
  
        
prasarana dan sarana 
perkebunan   
  
     
- 
Pengembangan 
Dunia Usaha  
 
- Penyediaan Alat Mesin 
Perkebunan   
  
      
perkebunan secara 
luas melalui   
 
- Penyediaan Prasarana dan 
Sarana     
  
      
pengembangan 
teknologi; 
 
 Pengelolaan lahan dan Air  
  
  
        
- Penyediaan Pupuk dan 
Pestisida   
  
          
  
  
          
B. KETAHANAN  
  
  
Meningkatnya 
Diversifikasi 
- Penguatan 
kelembagaan  - 
Pengembangan 
Sistem Distribusi  # 
Program Peningkatan 
Diversifikasi dan  PANGAN 
  
  
sistem distribusi 
dan 
 ketahanan pangan 
secara  
dan stabilisasi harga 
pangan   
 
Ketahanan Pangan 
Masyarakat   
  
  
cadangan pangan 
 
efisien dan efektif; 
 
Meningkatkan sistem 
koordinasi  
- Penanganan Kerawanan 
Pangan   
  
  
masyarakat yang 
mampu 
   
kelembagaan 
ketahanan pangan 
 
- Pemberdayaan 
Pengembangan Desa    
  
  
menjaga stabilitas 
harga 
- Meningkatkan 
Ketahanan  - 
Peningkatan 
ketersediaan dan  
 
 
Mandiri Pangan   
  
  
pangan sehingga 
 
Pangan 
 
penanganan 
kerawanan pangan  
 
- Pengembangan Cadangan 
Pangan    
  
  
terjangkau bagi 
 
  
serta  keamanan 
pangan 
  
Pemerintah   
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masyarakat 
- Meningkatkan 
penganekara- - 
Peningkatan 
penganekaragaman  
  
  
  
   
 gaman konsumsi dan 
keamanan 
konsumsi dan 
keamanan pangan 
   
  
  
   
 pangan 
     
  
  
   
 
      
  
  
   
- Memantapkan 
ketersediaan  
    
  
  
   
 pangan dan 
mengurangi  
     
  
        
  kerawanan 
pangan             
Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah 
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LAMPIRAN 3 
 
Data Jumlah Penduduk Miskin (Y), Pertumbuhan Ekonomi (X1), Pengeluaran Pemerintah (X2), Pengangguran (X3),  
Angka Harapan Hidup (X4) dan Indeks Pendidikan (X5) 
 
Kab/Kota Tahun Y X1 X2 X3 X4 X5 
bangkep 2009 40.100 7,98 489.115.819 3.248 63,59 65,69 
bangkep 2010 33.500 8,38 405.259.156 2.515 64,09 65,91 
bangkep 2011 31.800 8,53 502.986.158 2.730 64,35 66,03 
bangkep 2012 30.100 8,60 552.395.365 2.852 64,85 66,19 
banggai 2009 51.500 9,21 703.904.632 6.410 68,31 66,20 
banggai 2010 39.200 12,74 620.557.354 4.773 68,51 68,21 
banggai 2011 37.200 14,64 837.883.460 6.803 68,74 68,51 
banggai 2012 35.300 16,59 758.900.907 11.180 68,96 68,54 
morowali 2009 46.600 7,45 562.944.719 4.489 65,38 68,56 
morowali 2010 41.900 12,01 578.770.330 4.783 65,55 64,82 
morowali 2011 39.800 13,27 665.102.782 4.360 65,73 64,99 
morowali 2012 37.700 12,75 791.662.602 4.360 65,91 65,03 
poso 2009 43.400 7,78 660.928.265 3.909 64,74 65,04 
poso 2010 45.300 7,96 538.898.534 3.484 64,96 67,60 
poso 2011 43.000 8,18 710.008.961 3.165 65,20 67,63 
poso 2012 40.800 8,33 731.401.820 2.523 65,45 67,66 
donggala 2009 103.500 7,99 493.784.407 7.724 64,90 67,68 
donggala 2010 53.900 7,54 464.086.671 4.707 65,27 66,90 
donggala 2011 51.100 8,81 735.163.713 4.284 65,64 66,92 
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donggala 2012 48.400 8,95 665.573.502 4.407 66,01 67,05 
toli-toli 2009 40.800 7,65 424.855.667 5.888 64,04 67,06 
toli-toli 2010 34.200 8,11 446.070.993 4.221 64,26 69,82 
toli-toli 2011 32.400 7,58 556.857.984 5.052 64,49 69,82 
toli-toli 2012 30.700 7,55 574.768.394 1.059 64,73 69,87 
buol 2009 28.300 7,31 429.615.670 2.887 65,16 69,91 
buol 2010 24.800 7,89 522.444.288 1.933 65,38 68,28 
buol 2011 23.500 8,12 521.936.704 2.319 65,62 68,42 
buol 2012 22.300 8,25 528.237.105 1.326 65,86 68,44 
parimo 2009 84.500 7,59 568.603.496 7.569 64,84 64,82 
parimo 2010 83.400 7,78 494.691.339 4.573 65,16 64,99 
parimo 2011 79.100 7,80 684.463.182 10.370 65,47 65,03 
parimo 2012 75.000 7,77 680.006.302 6.617 65,79 65,04 
tojo una-una 2009 53.500 7,95 478.833.048 5.051 63,73 67,60 
tojo una-una 2010 33.200 7,93 421.379.849 3.147 63,87 67,63 
tojo una-una 2011 31.900 8,08 514.945.444 2.319 64,04 67,66 
tojo una-una 2012 29.900 8,11 522.485.480 1.120 64,20 67,68 
sigi 2009 34.300 7,52 246.319.473 4.925 65,12 66,90 
sigi 2010 32.500 7,74 432.338.793 4.792 65,36 66,92 
sigi 2011 30.800 7,84 603.817.006 3.604 65,62 67,05 
sigi 2012 29.200 7,88 575.071.587 1.465 65,88 67,06 
palu 2009 32.600 7,82 582.046.955 18.834 69,71 69,82 
palu 2010 33.500 8,23 519.447.175 17.300 69,99 69,82 
palu 2011 31.800 9,44 740.001.179 8.231 70,26 69,87 
palu 2012 30.100 9,61 777.162.949 10.672 70,54 69,91 
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LAMPIRAN 4 
 
Data LN Jumlah Penduduk Miskin (Y),Pertumbuhan Ekonomi (X1),Pengeluaran Pemerintah (X2), 
Pengangguran (X3),Angka Harapan Hidup (X4) dan Indeks Pendidikan (X5) 
 
Kab/Kota Tahun ln (X1) ln (X2) ln(X3) ln (X4) ln(X5) 
bangkep 2009 2,07705206415088 20,0081098680657 8,08579470128157 4,1524562252793 4,18494670690438 
bangkep 2010 2,12638082736330 19,8200373117857 7,83002808253384 4,1602883455161 4,18829017506463 
bangkep 2011 2,14355395642197 20,0360732087987 7,91205688817901 4,1643369340421 4,19010918420648 
bangkep 2012 2,15212434697983 20,1297745888053 7,95577578153419 4,1720769107625 4,19252939413083 
banggai 2009 2,22078755483908 20,3721534390369 8,76561454991472 4,2240561687438 4,19268046294296 
banggai 2010 2,54460456783730 20,2461285902471 8,47073031700590 4,2269797200148 4,22259118166663 
banggai 2011 2,68373086883407 20,5463895795629 8,82511897034506 4,2303312714217 4,22697972001481 
banggai 2012 2,80881336511503 20,4473817695243 9,32188174670909 4,2335266263554 4,22741751644646 
morowali 2009 2,00832704613940 20,1486919912297 8,40938523878193 4,1802164012961 4,22770927428952 
morowali 2010 2,48573380759864 20,1764162901776 8,47282324368030 4,1828132102097 4,17161419771340 
morowali 2011 2,58581100147873 20,3154521460756 8,38022733634308 4,1855554422755 4,17423341190626 
morowali 2012 2,54569596392426 20,4896458514359 8,38022733634308 4,1882901750646 4,17484870188106 
poso 2009 2,05201805677467 20,3091558669645 8,27103686579295 4,1703792484981 4,17500246523956 
poso 2010 2,07496692047768 20,1050378625437 8,15593633797239 4,1737716958534 4,21360798304892 
poso 2011 2,10152514400479 20,3807881490468 8,05990833457828 4,1774594689326 4,21405167158685 
poso 2012 2,11997305401423 20,4104735520549 7,83320394864106 4,1812864923559 4,21449516335256 
donggala 2009 2,07769313911447 20,0176095568150 8,95208764354840 4,1728476237100 4,21479071529797 
donggala 2010 2,02009644467228 19,9555818836955 8,45680604140114 4,1785325126471 4,20319896713418 
donggala 2011 2,17591161672734 20,4156037711500 8,36264243156764 4,1841852662219 4,20349787611862 
177 
 
 
 
donggala 2012 2,19110053024731 20,3161596359817 8,39094946484199 4,1898062457007 4,20543860972769 
toli-toli 2009 2,03405994922388 19,8672600621503 8,68067166040871 4,1595078881285 4,20558774103808 
toli-toli 2010 2,09364728560393 19,9159886744470 8,34782734578250 4,1629373536877 4,24592050167689 
toli-toli 2011 2,02521091122567 20,1378207994935 8,52753948347038 4,1665101730223 4,24592050167689 
toli-toli 2012 2,02172860647427 20,1694777245752 6,96508034560141 4,1702247725574 4,24663637256436 
buol 2009 1,98886563748660 19,8784015762851 7,96797317966293 4,1768457837338 4,24720870052389 
buol 2010 2,06555519612373 20,0740289102810 7,56682847920833 4,1802164012961 4,22361689792624 
buol 2011 2,09396136696812 20,0730568817897 7,74889133725553 4,1838805275330 4,22566517954946 
buol 2012 2,10979941778069 20,0850558033721 7,18992217074581 4,1875312769482 4,22595744902399 
parimo 2009 2,02669311014620 20,1586939055970 8,93181623730917 4,1719226968675 4,17161419771340 
parimo 2010 2,05154065683342 20,0194445684643 8,42792472365806 4,1768457837338 4,17423341190626 
parimo 2011 2,05414411810317 20,3441454130796 9,24667230122357 4,1815920224530 4,17484870188106 
parimo 2012 2,04990999656681 20,3376126237385 8,79739737401206 4,1864678510979 4,17500246523956 
tojo una-una 2009 2,07347641060880 19,9868625518225 8,52734152246805 4,1546554093262 4,21360798304892 
tojo una-una 2010 2,07125310777427 19,8590452390168 8,05420489706441 4,1568497675735 4,21405167158685 
tojo una-una 2011 2,08997301551789 20,0595715190360 7,74889133725553 4,1595078881285 4,21449516335256 
tojo una-una 2012 2,09351775530145 20,0741077519434 7,02108396428914 4,1620032106959 4,21479071529797 
sigi 2009 2,01755151019519 19,3221399220849 8,50207955360619 4,1762317216943 4,20319896713418 
sigi 2010 2,04637817311329 19,8847200819060 8,47470313979528 4,1799104505518 4,20349787611862 
sigi 2011 2,05983368291503 20,2187817397957 8,18979961872823 4,1838805275330 4,20543860972769 
sigi 2012 2,06460641838051 20,1700050901427 7,28961052145117 4,1878349053094 4,20558774103808 
palu 2009 2,05726213708493 20,1820616811355 9,84341902607001 4,2443437794983 4,24592050167689 
palu 2010 2,10810698382901 20,0682756790215 9,75846178048587 4,2483523747015 4,24592050167689 
palu 2011 2,24514092068197 20,4221623374045 9,01566279297264 4,2522026468377 4,24663637256436 
palu 2012 2,26269745349482 20,4711606019174 9,27537876815540 4,2561799248079 4,24720870052389 
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Lampiran 5 
Daftar Pertanyaan Wawancara  
 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kemiskinan? Kenapa kemiskinan 
menjadi sangat penting bahkan  senantiasa diwacanakan pada berbagai 
tahapan pembangunan di setiap wilayah?  
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
2. Indikator apa yang digunakan pemerintah daerah dalam  mengklasifikasikan 
masyarakat  masuk kategori miskin atau tidak? 
 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
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3. Bagaimana pendapat bapak/ ibu mengenai tingkat kemiskinan Sulawesi 
Tengah? Apa sebabenarnya penyebab utama atau kausa prima yang 
menyebabpkan masyarakat Sulawesi Tengah bisa masuk dalam lingkaran 
kemiskinan atau susah keluar dari lingkaran kemiskinan? 
 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
4. Berdasarkan data yang ada, terlihat bahwa adanya perbedaan jumlah penduduk 
miskin dan tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 
Tengah? Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai hal itu? 
 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
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________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
5. Program apa saja yang sudah dilakukan pemerintah Sulawesi Tengah dalam 
Penanggulangan Kemiskinan?  
 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
 
6. Apakah ada program penanggulangan kemiskinan yang diunggulkan oleh 
pemerintah daerah Sualwesi Tengah? Program apa saja? Dan kapan dimulai? 
 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
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7. Apakah ada kendala-kendala yang dirasakan oleh pemerintah daerah dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan? Serta apa upaya dalam meminimalisir 
kendala tersebut? 
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
8. Dalam waktu kedepan, jika bapak/ibu diminta untuk memberikan masukan bagi 
pemerintah daerah untuk persoalan kemiskinan, menurut bapa/ibu upaya- upaya 
apa yang dapat dilakukan dalam rangka penanggulangan kemiskinan untuk 
waktu kedepan?  
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________
________________________________________________________________ 
~Terima Kasih Atas Bantuannya- 
  
 
LAMPIRAN 6 
Hasil Pengujian dengan Menggunakan EViews 7.0 untuk Pengaruh   ,   , 
  ,    dan    terhadap   
Dependent Variable: JPM   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/18/14   Time: 21:42   
Sample: 2009 2012   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 45.04310 7.614360 5.915547 0.0000 
PE -0.416853 0.230807 -1.806072 0.0788 
PP 0.500051 0.197995 2.525578 0.0158 
P 0.384008 0.073227 5.244065 0.0000 
AHH -5.938934 2.339386 -2.538672 0.0153 
IP -5.220230 1.803005 -2.895295 0.0062 
     
     
R-squared 0.612811    Mean dependent var 10.58433 
Adjusted R-squared 0.561865    S.D. dependent var 0.346292 
S.E. of regression 0.229217    Akaike info criterion 0.017829 
Sum squared resid 1.996537    Schwarz criterion 0.261128 
Log likelihood 5.607760    Hannan-Quinn criter. 0.108056 
F-statistic 12.02866    Durbin-Watson stat 1.207983 
Prob(F-statistic) 0.000001    
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Lampiran 7: keterangan Penelitian 
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Lampiran 8 
RIWAYAT HIDUP 
 
Muh. Nizar Ramadhan, Lahir tanggal 04 April 1991 di 
Bunta Kabupaten Banggai sebagai anak kedua  dari tiga 
bersaudara dari pasangan Irman Suali  dengan Hj. Zaenab Al-
mahdali. 
Pendidikan Sekolah Dasar di jalani di SDN 14 Bayoge 
Kecamatan Palu Barat kota palu dan tamat tahun 2003, setelah itu melanjutkan 
pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah di MTs Alkhairaat Bunta Kabupaten 
Banggai, tamat tahun 2006. 
 Lepas dari Madrasah Tsanawiyah di MTs. Alkhairaat Bunta Kabupaten 
Banggai, kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah di MA. Alkhairaat 
Bunta Kabupaten Banggai dan selesai pada tahun 2009.  
 Kemudian pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan di Universitas 
Hasanuddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan Ilmu Ekonomi, dan 
menyelesaikan program Sarjana Strata Satu (S1) nya pada tahun 2014. 
 
 
 
 
